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MOTTO 
 
 
“Dimana hati diletakkan disitu proses belajar dan maju dimulai” 
(Y.B. Mangunwijaya) 
 
“Tujuan pendidikan itu untuk menyiapkan anak muda agar bisa mendidik dirinya 
sendiri sepanjang hidupnya” 
(Robert Maynard Hutchins) 
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PERSEMBAHAN 
 
1. Kedua orang tua yang tiada henti-hentinya memberikan ilmu dunia maupun 
akhirat. 
2. Almamater Universitas Negeri Yogyakarta. 
3. Agama, nusa, dan bangsa. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian bertujuan mengetahui pelaksanaan Pembelajaran Khas pada SD 
Kanisius Eksperimental Mangunan Yogyakarta. Penelitian ini menguraikan 
pelaksanaan Pembelajaran Khas yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan 
hambatan. 
Jenis penelitian adalah kualitatif. Penelitian dilaksanakan di SD Kanisius 
Eksperimental Mangunan Yogyakarta. Subjek penelitian Kepala Sekolah, Guru, 
dan seluruh Siswa kelas IV SD Kanisius Eksperimental Mangunan Yogyakarta 
yang berjumlah 24 siswa. Objek penelitian adalah pelaksanaan Pembelajaran 
Khas pada SD Kanisius Eksperimental Mangunan. Pengumpulan data dengan 
observasi kelas, wawancara dan studi dokumentasi. Teknik anaisis data 
menggunakan cara Miles dan Huberman dengan tahap pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data, dan membuat kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan Pembelajaran Khas yang dilaksanakan pada 
SD Kanisius Eksperimental Mangunan yaitu Komunikasi Iman, Membaca Buku 
Bagus, Kotak Pertanyaan dan Musik pendidikan. Perencanaan Pembelajaran 
Khas dilakukan oleh guru dan pengembang yang didasarkan pada tujuan 
pembelajaran menciptakan pembelajar yang berjiwa eksploratif, kreatif, integral, 
dan komunikatif. Pembelajaran Komunikasi Iman merupakan pembelajaran budi 
pekerti dan pendidikan spiritual. Pembelajaran Membaca Buku Bagus 
mengarakkan siswa untuk berpikir multidimensional serta berpandangan secara 
luas. Pembelajaran Kotak Pertanyaan dilakukan untuk merangsang jiwa bertanya, 
mencari, dan menyelidik. Pembelajaran Musik Pendidikan dilakukan untuk 
menumbuhkan rasa musikal anak. Hambatan dalam pelaksanaan Pembelajaran 
Khas yaitu penyediaan media, metode, dan pemilihan materi yang relevan sesuai 
dengan zaman.  
  
Kata kunci: Pembelajaran Khas, perencanaan, pelaksanaan, dan hambatan   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan bagian yang penting dalam kehidupan 
bermasyarakat. Pada zaman yang semakin maju ini pendidikan menjadi 
kebutuhan pokok bagi setiap orang. Melalui pendidikan diharapkan kehidupan 
dalam masyarakat dapat lebih berkembang dan maju. Dalam sistem pendidikan 
nasional, pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar yang aktif untuk meningkatkan dan mengembangkan potensi diri 
dari peserta didik. 
Pendidikan pada dasarnya diselenggarakan dalam rangka membebaskan 
manusia dari berbagai persoalan hidup yang melingkupinya, Freire, 2002 
(Firdaus, 2004: 1). Pendidikan diharapkan dapat menjadi sebuah alat pembebasan 
bagi manusia itu sendiri, bebas dari segala bentuk permasalahan baik secara 
spiritual, sosial, maupun intelektual. Oleh sebab itu, dalam proses pendidikan 
hendaknya memberikan kebebasan kepada manusia sebagai manusia seutuhnya. 
Pendidikan pada hakikatnya merupakan proses memanusiakan manusia 
muda untuk menjadi manusia yang dewasa. Sesuai dengan pernyataan Driyarkara 
(Dwi Siswoyo, 2007: 24) bahwa “pendidikan adalah usaha memanusiakan 
manusia muda. Manusia muda yang masih tumbuh dan berkembang menjadi 
manusia seutuhnya”. Proses memanusiakan manusia muda dilakukan dalam 
pembelajaran-pembelajaran yang terdapat pada pendidikan formal maupun non-
formal. 
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Pada dasarnya pendidikan adalah proses pembiasaan baik secara 
intelektual maupun tingkah laku. Tujuan pendidikan nasional yang tertuang pada 
pembukaan UUD 1945 yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Mencerdaskan 
kehidupan bangsa dalam artian cerdas dalam segala aspek kehidupan. Aspek-
aspek tersebut meliputi aspek spiritual, emosional, sosial, maupun intelektual. 
Menurut Romo Mangun (2004: xi), “tugas pendidikan (sekolah) ialah 
menghantar dan menolong peserta didik untuk mengenali dan mengembangkan 
potensi-potensi dirinya agar menjadi manusia yang mandiri, dewasa, dan utuh”.  
Dalam proses pendidikan dibutuhkan seperangkat kurikulum yang menjadi 
pedoman penyelenggaraan pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Namun, dalam sistem pendidikan nasional kurikulum yang berlaku belum dapat 
mencapai tujuan pendidikan secara keseluruhan yaitu mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Kurikulum nasional lebih menitikberatkan pada penguasaan materi 
pelajaran dan hafalan. Pada praktek pendidikan di Indonesia lebih ke arah 
indoktrinasi masal, kebebasan dari peserta didik sangat terbatas. 
Kurikulum nasional yang seragam dari plosok kota hingga kota besar 
merupakan upaya membentuk keseragaman berpikir. Proses pendidikan nasional 
banyak yang mengarah kepada indoktrinasi yang mematikan kreativitas peserta 
didik. Pendidikan tidak meberikan kebebasan kepada peserta didik untuk 
mengembangkan potensi-potensi yang ada di dalam dirinya. Banyak kepentingan 
yang membebani dalam penyelenggaraan pendidikan nasional (Ferry, 8-9: 2005).  
Pembelajaran yang dilaksanakan di Indonesia sebagian besar hanya 
bersumber pada buku cetak. Pembelajaran yang dilakukan hanya sebatas di ruang 
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kelas. Peserta didik dibebani untuk menguasai seluruh materi pelajaran yang 
sedemikian banyak. Guru hanya menjelaskan secara klasikal materi pelajaran di 
dalam kelas. Dengan demikian, pembelajaran sama halnya dengan proses transfer 
ilmu saja tanpa ada unsur pendidikan. 
Setiap anak manusia mempunyai potensi masing-masing yang 
kemungkinan berbeda dari satu dengan yang lainnya. Potensi yang dimiliki oleh 
anak merupakan anugerah dari Tuhan. Tugas dari pendidikan adalah 
mengembangkan potensi anak yang sudah dimilikinya sejak lahir. Persoaalan 
yang muncul adalah bagaimana mengembangkan potensi yang beragam tersebut. 
Dewasa ini banyak orang cenderung berpandangan untuk menyeragamkan tanpa 
melihat keunikan dari setiap individu. Dalam hal ini hendaknya anak diberi 
kebebasan untuk mengeksplor dirinya dan mengembangkan potensi sesuai 
dengan yang dimilikinya. Untuk mengembangkan potensi anak perlu dilakukan 
pembelajaran yang dapat mendukung hal tersebut.       
Menurut Romo Mangun (Dedy Pradipto, 2007: 15), kemerdekaan dalam 
pendidikan dilihat sebagai kemampuan anak untuk mengakses pengetahuan 
dengan caranya sendiri. Dalam hal ini anak menjadi subjek dari pendidikan, anak 
bebas menentukan sesuai dengan keinginanya apa yang terjadi di dalam kegiatan 
belajar. 
Berdasarkan permasalahan di atas diperlukan suatu pembelajaran yang 
dapat memberikan kebebasan peserta didik untuk mengembangkan potensi-
potensi dalam dirinya. Selain itu juga, pendidikan dapat memberikan pembebasan 
kepada peserta didik dari masalah kehidupan sehari-hari.  
4 
 
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 11-12 Januari 2016, 
peneliti menemukan di SD Kanisius Eksperimental Mangunan Pembelajaran 
Khas yang bertujuan menciptakan pembelajar yang berjiwa eksploratif, kreatif, 
integral, dan komunikatif. Dalam pembelajaran di SD Kanisius Eksperimental 
Mangunan menggunakan pendekatan belajar aktif dan pembelajaran yang 
menyenangkan (joyfull learning). Pembelajaran yang dilakukan yaitu 
mengimplementasikan kurikulum nasional dengan memodifikasi bagian-bagian 
tertentu sehingga mendukung pembelajaran yang humanis. Pembelajaran yang 
humanis di SD Kanisius Eksperimental Mangunan ditandai dengan adanya 
harapan tercipta pembelajar yang berjiwa eksploratif, kreatif, integral, dan 
komunikatif (PEKIK), dengan demikian pembelajaran yang dilakukan adalah 
pembelajaran yang eksploratif, kreatif, integral, dan komunikatif.  
Implementasi Pembelajaran Khas di SD Kanisius Eksperimental 
Mangunan merupakan alternatif model pembelajaran yang digagas oleh Y.B. 
Mangunwijaya (Romo Mangun). Melalui Pembelajaran Khas Romo Mangun 
ingin memberikan ruang bagi anak-anak untuk mengembangkan jiwanya agar 
dapat berkembang menjadi manusia humanis yang memiliki jiwa PEKIK.  
Kurikulum yang digunakan di SD Eksperimental merupakan kurikulum 
nasional yang dimodifikasi dengan metode belajar aktif dan menggunakan 
pembelajaran khas untuk menumbuhkan jiwa humanis siswa. Pada SD Kanisius 
Eksperimental Mangunan selain kurikulum dan pembelajaran, pola asuh guru 
juga menentukan tumbuhnya manusia humanis yang memiliki jiwa PEKIK.   
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Pola asuh yang diterapkan di SD Kanisius Eksperimental Mangunan yaitu 
prinsip pola asuh Ajrih Asih. Dalam prinsip pola asuh Ajrih Asih ini guru 
berperan sebagai ibu, bapak, abang, kakak, sahabat, penyayang. Guru bukan lagi 
sebagai komandan, penatar, intruktur, maupun indoktrinator yang selalu 
memberikan perintah kepada murid-muridya. Prinsip Ajrih Asih menjadi yang 
utama dalam pelaksanaan pembelajaran di SD Kanisius Eksperimental 
Mangunan. 
Dengan demikian apabila pembelajaran yang dilakukan di Indonesia 
terutama di sekolah dasar menggunakan model pembelajaran yang humanis dan 
menerapkan prinsip pola asuh Ajrih Asih, akan menjadikan bangsa yang 
berkualitas. Sekolah akan benar-benar menjadi tempat belajar yang 
memanusiakan manusia muda dan menjadi tempat terwujudnya empat pilar 
pendidikan menurut UNESCO. Empat pilar pendidikan tersebut yaitu, learning to 
know (belajar mengetahui), learning to become him/herself (belajar hidup), 
learning to do (belajar bekerja), learning to live together (belajar hidup bersama). 
Dengan demikian, akan tecipta manusia muda yang sesuai dengan kodratnya 
sebagai manusia seutuhnya. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan di atas, maka terdapat 
beberapa identifikasi masalah sebagai berikut. 
1. Pembelajaran yang dilakukan masih banyak yang menjadikan peserta didik 
sebagai objek pendidikan. 
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2. Pembelajaran yang dilakukan masih ada hanya sebatas indoktrinasi dan 
transfer pengetahuan. 
3. Kurangnya kebebasan peserta didik untuk mengenali dan mengembangkan 
potensi yang dimiliki dalam pembelajaran. 
4. Kurangnya keterkaitan pembelajaran yang dilakukan dengan penyelesaian 
masalah kehidupan sehari-hari. 
 
C. Pembatasan Masalah  
Untuk memfokuskan penelitian diperlukan pembatasan masalah. Melihat 
dari permasalahan yang begitu luas, maka penelitian ini dibatasi pada 
pelaksanaan Pembelajaran Khas di SD Kanisius Eksperimental Mangunan. 
 
D. Fokus Penelitian 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 
batasan masalah, maka rumusan masalah yang diajukan adalah bagaimana 
pelaksanaan Pembelajaran Khas di SD Kanisius Eksperimental Mangunan. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan mengetahui 
pelaksanaan Pembelajaran Khas  di SD Kanisius Eksperimental Mangunan. 
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F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini terfokus pada Pembelajaran Khas di kelas IV SD Kanisius 
Eksperimental Mangunan. Hasil penelitian diharapkan memiliki manfaat sebagai 
berikut. 
1. Bagi guru SD, Memberikan contoh nyata pembelajaran aktif dan 
menyenangkan yang berorientasi pada siswa. 
2. Bagi siswa, siswa dapat belajar secara aktif dan menyenangkan. 
3. Bagi pihak sekolah, memberikan motivasi untuk lebih meningkatkan 
pembelajaran yang ada dan dapat menjadi inspirasi bagi sekolah lain untuk 
melakukan pembelajaran yang dapat menumbuhkan jiwa eksploratif, kreatif, 
integral, dan komunikatif serta melakukan pembelajaran aktif dan 
menyenangkan. 
4. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi dalam 
mengembangkan pembelajaran yang lebih baik. 
5. Bagi mahasiswa calon guru, memberikan refleksi pada saaat mealkukan 
pembelajaran kelak tidak hanya menjadikan siswa sebagai objek pendidikan, 
tetapi menjadikan siswa sebagai objek pendidikan serta memberikan 
pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. 
6. Bagi pemerintah, memberikan sumbangan pemikiran terhadap penyusunan 
kurikulum tentang pentingnya melakukan pendidikan yang menyenangkan 
serta humanis. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Tinjauan Tentang Belajar 
1. Pengertian belajar 
Belajar secara umum dapat diartikan sebagai proses perubahan perilaku, 
akibat interaksi individu dengan lingkungan. Perilaku dalam hal ini mencakup 
pengetahuan, pemahaman, keterampilan, sikap, dan sebagainya. Setiap perilaku 
yang nampak pada individu dapat diamati dan ada pula yang tidak bisa 
(Muhammad Ali, 2004: 14). 
W.H Burton, 1984 (Eveline Siregar, 2011: 4) belajar adalah proses 
perubahan tingkah laku pada diri individu karena adanya interaksi antara individu 
dengan individu dan individu dengan lingkungannya sehingga mereka lebih 
mampu berinteraksi dengan lingkungannya. Sementara Ernest R. Hilgard dalam 
Introduction to Pshychology mendefinisikan belajar sebagai suatu proses 
perubahan kegiatan, reaksi terhadap lingkungan. 
Menurut R. Gagne, 1989 (Ahmad Susanto, 2015: 1), belajar dapat 
didefinisikan sebagai suatu proses di mana suatu organisme berubah perilakunya 
sebagai akibat pengalaman. Bagi Gagne, belajar dimaknai sebagai suatu proses 
untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dan 
tingkah laku. 
Menurut Bruner (Martini Jamaris, 2013: 149), belajar merupakan proses 
yang aktif karena melalui peroses belajar, siswa membangun berbagai ide dan 
berbagai konsep yang dikembangkan berdasarkan pengetahuannya saat ini dan 
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pengetahuan yang diperolehnya pada masa lalu. Dalam membangun 
pengetahuannya, siswa memilih dan memperkuat pengetahuannya melalui 
berbagai kegiatan. 
Berdasarkan pendapat para ahli mengenai pengertian belajar dapat diambil 
kesimpulan bahwa belajar adalah proses perubahan yang terjadi dalam diri 
individu yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Perubahan 
tersebut diperoleh dengan pengalaman serta interaksi dengan individu lain 
maupun lingkungan.  
2. Tipe belajar 
Menurut Gagne belajar memiliki delapan tipe. Berikut tipe pengalaman 
belajar menurut Gagne, 1991 (Wina Sanjaya, 2012:  160-162). 
a. Belajar signal 
Belajar signal yaitu belajar melalui tanda atau isyarat. Pengalaman ini 
merupakan pengalaman belajar yang paling sederhana. Individu belajar 
bagaimana mereaksi terhadap suatu perangsang yang muncul. Melalui tanda-
tanda tertentu individu akan merangsang hingga menjadi asosiasi tetap. 
b. Belajar mereaksi perangsang melalui penguatan 
Belajar mereaksi perangsang melalui penguatan yaitu pengalaman belajar 
yang terarah. Setiap individu mempunyai respon terhadap rangsangan yang 
diberikan melalui penguatan. Pengutan yang diberikan dapat berupa reward yang 
diberikan kepada individu.   
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c. Pengalaman belajar membentuk rangkaian 
Pengalaman belajar membentuk rangkaian yaitu pengalaman belajar 
merangkaikan atau menghubungkan gejala atau faktor sehingga menjadi satu 
rangkaian yang utuh dan fungsional. Melalui pengalaman belajar ini individu 
akan belajar lebih kompleks dengan merespon stimulus lain yang muncul setelah 
satu stimulus direspon.  
d. Belajar asosiasi verbal 
Belajar asosiasi verbal yaitu pengalaman belajar dengan kata-kata ketika 
individu menerima rangsangan. Seperti contoh anak diberikan rangsangan 
gambar segitiga, kemudian anak mengatakan segitiga itu adalah segitiga sama 
sisi. 
e. Belajar membedakan atau diskriminasi 
Belajar membedakan atau diskriminasi yaitu belajar mengenal sesuatu 
dengan ciri-ciri yang terdapat pada sesuatu yang dipelajari. Seperti halnya 
membedakan segitiga sama sisi dengan segitiga siku-siku, kedua benda tersebut 
sama-sama segitiga tetatpi keduanya mempunyai ciri-ciri yang dapat 
membedakannya. 
f. Belajar konsep 
Belajar konsep adalah pengalaman belajardengan menentukan ciri atau 
atribut dari objek yang dipelajari. Seperti contoh belajar dengan melihat bentuk, 
warna, ukuran, dan lain sebagainya. Setiap individu dapat mempelajari konsep 
bukan karena adanya stimulus dan respon tetapi dari adanya kemampuan 
mengabstraksi sesuatu. 
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g. Belajar hukum atau aturan 
Belajar hukum atau aturan adalah pengalaman belajar dengan 
menghubungkan konsep-konsep. Pada pengalaman belajar ini anak dirangsang 
untuk menemukan kaidah atau prinsip melalui pengamatan gejala yang terjadi. 
Misalnya bila logam dipanaskan akan menghantarkan panas, air akan mengalir 
dari tempat yang tinggi ke tempat yang rendah, air akan berubah bentuk sesuai 
dengan tempatnya, dan lain sebagainya. 
h. Belajar problem solving 
Belajar problem solving adalah pengalaman belajar untuk memecahkan 
suatu persoalan tertentu melalui penggabungan beberapa prinsip, kaidah, atau 
aturan. Pengalaman belajar ini merupakan pengalaman belajar yang paling 
kompleks dan memerlukan penalaran untuk memecahkan permasalahan. 
Selanjutnya, tipe-tipe belajar menurut aliran kontruktivisme antara lain 
(Suyono dan Hariyanto, 2011: 135-137): 
a. Belajar melalui pembudayaan 
Pembudayaan adalah suatu proses di mana seorang belajar tentang sesuatu 
yang diperlukan oleh budaya yang mengelilingi kehidupanya, sehingga dia 
memperoleh nilai-nilai dan perilaku yang sesuai dan diperlukan dalam budaya 
yang mengelilingi. Peran orang tua, orang dewasa, dan teman sebaya membantu 
dalam pembentukan aspek-aspek kehidupan seperti bahasa, nilai-nilai kehidupan, 
berbagai ritual budaya, termasuk dalam memahami dan menghayati agama. 
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b. Belajar menurut David P. Ausubel dan Floyd G. Robinson (1969) 
1) Reception Learning (belajar menerima) 
Belajar jenis ini lebih berpusat pada guru, guru mempunyai peran yang 
mendominasi dalam pembelajaran. Segala sesuatu yang terkait dengan 
pembelajaran disusun oleh guru, siswa tinggal menerima saja. Kebebasan siswa 
sangat kurang, sehingga kretivitas dan kreasi siswa terhambat. 
2) Rote Learning (belajar menghafal) 
Belajar menghafal merupakan teknik pembelajaran yang mengabaikan 
pemahaman dari siswa. Dalam hal ini lebih berfokus pada menghafal, 
mengulang-ulang terhadap apa yang didengar, dibaca, dan dipelajari. Seseorang 
akan mudah menghafal jika melakukan pengulangan secara terus menerus.  
3) Discovery Learning (belajar menemukan) 
Tipe belajar ini lebih menekankan pada aktivitas yang dilakukan siswa. 
Dalam strategi ini, bahan ajar tidak dijadikan sebagai bahan jadi, tetapi dapat 
berupa bahan setengah jadi. Dalam tipe belajar ini lebih menekankan pada 
penemuan yang dilakukan oleh siswa. 
4) Meaningful Learning (belajar bermakna) 
Dalam belajar bermakna terdapat dua hal yang diperhatikan yaitu bahan 
yang dipelajari dan struktur kognitif dari individu. Bahan yang akan dipelajari 
tentu saja akan megubah struktur kognitif individu haruslah bermakna. Bahan 
yang akan dipelajari hendaknya dihubungkan dengan yang sudah ada dalam 
struktur kognitif.    
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Berdasarkan uraian di atas mengenai tipe belajar dapat disimpulkan bahwa 
dalam pembelajaran dapat dilakukan dengan banyak variasi. Variasi 
pembelajaran disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa. Tipe belajar  
dibedakan menjadi 2 cara yaitu dengan berpusat pada guru (teacher center) dan 
berpusat pada siswa (student center).  
 
B. Tinjauan Tentang Pembelajaran 
1. Pengertian pembelajaran 
Menurut UU No. 23 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, 
pembelajaran diartikan sebagai proses interaksi peserta didik dengan pendidik 
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Berdasarkan undang-undang 
tersebut proses pembelajaran merupakan terjadinya hubungan timbal balik antara 
peserta didik (siswa) dan pendidik (guru) guna memperoleh pengalaman belajar. 
Winkel, 1991 (Eveline Siregar dan Hartini Nara, 2011: 12), pembelajaran 
adalah seperangkat tindakan yang dirancang untuk mendukung proses belajar 
siswa, dengan memperhitungkan kejadian ekstrim yang berperan terhadap 
rangkaian kejadian-kejadian intern yang berlangsung dialami siswa.  
Pembelajaran dapat diartikan sebagai proses kerja sama antara guru dan 
siswa dalam memanfaatkan segala potensi dan sumber yang ada baik potensi 
yang bersumber pada diri siswa itu sendiri maupun potensi dari luar diri siswa 
untuk mencapai tujuan belajar tertentu. Potensi dalam diri siswa seperti bakat, 
minat, dan kemampuan dasar siswa termasuk gaya belajar sedangkan potensi dari 
luar seperti lingkungan, sarana, dan sumber belajar (Wina Sanjaya, 2012: 26). 
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Syaiful Sagala (2006: 61), pembelajaran ialah membelajarkan siswa 
menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar merupakan penentu utama 
keberhasilan pendidikan. Sedangkan, menurut Oemar Hamalik (2005: 57), 
pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. 
Berdasarkan pendapat para ahli mengenai definisi pembelajaran dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran adalah interaksi dua arah yang dilakukan 
anatara pendidik, peserta, dan lingkungan yang didalamnya terdapat hubungan 
timbal balik untuk memperoleh pengalaman belajar dan mencapai tujuan 
pembelajaran. Dalam upaya mencapai pembelajaran terdapat beberapa faktor 
yang mendukung diantaranya yaitu fasilitas, sarana dan prasarana, serta prosedur 
pembelajaran seperti metode, strategi, dan teknik pembelajaran. 
2. Perencanaan Pembelajaran 
a. Pengertian Perencanaan Pembelajaran 
Abdul Majid (2011: 17) dalam konteks pengajaran, perencanaan dapat 
diartikan sebagai proses penyususnan materi pelajaran, penggunaan media 
pengajaran, penggunaan pendekatan dan metode pengajaran, dan penilaian dalam 
suatu alokasi waktu yang akan dilaksanaan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Menurut Martiyono (2012: 22), perencanaan pembelajaran adalah kegiatan 
merencanakan semua komponen pembelajaran, terutama yang terencana (tujuan, 
materi, strategi/metode, langkah-langkah sumber bahan, dan penilaian) sehingga 
proses berjalan secara baik dan mencapai hasil yang optimal. 
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Berdasarkan pengertian di atas dalam pembelajaran diperlukan 
perencanaan yang meliputi tujuan pembelajaran, materi, media, metode/strategi 
dan evaluasi. Perencanaan pembelajaran dilakukan untuk mendapatkan hasil 
belajar yang optimal. Pelaksanaan pembelajaran tanpa dilakukan perencanaan 
akan mengurangi fokus guru dalam melaksanakan pembelajaran. Oleh karena itu, 
perencanaan pembelajaran memiliki peranan penting dalam kegiatan 
pembelajaran.  
b. Manfaat Perencanaan Pembelajaran 
 Menurut Abdul Majid (2011: 22) manfaat perencanaan pembelajaran 
adalah sebagai berikut. 
1) Sebagai petunjuk arah kegiatan dalam mencapai tujuan. 
2) Sebagai pola dasar dalam mengatur tugas dan wewenang bagi setiap unsur 
yang terlibat dalam kegiatan. 
3) Sebagai pedoman kerja bagi setiap unsur, baik unsur guru maupun unsur 
murid. 
4) Sebagai alat ukur efektif tidaknya suatu pekerjaan, sehingga setiap saat 
diketahui ketepatan dan kelambatan kerja. 
5) Untuk bahan penyususnan data agar terjadi keseimbangan kerja. 
6) Untuk menghemat waktu, tenaga, alat dan biaya. 
 Perencanaan pembelajaran penting untuk dilakukan dalan proses 
pelaksanaan pembelajaran. Dengan perencanaan pembelajaran akan 
memudahkan guru dalam melaksanaakan kegiatan belajar mengajar. Perencanaan 
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pembelajaran akan dapat mengoptimalkan dalam pencapaian tujuan dari 
pembelajaran.      
c. Bentuk Perencanaan Pembelajaran 
Perencanaan pembelajaran dituangkan dalam bentuk silabus dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Menurut Abdul Majid (2011: 38-39) silabus 
adalah rancangan pembelajaran yang berisi rencana bahan ajar mata pelajaran 
tertentu, pada jenjang dan kelas tertentu, sebagai hasil dari seleksi, 
pengelompokan, pengurutan, dan penyajian materi kurikulum, yang 
dipertimbangankan berdasarkan ciri dan kebutuhan daerah setempat. Pada 
umumnya silabus paling sedikit harus mencakup unsur-unsur: 
a. Tujuan mata pelajaran yang akan diajarkan. 
b. Sasaran-sasaran mata pelajaran. 
c. Keterampilan yang diperlukan agar dapat menguasai mata pelajaran tersebut 
dengan baik. 
d. Urutan topik-topik yang diajarkan. 
e. Aktivitas dan sumber-sumber belajar pendukung keberhasilan pengajaran. 
f. Berbagai teknik evaluasi yang digunakan. 
Silabus merupakan perencanaan yang masih bersifat umum, untuk itu 
perlu dibuat ke dalam perencanaan yang lebih operasional yaitu dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Menurut Martiyono (2012: 229) mempunyai 2 
fungsi yaitu fungsi perencanaan dan fungsi pelaksanaan. Fungsi perencanaan 
berarti bahwa RPP hendaknya mendorong guru untuk lebih siap melakukan 
kegiatan pembelajaran dengan perencanaan yang matang. Fungsi pelaksanaan 
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berarti RRP menjadi pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran karena disusun 
secara sistematis, utuh, dan menyeluruh terhadap semua komponen pembelajaran.  
Dalam sebuah RPP pada umumnya berisi mengenai kompetensi yang 
hendak dicapai, indikator pencapaian, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, 
metode pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, sumber belajar, dan 
penilaian. Menurut Martiyono (2012: 233-235) langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran meliputi: 
a. Pendahuluan  
Pendahuluan merupakan kegiatan awal pembelajaran yang memiliki 
tujuan mengkondisikan siswa pada kesiapan menerima pelajaran. Kegiatan yang 
dilakukan untuk mengkondisikan siswa ini dapat berupa pemberian motivasi 
belajar siswa dan upaya memfokuskan siswa pada pelajaran yang akan 
disampaikan.  
b. Inti 
Kegiatan inti merupakan proses pemberian pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi yang hendak dicapai. Kegiatan inti ini harus dirinci sedemikian rupa 
agar siswa memahami kompetensi yang hendak dicapai. 
c. Penutup  
Penutup merupakan kegiatan akhir pembelajaran. Menutup pelajaran tidak 
hanya sekedar mengakhiri pelajaran dengan salam, tetapi disini adalah 
penekanan/penguatan terhadap apa yang telah diperoleh siswa selama mengikuti 
pelajaran. Guru memberikan simpulan terhadap apa yang telah diperoleh siswa 
selama mengikuti pembelajaran.  
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Perencanaan pembelajaran dilakukan untuk mengoptimalkan pembelajaran 
untuk mencapaitujuan yang hendak dicapai. Perencanaan pembelajaran meliputi 
perencanaan materi, media, metode, dan penilaian. Pada kegiatan pembelajaran 
disusun dalam 3 tahap yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 
3. Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan proses belajar mengajar merupakan proses terjadinya 
interaksi guru dengan siswa dalam rangka menyampaikan bahan pelajaran kepada 
siswa untuk mencapai tujuan pengajaran (Suryosubroto, 2002: 37). Menurut Nana 
Sudjana, 1987 (Suryosubroto, 2002: 37) pelaksanaan proses belajar mengajar 
meliputi tahap sebagai berikut. 
a. Tahap pra Intruksional 
Tahap pra intruksional merupakan tahap yang ditempuh pada saat memulai 
sesuatu proses belajar mengajar yaitu: 
1) Guru menanyakan kehadiran siswa dan mencatat siswa yang tidak hadir 
2) Bertanya kepada siswa sampai di mana pembahasan sebelumnya 
3) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai bahan 
pelajaran yang belum dikuasainya dari pelajaran yang sudah disampaikan 
4) Mengajukan pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan bahan yang sudah 
diberikan 
5) Mengulang bahan pelajaran yang lain secara singkat tetapi mencakup 
semua bahan 
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b. Tahap Instruksional 
Tahap Instrusional merupakan tahap pemberian bahan pelajaran yang dapat 
diidentifikasi beberapa kegiatan sebagai berikut: 
1) Menjelaskan kepada siswa tujuan pelajaran yang harus dicapai siswa 
2) Menjelaskan pokok materi yang akan dibahas 
3) Membahas pokok materi yang sudah dituliskan  
4) Pada setiap pokok materi yang dibahas sebaiknya diberikan contoh-
contoh yang kongkret, pertanyaan, tugas 
5) Penggunaan alat bantu pengajaran untuk memperjelas pembahasan pada 
setiap materi pelajaran 
6) Menyimpulkan hasil pembahasandari semua pokok materi 
c. Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut 
Tahap evaluasi dan tindak lanjut bertujuan untuk mengetahui keberhasilan 
tahap intruksional, kegiatan yang dapat dilakukan pada tahap ini antara lain: 
1) Mengajukan pertanyaan kepada kelas atau kepada beberapa murid 
mengenai semua aspek pokok materi yang telah dibahas pada tahap 
intruksional 
2) Apabila pertanyaan yang diajukan belum dapat dijawab oleh siswa 
(kurang dari 70%), maka guru harus mengulang pengajaran 
3) Untuk memperkaya pengetahuan siswa mengenai materi yang dibahas, 
guru dapat memberikan tugas atau PR 
4) Akhiri pelajaran dengan menjelaskan atau memberitahukan pokok materi 
yang akan dibahas pada pelajaran berikutnya 
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 Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan tiga tahap yaitu kegiatan 
awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Pada kegiatan awal guru mengkondisikan 
siswa agar siap untuk menerima pembelajaran. Pada kegiatan inti dilakukan 
serangkaian kegiatan pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. 
Pada kegiatan akhir merupakan tahap mengkonfirmasi hasil dari proses belajar 
yang telah dilakukan.      
4. Evaluasi Pembelajaran 
a. Pengertian Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi adalah suatu proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk 
menentukan kualitas (nilai dan arti) dari sesuatu, berdasarkan pertimbangan dan 
kriteria tertentu dalam rangka pembuatan keputusan (Zainal Arifin, 2011: 5). 
Sedangkan, Abdul Majid (2014: 6) evaluasi adalah menentukan nilai materi dan 
metode untuk tujuan tertentu. Selanjutnya, Suharsimi Arikunto (2005: 25) 
evaluasi adalah kegiatan pengumpulan data untuk mengukur sejauh mana tujuan 
sudah tercapai. Berdasarkan pendapat ahli dapat diketahui bahwa evaluasi 
dilakukan untuk melihat ketercapaian suatu tujuan tertentu, dalam hal ini adalah 
tujuan pembelajaran. 
b. Domain Evaluasi Pembelajaran    
Evaluasi yang dilaukan dalam kegiatan belajar mengajar merupakan hasil 
belajar yang dicapai oleh siswa. Hasil belajar merupakan realisasi tercapainya 
tujuan pendidikan, sehingga hasil belajar yang diukur sangat tergantung kepada 
tujuan pendidikanya. Hasil belajar adalah perubahan perilaku siswa akibat 
belajar. Hasil itu dapat berupa perubahan aspek kognitif, afektif, maupun 
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psikomotorik (Purwanto, 2010: 46-47). Oleh karena itu, evaluasi yang dilakukan 
dalam pembelajaran meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Menurut Zainal Arifin (2011: 184-186) ditinjau dari dimensi kompetensi 
yang ingin dicapai, domain yang perlu dinilai meliputi domain kognitif, domain 
afektif, dan domain psikomotorik.  
1) Domain kognitif 
Penguasaan domain kognitif dapat diukur menggunakan tes lisan di kelas, 
tes tertlis, dan portofolio. Domain kognitif meliputi hal-hal berikut ini. 
a) Tingkatan hafalan 
b) Tingkatan pemahaman 
c) Tingkatan aplikasi 
d) Tingkatan analisis 
e) Tingkatan sintesis 
f) Tingkatan evaluasi/penilaian 
2) Domain psikomotor 
Penguasaan domain psikomotor dapat diukur menggunakan tes 
penampilan atau kinerja yang telah dikuasai peserta didik. Domain psikomotor 
meliputi hal-hal berikut ini. 
a) Tingkatan penguasaan gerakan awal berisi kemampuan peserta didik 
dalam menggerakan sebagian anggota badan 
b) Tingkatan gerakan semi rutin meliputi kemampuan melakukan atau 
menirukan gerakan yang melibatkan seluruh anggota badan 
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c) Tingkatan gerakan rutin berisi kemampuan melakukan gerakan secara 
menyeluruh dengan sempurna dan sampai pada tingkatan otomatis 
3) Domain afektif 
Berkenaan dengan ranah afektif, ada dua hal yang harus dinilai. Pertama, 
kompetensi afektif yang ingin dicapai dalam pembelajaran. Kedua, sikap dan 
minat peserta didik terhadap mata pelajaran dan proses pembelajaran. Adapun 
tingkatan domain afektif yang dinilai adalah kemampuan peserta didik dalam: 
a) Memberikan respons atau reaksi terhadap nilai-nilai yang dihadapkan 
kepadanya 
b) Menikmati atau menerima nilai, norma, serta objek yang mempunyai nilai 
etika dan estetika 
c) Menilai ditinjau dari segi baik-buruk, adil-tidak adil, indah-tidak indah 
terhadap objek studi 
d) Menerapkan atau mempraktikan nilai, norma, etika, dan estetika dalam 
perilaku kehidupan sehari-hari  
 Evaluasi dalam pembelajaran dilakukan dengan mencakup 3 domain yaitu 
domain kognitif, afektif, dan psikomotorik. Evaluasi dalam domain kognitif 
merupakan penilaian  yang dilakukan untuk mengukur tingkat kecerdasan siswa. 
Evaluasi dalam domain afektif merupakan penilaian yang dilakukan untuk 
mengukur sikap siswa. Evaluasi dalam domain psikomotorik merupakan 
penilaian yang dilakukan untuk mengukur tingkat keterampilan siswa. 
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C. Pembelajaran Khas di SDKE Mangunan 
SD Kanisius Eksperimental Mangunan (SDKE) merupakan sekolah dasar 
yang didirikan oleh Y.B Mangunwijaya (Romo Mangun). Dalam proses 
pembelajaran SD Kanisius Eksperimental Mangunan mempunyai empat tujuan 
pokok proses pembelajaran yaitu eksploratif, kreatif,  integral, dan komunikatif 
(Laboratorium DED, 2012). 
Pembelajaran Khas di SD Kanisius Eksperimental merupakan 
pembelajaran khusus yang berbeda dengan pembelajaran di sekolah lain. 
Pembelajaran Khas di SD Kanisius Eksperimental Mangunan dilakukan untuk 
mencapai tujuan mewujudkan pendidikan yang humanis. Pendidikan yang 
humanis di SD Kanisius Eksperimental ditandai dengan terciptanya pembelajar 
yang berjiwa eksploratif, kreatif, integral, dan komunikatif. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran khas meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 
Perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam pembelajaran khas adalah sebagai 
berikut. 
1. Perencanaan pembelajaran khas 
Dalam perencanaan pembelajaran khas didasarkan pada tujuan 
pembelajaran di SD Kanisius Eksperimental Mangunan. Pertama, daya-daya 
kognitif, nalar, logika, yaitu hal-hal yang berhubungan dengan kecerdasan 
pikiran atau rational intelligence. Kedua, cita rasa dan kemampuan afektif, yaitu 
rasa, intuisi, dan hal-hal lain yang berhubungan dengan kecerdasan perasaan atau 
emotional intelligence. Ketiga, kemampuan untuk saling berkomunikasi, bergaul, 
bekerja sama, secara teratur, dan disiplin, dalam arti tenggang rasa menghargai 
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orang lain. Keempat, kesehatan berdasarkan pada pemahaman bahwa kesehatan 
tubuh saling terkait dengan kesehatan jiwa. Kelima, pemekaran hati nurani, sikap 
atau semangat suka menolong, saling memekarkan dan memperkaya, saling setia 
kawan, pengembangan iman, budi pekerti, sopan santun, harapan dan cinta kasih 
terkait erat dengan kesehatan mental. Tubuh yang sehat menjadi anak memiliki 
keterampilan. Lima hal tersebut dapat disarikan ke dalam empat tujuan pokok 
proses pembelajaran, yakni untuk mengembangkan jiwa Pembelajar yang 
Eksploratif, Kereatif, Integral, dan Komunikatif (Lab. Dinamika Edukasi Dasar, 
2012: vi-vii). 
a. Komunikatif-Eksploratif 
Eksploratif yaitu anak yang berjiwa bertanya dan mencari. Dalam diri 
anak selain penguasaan bahasa juga harus dilengkapi dengan daya dan 
keterampilan bertanya, bereksplorasi, menyelidik, meneliti, mempermasalahkan 
dan seterusnya.  Kesukaan berekplorasi akan menjadi modal yang berguna untuk 
menambah pengetahuan dan ketahanan diri anak. Jadi yang harus tercapai pada 
diri anak ialah pengembangan daya-daya eksplorasi yang didukung oleh 
penguasaan bahasa (Y.B Mangunwijaya, 2005: 92-95). Penguasaan bahasa dalam 
hal ini adalah kemampuan berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan. 
b. Kreatif 
Jika seseorang suka bereksplorasi, maka dengan sendirinya akan muncul 
jiwa kreatif.  Kreatif artinya tidak terpaku pada pola-pola atau jalan yang sudah 
ada, tetapi menemukan jalan-jalan baru, dinamis dan tidak mudah berhenti pada 
jalan yang buntu. Daya kretivitas akan mendorong untuk selalu berusaha 
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memecahkan persoalan yang dihadapi, tidak akan mudah putus asa dan bergairah 
untuk menemukan cara-cara untuk menyelesaikan persoalan. Jiwa itulah yang 
dibutuhkan oleh siswa dalam menjalini kehidupan sehari-hari (Y.B 
Mangunwijaya, 2005: 96). 
c. Integral 
Integral atau utuh artinya kebanyakragaman yang mempunyai susunan 
struktur tunggal secara organis. Lebih mendalam lagi pengertian integral disini 
lebih tertuju kepada sikap dan sifat berani dan mahir dalam mencari jalan-jalan 
dan sarana-sarana alternatif. Dalam kehidupan sehari-hari perjalan hidup tidak 
selalu lurus-lurus saja atau linear, banyak hal yang tidak terduga ditemui dalam 
kehidupan. Untuk itu siswa perlu dilatih cara berpikir atau logika untuk yang 
disebut berpikir secara lateral, nggiwar, meloncat kesamping. Berpikir secara 
lateral sejalan dengan jiwa eksplorasi dan kreatif. Keberanian untuk keluar dari 
jalan konvensional yang sudah lazim dan umum dijalani orang, dan menemukan 
jalan-jalan terobosan baru (Y.B Mangunwijaya, 2005: 96-101). 
Perencanaan pembelajaran khas dilakukan dengan menyusun silabus dan 
RPP. Silabus dan RPP disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing kelas di SD 
Kanisius Eksperimental Mangunan. Silabus dan RPP digunakan sebagai 
pedoman dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas. 
2. Pelaksanaan pembelajaran khas 
Pelaksanaan pembelajaran khas menggunakan model pembelajaran Cara 
Belajar Siswa Aktif (CBSA). Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA) merupakan 
istilah yang bermakna, sama dengan Student Active Learning (SAL). CBSA 
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bukan merupakan disiplin ilmu atau teori, tetapi merupakan cara atau teknik 
dalam proses pembelajaran. Sebagai konsep CBSA adalah suatu proses kegiatan 
pembelajaran dimana peserta didik terlibat aktif dalam proses belajar-mengajar, 
baik secara intelektual maupun emosional (Dalyono, 2009: 194-195). 
Nana Sudjana (2010: 58-74), berikut adalah model-model mengajar 
CBSA, yakni proses dan prosedur melaksanakan kegiatan belajar-mengajar yang 
dapat mengoptimalkan kegiatan belajar siswa. 
a. Model dengar-lihat-kerjakan (delikan) 
Model mengajar delikan merupakan salah satu model pembelajaran CBSA 
yang paling sederhana, karena mudah dipraktekan. Langkah yang ditempuh 
dalam model ini adalah sebagai berikut. 
1) Praintruksional, pada tahap ini dimaksudkan untuk mengkondisikan kesiapan 
belajar dan memotivasi belajar. Kegiata apersepsi, memberitahukan tujuan 
dan pokok bahan pengajaran, serta informasi kegiatan belajar merupakan 
aktivitas yang harus dikerjakan oleh guru sebelum membahas bahan 
pengajaran. 
2) Kegiatan intruksional, terdapat tiga fase yaitu proses dengar, lihat, dan kerja. 
Proses dengar brtujuan mengantarkan siswa kepada bahan pengajaran. Siswa 
menyimak pembahasan guru mengenai bahan ajar. Proses lihat bertujuan 
memperjelas pemahaman bahan pengajaran melalui contoh-contoh. Pada 
proses kerja siswa melakukan aktivitas belajar yang optimal. Guru 
memberikan tugas sesuai dengan bahan yang dicontohkan. 
27 
 
3) Kegiatan evaluasi, pada kegiatan ini pertama guru mengemukakan 
kekurangan proses belajar siswa pada waktu proses kerja. Kedua, guru 
memeriksa pekerjaan siswa dan memberikan penilaian. Ketiga, membuat 
kesimpulan tentang proses pembelajaran. 
4) Kegiatan tindak lanjut, pda kegiatan iniguru memberikan penugasan dan 
pengayaan belajar.     
b. Model mengajar pemecahan masalah (pemas) 
Model mengajar ini merupakan model yang mengandung aktivitas belajar 
siswa yang cukup tinggi sehingga termasuk ke dalam kategori sedang. Model ini 
tepat digunakan untuk mengajarkan konsep dan prinsip. Aktivitas mental dapat 
dijangkau memalui model ini antara lain ialah mengingat, mengenal, 
menjelaskan, membedakan, menyimpulkan, menerapkan, meganalisis, 
menyintesis, menilai dan meramalkan. Langkah yang ditempuh dalam model ini 
adalah sebagai berikut. 
1) Kegiatan praintruksional, kegiatan ini tidak berbeda dengan model delikan. 
Perbedaannya terletak dalam informasi kegiatan belajar, yakni ada tugas 
individual dan tugas diskusi kelompok. 
2) Kegiatan intruksional, dalam kegiatan ini ditempuh dengan langkah-langkah 
berikut: 
a) Informasi bahan pengajaran oleh guru, yakni pembahasan konsep-konsep 
bahan pengajaran disertai alat peraga dan contoh-contohnya. Setelah itu, 
tanya-jawab dengan siswa mengenai bahan pengajran dan merumuskan 
beberapa masalah. 
28 
 
b) Siswa memilih salah satu masalah yang paling menarik. Kemudian siswa 
diminta untuk mencari jawaban dari masalah yang dipilih. Proses 
pemecahan masalah dapt dilakukan secara individu maupun diskusi 
kelompok. 
c) Siswa menyajikan atau mempresentasikan hasil dari pemecahan masalah 
berdasarkan diskusi yang dilakukan. 
d) Membuat kesimpulan terhadap hasil yang telah dipresentasikan oleh 
setiap kelompok. 
3) Kegiatan evaluasi, pada kegiatan ini guru menilai kegiatan belajar siswa baik 
secara individu maupun diskusi kelompok melalui pengamatan atau 
observasi. Selanjutnya, guru mengajukan pertanyaan secara lisan atau tertulis 
mengenai bahan pengajaran yang telah dipelajari siswa. 
4) Kegiata tindak lanjut, pada kegiatan ini guru memberikan penugasan atau 
pengayaan.  
 Menurut Ferry (2005: 77) untuk mengembangkan profil siswa yang 
merdeka, materi-materi pelajaran khas disampaikan dengan pendekatan belajar 
aktif (active learning), pembelajaran berpusat pada anak (child-centered 
learning), dan pembelajaran yang menyenangkan (joyful learning). Berdasarkan 
uraian di atas, model pembelajaran CBSA digunakan untuk mendukung 
ketercapaian tujuan dari pembelajaran khas di SD Kanisius Eksperimental 
Mangunan yaitu untuk mengembangkan jiwa Pembelajar yang Eksploratif, 
Kereatif, Integral, dan Komunikatif.  
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3. Evaluasi pembelajaran khas 
Proses penilaiaan dilakukan dengan cara pengamatan untuk ketercapaian 
dari setiap indikator pemekaran jiwa Eksploratif, Kreatif, Integral, dan 
Komunikatif. Berikut adalah indikator pencapaian untuk masing-masing 
pemekaran jiwa Eksploratif, Kreatif, Integral, dan Komunikati (Lab. Dinamika 
Edukasi Dasar, 2012).    
Pembelajaran yang eksploratif ditandai dengan indikator sebagai berikut:  
1) memiliki rasa ingin tahu yang besar,  
2) suka membongkar kemapanan,  
3) tidak takut salah, suka berpetualang,  
4) mampu menemukan jalan lain/alternatif,  
5) memiliki sportivitas yang tinggi,  
6) berani mengambil resiko secara terukur, dan 
7) tidak mudah menyerah. 
Pembelajaran yang komunikatif ditunjukan dengan indikator sebagai berikut: 
1) menangkap, menafsirkan dan mengirimkan berbagai pesan, dan 
2) memiliki kepercayaan diri dalam berkomunikasi dengan setiap orang dari 
segala lapisan.   
Pembelajaran yang kreatif ditandai dengan indikator sebagai berikut:  
1) memiliki imajinasi yang kuat untuk mencipta (kinerja dan produk),  
2) memiliki habit 5N (nonton, ngeling-eling, niteni, niru, nambahi),  
3) berani mengambil resiko, 
4) berpikir alternatif, lateral, dan problem solving, dan 
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5) menggunakan panca indera secara optimal untuk memperoleh pengetahuan.  
Pembelajaran yang kreatif ditandai dengan indikator sebagai berikut:  
1) bermatra gatra,  
2) memiliki rasa humor yang tinggi,  
3) terbuka,  
4) mampu melihat hubungan sebab akibat (kausalitas),  
5) melakukan antitesis yang menimbulkan sintesis, dan 
6) penguasaan bahasa verbal dan nonverbal. 
 Evaluasi yang dilakukan pada pembelajaran khas merupakan evaluasi pada 
aspek afektif. Hal tersebut disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yaitu untuk 
mengembangkan jiwa Pembelajar yang Eksploratif, Kereatif, Integral, dan 
Komunikatif. Dalam proses evaluasi guru mengamati tingkat ketercapaian 
indikator pada setiap pengembangan jiwa.  
 
D. Tinjauan Tahap Perkembangan Anak Usia SD 
Tahap perkembangan anak menurut Jean Piaget seorang psikolog 
kelahiran Swiss (1896-1980) terbagi dalam empat tahap, yaitu: a) tahap sensori-
motoris (usia 0-2 tahun), b) tahap praoperasional (usia 2-7 tahun), c) tahap 
operasional konkrit (usia 7-11 tahun), dan d) tahap operasional formal (usia 11 
tahun ke atas) (Mohammad Asrori, 2011: 49-54). Berikut penjabaran dari tahap 
perkembangan kognitif menurut Jean Piaget. 
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a. Tahap Sensori-Motoris 
Tahap ini dialami pada usia 0-2 tahun. Pada tahap ini anak berada dalam 
suatu masa pertumbuhan yang ditandai oleh kecenderungan-kecenderungan 
sensori-motoris yang amat jelas. Menurut Piaget, pada tahap ini interaksi anak 
dengan lingkungannya, termasuk orang tuanya, terutama dilakukan melaui 
perasaan dan otot-ototnya. Karakteristik pada tahap sensori-motoris yang 
menonjol adalah sebagai berikut. 
1) Segala tindakannya masih bersifat naluriah. 
2) Aktifitas pengalaman didasarkan terutama pada pengalaman indera. 
3) Individu baru mampu melihat dan meresapkan pengalaman, tetapi belum 
mampu mengkategorikan pengalaman itu. 
4) Individu mulai belajar menangani obyek-obyek konkrit melalui skema-skema 
sensori-motorisnya. 
b. Tahap Praoperasional 
Tahap ini berlangsung pada usia 2-7 tahun. Tahap ini disebut juga tahap 
intuisi sebab perkembangan kognitifnya memperhatikan kecenderungan yang 
ditandai oleh suasana intuitif; dalam arti semua perbuatan rasionalnya tidak 
didukung pemikiran tapi oleh unsur perasaan, kecenderungan alamiah, sikap-
sikap yang diperoleh dari orang-orang bermakna, dan lingkungan lingkungannya. 
Karakteristik tahap praoperasional yang menonjol adalah sebagai berikut. 
1) Individu telah mengkondisikan dan mentransformasikan berbagai informasi. 
2) Individu telah mengemukakan alasan-alasan dalam menyatakan ide-ide. 
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3) Individu telah mengerti adanya hubungan sebab akibat dalam suatu peristiwa 
konkrit, meskipun logika tentang hubungan sebab akibat itu tentu belum 
tepat.  
4) Cara berpikir individu bersifat egosentris yang ditandai oleh tingkah laku 
berpikir imanigatif, berbahasa egosentris, memiliki “aku” yang tinggi, 
menampakkan dorongan ingin tahu yang tinggi, dan perkembangan bahasa 
yang pesat. 
c. Tahap Operasional Konkrit 
Tahap ini nelangsung antara 7-11 tahun. Pada tahap ini anak mulai 
menyesuaikan diri dengan realitas konkrit dan sudah mulai berkembang rasa 
ingin tahunya. Pada tahap ini, menurut Piaget, interaksinya dengan lingkungan, 
termasuk dengan orang tuanya, sudah semakin berkembang dengan baik karena 
egosentrisnya sudah semakin berkurang. Anak sudah dapat mengamati, 
menimbang, mengevaluasi, dan menjelaskan pikiran-pikiran orang lain dalm 
cara-cara yang kurang egosentris dan lebih obyektif. Karakteristik pada tahap ini 
yang menonjol adalah sebagai berikut. 
1) Segala sesuatu dipahami oleh individu sebagaimana yang tampak saja atau 
sebagaimana kenyataan yang mereka alami. 
2) Cara berpikir individu belum menangkap yang abstrak meskipun cara 
berpikirnya sudah nampak sistematis dan logis. 
3) Dalam memahami konsep, individu sangat terikat kepada proses mengalami 
sendiri. Artinya, individu akan mudah memahami konsep kalau pengertian 
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konsep itu dapat diamati atau individu itu melakukan sesuatu yang berkaitan 
dengan konsep tersebut.   
d. Tahap Formal 
Tahap ini dialami oleh anak pada usia 11 tahun ke atas. Pada masa ini 
anak telah mampu mewujudkan suatu keseluruhan dalam pekerjaannya yang 
merupakan hasil dari berpikir logis. Aspek perasaan dan moralnya juga telah 
berkembang sehingga dapat mendukung penyelesaiaan tugas-tugasnya. 
Karakteristik pada tahap ini yang menonjol adalah sebagai berikut. 
1) Individu dapat mencapai logika dan rasio serta dapat menggunakan abtraksi. 
2) Individu mulai mampu berpikir logis dengan obyek-obyek yang abstrak. 
3) Individu mulai mampu memecahkan persoalan-persoalan yang bersifat 
hipotesis. 
4) Individu bahkan mulai mampu membuat prakiraan (forecasting) di masa 
depan. 
5) Individu mulai mampu untuk mengintrospeksi diri sendiri sehingga kesadaran 
diri sendiri dapat berkembang dengan baik. 
6) Individu mulai mampu membayangkan peranan-peranan yang akan 
diperankan sebagai orang dewasa. 
7) Individu mulai mampu untuk menyadari diri, mempertahankan kepentingan 
masyarakat di lingkungannya, dan kepentingan seorang dalam masyarakat 
tersebut. 
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Selanjutnya, Y.B Mangunwijaya mengklasifikasikan karakter anak SD 
pada aspek bahasa, daya pikir (kognitif), kepribadian, dan sosial dalam bukunya 
Pendidikan Pemerdekaan (2005: 133-158) sebagai berikut. 
Tabel 1. Sekolah Dasar Tahap Tengah (Usia 8-10 tahun) 
Aspek Karakter 
Bahasa 
 Mulai menghubungkan konsep-
konsep dengan ide-ide umum (mulai 
abstraksi) dan mulai menggunakan 
kata penghubung sedangkan, 
kecuali, tetapi, dan sebagainya 
 Kata penghubung koordinasi seperti 
“walau”, ”meski”, “biar” sudah 
digunakan secara betul oleh 50 % 
anak 
 Mulai menghayati waktu 
 Panjang kalimat lisan 9 kata  
Daya pikir (kognitif) 
 Kemampuan membaca berkembang 
cepat, meskipun masing-masing 
anak berbeda 
 Perhatian dan keinginan membaca 
buku sering lebih tinggi daripada 
kemampuan membaca 
 Daya ingat lebih baik  
Kepribadian 
 Ciri kepribadian suka bekerjasama 
sangat dihargai oleh anak kelas 4, 
tetapi menurun di kelas berikutnya 
 Tidak begitu takut pada 
kemungkinan-kemungkinan bahaya 
yang dekat, tetapi takut menghadapi 
bahaya yang masih agak jauh atau 
yang aneh-aneh seperti hantu 
Sosial 
 Konsep tentang benar dan salah 
semakin fleksibel 
 Mulai memperhitungkan beberapa 
hal situasi bila ada peristiwa yang 
keliru 
 Mulai merasakan pengaruh pendapat 
anggota geng mereka 
 Cara berpikir semakin bersifat sosial 
 Mulai mampu memahami 
pandangan orang lain 
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 Merasa penalaran dan pemecahan 
soal harus menyesuaikan diri 
dengan orang lain dan belajar 
berkompromi  
 
Usia anak SD berada dalam tahap perkembangan operasional konkret. 
Anak mulai menyesuaikan diri dengan realitas konkrit dan sudah mulai 
berkembang rasa ingin tahunya. Anak sudah dapat mengamati, menimbang, 
mengevaluasi, dan menjelaskan pikiran-pikiran orang lain dalm cara-cara yang 
kurang egosentris dan lebih obyektif. 
 
E. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kajian teori di atas dapat ditarik pertanyaan penilitian sebagai 
berikut. 
1. Bagaimana perencanaan Pembelajaran Khas yang dilakukan di SD Kanisius 
Eksperimental Mangunan? 
2. Bagaimana pelaksanaan Pembelajaran Khas yang dilaksanakan di SD 
Kanisius Eksperimental Mangunan? 
3. Hambatan apa saja yang dialami dalam pelaksanaan pembelajaran khas di SD 
Kanisius Eksperimental Mangunan? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan 
situasi yang bersifat faktual secara sistematis. Tujuan utama penelitian ini yaitu 
memperoleh gambaran yang lengkap mengenai pelaksanaan pembelajaran khas 
yang dilakukan di SD Kanisius Eksperimental Mangunan. Oleh karena itu 
penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kualitatif.  
Penelitian Kualitatif (Qualitative research) adalah suatu penelitian yang 
ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas 
soaial, sikap, kepercayaan presepsi pemikiran orang secara individual maupun 
kelompok (Nana Syaodih, 2010: 60). Menurut Lexy J. Moeloeng (2013: 6) 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 
presepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.  
Penggunaan jenis pendekatan kualitatif ini didasarkan pada penilitian 
kualitatif akan mendukung diperolehnya data yang mendalam, lengkap, tajam, 
dan akurat. Sifat penelitian ini tidak dilakukan untuk menguji hipotesis, 
melainkan penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran faktual 
mengenai pelaksanaan pembelajarab khas yang dilakukan di SD Kanisius 
Eksperimental Mangunan. Hasil yang didapat dari penelitian ini diharapkan 
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mampu memberikan informasi yang mencakup bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran khas di SD Kanisius Eksperimental Mangunan.    
 
B. Variabel Penelitian 
Penelitian ini hanya terdapat satu variabel yaitu “Pelaksanaan 
Pembelajaran Khas di SD Kanisius Eksperimental Mangunan”. Pembelajaran 
Khas di SD Kanisius Eksperimental Mangunan meliputi pembelajaran Membaca 
Buku Bagus, Kotak Pertanyaan, Musik Pendidikan, dan Komunikasi Iman. 
 
C. Setting Penelitian 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui proses pelaksanaan 
pembelajaran Khas yang dilakukan. Oleh karena itu, penelitian dilakukan di SD 
Kanisius Eksperimental Mangunan, Kalitirto, Berbah, Sleman, Yogyakarta. Hal 
ini didasarkan kepada SD Kanisius Eksperimental Mangunan merupakan sekolah 
yang menggunakan kurikulum nasional, tetapi juga menggunakan kurikulum 
alternatif dan tertuang dalam Pembelajaran Khas yang dilakukan. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan Maret-Mei 2016.  
  
D. Subyek Penelitian 
Menurut Sugiyono (2011: 285) penelitian kualitatif tidak berdasarkan 
variabel penelitian, tetapi keseluruhan situasi sosial yang diteliti yang meliputi 
aspek tempat (place), pelaku (actor), dan aktivitas (activity) yang berinteraksi 
secara sinergis. Situasi sosial pada penelitian ini yaitu di sekolah (place) yang 
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meliputi guru dan siswa (actor), serta proses belajar mengajar yang dilakukan 
(activity). 
Berdasarkan uraian di atas, maka subyek dalam penelitian ini adalah: 
1. Kepala sekolah 
2. Guru kelas 
3. Siswa 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data. 
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan 
berbagai cara. Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara observasi, 
wawancara, dokumentasi, dan triangulasi/gabungan (Sugiyono, 2011: 308-309).  
Selanjutnya, Haris (2015:15) menyatakan dalam penelitian kualitatif, dikenal 
beberapa metode pengumpulan data yang umum digunakan. Beberapa metode 
tersebut antara lain adalah: wawancara, observasi, studi dokumentasi, dan 
Focused Group Discussion. 
Penelitian ini bertujuan mendapatkan data mengenai gambaran lengkap 
pelaksanaan pembelajaran khas di SD Kanisius Eksperimental Mangunan secara 
faktual dan mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan teknik 
pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
 
1. Observasi 
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Observasi adalah adanya perilaku yang tampak dan adanya tujuan yang 
ingin dicapai. Pada dasarnya tujuan dari observasi adalah untuk mendeskripsikan 
lingkungan, aktivitas yang berlangsung, dan individu yang yang telibat serta 
perlilaku yang tampak. Perilaku yang tampak merupakan perilaku yang dapat 
diamati menggunakan indera manusia (Haris, 2015: 132). 
Menurut Lexy J. Moeloeng (2013: 175) pengamatan mengoptimalkan 
kemampuan peneliti dari segi motif, kepercayaan, perhatian, perilaku tak sadar, 
kebiasaan, dan sebagainya. Pengamatan memungkinkan pengamat untuk melihat 
dunia sebagaimana dilihat oleh subjek penelitian, hidup pada saat itu, menangkap 
arti fenomena dari segi subjek, menangkap kehidupan budaya pada waktu itu.  
Suharsimi Arikunto (2006: 156) observasi atau yang disebut pula dengan 
pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objekdengan 
menggunakan seluruh alat indra. Observasi dapat dilakukan dengan penglihatan, 
penciuman, pendengaran, peraba, dan pengecap. 
Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung pelaksanaan 
pembelajaran khas di SD Kanisius Eksperimental Mangunan. Dalam penelitian 
ini, peneliti melakukan observasi untuk memperoleh data mengenai gambaran 
tempat penelitian, kondisi sekolah, aktivitas yang dilakukan oleh guru dan siswa, 
dan sarana prasarana yang ada.      
2. Wawancara 
Wawancara adalah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk 
memperoleh informasi dari terwawancara (Suharsimi Arikunto, 2006: 155). Haris 
(2015: 34) mendefinisikan wawancara sebagai sebuah proses interaksi 
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komunikasi yang dilakukan oleh setidaknya dua orang, atas ketersediaan dan 
dalam setting alamiah, dimana arah pembicaraan mengacu kepada tujuan yang 
telah ditetapkan. 
Lexy J. Moeloeng (2013: 186) wawancara adalah percakapan dengan 
maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu. 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara untuk mengetahui 
lebih mendalam mengenai pelaksanaan pembelajaran khas melalui beberapa 
pertanyaan yang diajukan. Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah, wakil 
kepala sekolah bagian kurikulum, guru kelas dan beberapa siswa.      
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 
langger, agenda, dan sebgainya (Suharsimi Arikunto, 2006: 231). Sugiyono 
(2011: 329) dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 
Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 
wawancara dalam penelitian kualitatif. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Sugiyono (2011: 307) dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya 
adalah peneliti sendiri, namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, 
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maka kemungkinan akan dikembangkan instrumen penelitian sederhana, yang 
diharapkan dapat melengkapi data dan wawancara. Instrumen penelitian yang 
digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Pedoman wawancara digunakan sebagai panduan dalam melakukan 
wawancara kepada nara sumber yang terkait. 
2. Pedoman pengamatan digunakan untuk mengumpulkan data dan mencatat 
aktivitas yang dilakukan dalam pembelajaran khas. 
3. Dokumen untuk memperoleh data tentang foto dokumentasi, identitas subyek 
penelitian, silabus, dan prinsip pembelajaran khas. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis 
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan 
tertentu atau menjadi hipotesis (Sugiyono, 2011: 335). Lebih lanjut Sugiyono 
(2011: 337) menjelaskan analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada 
saat pengumpulan data, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode 
tertentu. 
Dalam penelitian ini analisis data yang dilakukan lebih difokuskan selama 
proses penelitian di lapangan bersama dengan pengumpulan data. Analisis data 
juga dilakukan setelah proses pengambilan data selesai. Miles dan Huberman, 
1984 (Sugiyono, 2011: 337-338) aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 
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datanya sudah jenuh. Selanjutnya model interaktif dalam analisis data 
ditunjukkan pada gambar berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Model Interaktif dalam Analisis Data 
 
H. Keabsahan Data 
Teknik untuk menguji keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu: 
1. Perpanjangan Keikutsertaan 
Perpanjangan keikutsertaan dilakukan dengan memperpanjang waktu 
penelitian di lapangan. Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh peningkatan 
kebenaran dan kepercayaan data yang dikumpilkan. Dengan memperpanjang 
waktu penelitian, peneliti dapat mempelajari lebih dalang mengenai informasi 
yang telah didapatkan.  
2. Ketekunan/Keajegan Pengamatan 
Conclusions: 
drawing/verifying 
Data 
display 
Data 
reduction 
Data 
collection 
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Peneliti melakukan pengamatan yang lebih mendalam, teliti, dan rinci 
secara terus menerus terhadap faktor-faktor yang menonjol. Ketekunan 
pengamatan ini bertujuan mendapatkan kepastian data dan alur peristiwa yang 
pasti dan sistematis. 
3. Triangulasi  
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. teknik triangulasi yang paling banyak 
digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainya (Lexy J. Moleong, 2013: 
330). Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data 
dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan 
demikian terdapat triangulasi sumber dan triangulasi teknik (Sugiyono, 2011: 
372). Dalam penelitian ini dilakukan triangulasi teknik pengumpulan data yaitu 
antara wawancara, observasi, dan dokumentasi. Triangulasi sumber yang meliputi 
kepala sekolah, guru, dan siswa. Triangulasi teknik dan triangulasi sumber pada 
penelitian ini ditunjukan pada gambar berikut. 
 
 
         
         
         
          
Gambar 2 Triangulasi Teknik 
  
Wawancara Observasi 
Dokumentasi 
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Gambar 3 Triangulasi Sumber 
 
  
Kepala Sekolah Guru 
Siswa 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum SD Kanisius Eksperimental Mangunan 
a. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Sekolah Dasar Kanisius Eksperimental Mangunan (SDKE Mangunan) 
merupakan sekolah yang berlokasi di Jl. Jogja-Solo Km. 12 Mangunan, Kalitirto, 
Berbah, Sleman, Yogyakarta Telp. (0274) 497785. Sekolah Dasar Kanisius 
Eksperimental Mangunan menempati tanah seluas 5000 m
2
. Berbeda dengan 
sekolah formal lainya, bangunan sekolah didominasi dengan kayu dan bambu. 
Desain tradisional dan sederhana dari bangunan sekolah membuat suasana 
sekolah berbeda dengan sekolah pada umumnya. Pagar tembok yang 
mengelilingi sekolah juga tidak terdapat pada sekolah ini, hanya saja pada bagian 
tertentu terdapat pagar bambu untuk keamanan karena sekolah ini berbatasan 
dengan rel kereta api dan area persawahan. Bangunan yang dipergunakan saat ini 
merupakan bangunan baru dan berada dalam satu lingkup sekolah yang 
sebelumnya terletak diantara rumah penduduk. 
Keadaan lingkungan sekolah yang ada cukup mendukung untuk 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Sekolah yang terletak tidak persis di pinggir 
jalan raya membuat keadaan cukup kondusif untuk pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran. Keadaan tersebut juga didukung oleh banyaknya pohon dan 
tanaman yang membuat suasana lingkungan sekolah nyaman dan representative 
untuk pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 
46 
 
Sekolah Dasar Kanisius Eksperimental Mangunan dipimpin oleh kepala 
sekolah yang bernama Khatarina Supatminingsih, S.Pd. Dilihat dari segi fisik, 
secara umum kondisi sekolah ini bangunan cukup baik. Sarana dan prasarana 
yang ada di SD Kanisius Eksperimental Mangunan cukup memadai. Infrastruktur 
yang terdapat pada SD Kanisius Eksperimental Mangunan meliputi: 1 kantor 
guru, ruang kepala sekolah, ruang kelas 1-6, ruang perpustakaan, ruang Lab. IPA, 
ruang UKS, gudang, ruang Lab. Komputer, ruang serba guna, ruang sirkulasi, 
kantin dan toilet. 
Tabel 2. Jumlah Ruang di SD Kanisius Eksperimental Mangunan 
No. Infrastruktur Jumlah Keterangan 
1. Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 
2. Ruang guru 1 Baik 
3. Ruang kelas 8 Baik 
4. Perpustakaan 1 Baik 
5. Laboratorium IPA 1 Baik 
6.  Laboratorium Komputer 1 Baik 
7.  UKS 1 Baik 
8. Gudang 1 Baik 
9. Ruang serba guna 1 Baik 
10. Ruang sirkulasi 1 Baik 
11. Toilet/WC 13 Baik 
12. Kantin 1 Baik 
 
SD Kanisius Eksperimental Mangunan mempunyai guru dan karyawan yang 
berjumlah 23 orang, yang terdiri dari Kepala Sekolah, guru kelas, guru bidang 
studi, guru ekstrakurikuler, dan karyawan berjumlah 6 orang. Berikut adalah 
daftar guru dan karyawan SD Kanisius Eksperimental Mangunan: 
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Tabel 3. Daftar Nama Guru dan Karyawan SD Kanisius Eksperimental 
Mangunan 
No. Nama Pendidikan  Jabatan Guru kelas/ Bid. 
Studi 
1 Khatarina 
Supatminingsih 
S1 Kepala 
Sekolah 
IPS Kelas 4 dan 
Kelas 6 
2 Fransisca Puspitasari S1 Guru Kelas 1 
3 Kartika Kirana S1 Guru Kelas 1 
4 Novi Dwi Rusmawaty S1 Guru Kelas 2 
5 Agustina Tri Handayani S1 Guru Kelas 2 
6 Yohanes Carol Kurnia 
Awan Vreditya Jeharus 
S1 Guru Kelas 3 
7 Antonius Ifnu Suharyadi S1 Guru Kelas 4 
8 M. Gita Setyandari 
Pertiwi 
S1 Guru Kelas 5 
9 Yosep Mulharsa S1 Guru Kelas 6 
10 Yeremias Cahyono 
Wulandaru 
S1 Guru Musik 
Pendidikan 
Musik Pendidikan 
Kelas 1 – 6 
11 Benediktus 
Sukiwidhiyanto Prabowo 
S1 Guru PJOK 
dan Bahasa 
Inggris 
PJOK Kelas 3 – 6 
dan Bahasa 
Inggris Kelas 1 – 
6 
12 Apriliya Irwanti SMA Guru TIK Kelas 1 – 6 
13 Dismas Triyo 
Sabartantyo 
SMEA Guru Lukis Kelas 6 
14 Agnes Niki Pinesti SMA Guru Tari Kelas 1 – 6 
15 L. Hendro Hatmoko SMA Guru 
karawitan 
 
16 Sutrisno Ermy  Guru Guru Jurnalistik 
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Jurnalistik 
17 Philipus Nugroho Hari 
Wibowo 
S2 Guru Teater Kelas 1 – 6 
18 Ignatius Joko Widyanto S1 Keuangan/ 
bendahara 
 
19 Erna Wulandari SMK Administrasi 
Umum 
 
20 Cicilia Suratiwi 
Martiningrum 
SPG Kepala 
Perpustakaan 
 
21 Fransiska Musmiyati  SMEA Perpustakaan 
dan Rumah 
Tangga 
 
22 Bambang Susanto SMEA Penjaga 
Sekolah dan 
Kebersihan 
 
23 Martinus Suratman SMA Penjaga 
Sekolah 
 
Sumber: Data Guru dan Karyawan SD Kanisius Eksperimental Mangunan 2016 
b. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah 
1) Visi 
Terbentuknya pribadi pembelajar yang komunikatif, kreatif, eksploratif dan 
integral. 
2) Misi 
a) Menciptakan suasana sekolah yang kondusif bagi siswa. 
b) Memfasilitasi pengembangan potensi siswa secara utuh dan seimbang 
c) Mengembangkan pembelajaran yang berporos pada pembelajaran aktif 
kontekstual, berdasar materi esensial. 
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d) Menjalin kerjasama dengan berbagai pihak, baik pribadi maupun lembaga, 
formal maupun non formal, untuk mengembangkan visi dan praksis 
pendidikan yang ramah anak. 
e) Menprioritaskan pelayanan kepada siswa dari kalangan lemah, miskin, cacat 
dan tersingkir. 
3) Tujuan 
a) Memberi bekal kepada siswa untuk menjadi pembelajar mandiri yang senang 
belajar dan memiliki keterampilan belajar. 
b) Memberi pengalaman anak untuk hidup bersama dalam perbedaan dan 
keragaman. 
2. Deskripsi Subyek Penelitian 
Subyek penelitian dalam penelitian ini yaitu siswa dan guru kelas 4, guru 
musik pendidikan, serta Kepala Sekolah di SD Kanisius Eksperimental 
Mangunan. Peneliti mengambil subyek penelitian pada kelas 4 dengan alasan 
pelaksanaan pembelajaran khas paling lengkap terdapat di kelas 4 dibandingkan 
kelas yang lain. SD Kanisius Eksperimental Mangunan memiliki jumlah siswa 
sebanyak 188 siswa mulai dari kelas 1 – 6. Berikut daftar jumlas siswa SD 
Kanisius Eksperimental Mangunan mulai dari kelas 1 – 6. 
Tabel 4. Daftar Jumlah Siswa SD Kanisius Eksperimental Mangunan 
No. Kelas L P JML 
1 I-A 15 8 23 
2 I-B 16 9 25 
3 II-A 13 10 23 
4 II-B 13 10 23 
5 III 13 9 22 
6 IV 11 13 24 
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7 V 17 7 24 
8 VI 12 12 24 
  TOTAL 110 78 188 
 Sumber: data siswa tahun ajaran 2015/2016 
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah siswa dan guru 
kelas IV serta guru musik pendidikan yang berjumlah 26 orang. Dengan 
perincian 2 guru dan 24 siswa. Sedangkan untuk responden dalam wawancara, 2 
responden perempuan dan 1 responden laki-laki. Jumlah untuk responden 
wawancara adalah 3 responden.   
3. Penyajian Data dan Analisis Data 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SD Kanisius 
Eksperimental Mangunan mengenai pelaksanaan pembelajaran khas yang 
eksploratif, kreatif, integral dan komunikatif diperoleh gambaran secara umum 
sebagai berikut.  
a. Perencanaan Pembelajaran Khas 
Perencanaan pembelajaran khas dilakukan dengan studi bersama antara 
guru dan pemgembang (yayasan Dinamika Edukasi Dasar). Selanjutnya 
pengembang membuat kurikulum alternatif untuk pembelajaran khas. 
Pengembang menyiapkan silabus dan kemudian guru mengembangkan dalam 
bentuk langkah pembelajaran. 
Demikian dikatakan oleh Bu Patmi selaku Kepala Sekolah kepada peneliti pada 
wawancara 2 Mei 2016  sebagai berikut: 
“Untuk perencanaan pembelajaran khas melalui studi bersama dengan 
pengembang. Pembelajaran di SDKE Mangunan didampingi laboratorium 
yang berfungsi sebagai pengembang.  Para pengembang memodifikasi 
kurikulum dari pemerintah dan menyiapkan kurikulum sendiri untuk 
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pembelajaran khas. Pengembang lebih ke persiapan silabus, kemudian 
guru yang mengembangkan dalam kegiatan pembelajaran”. 
 
Demikian pula disampaikan oleh Pak Ifnu Suharyadi kepada peneliti 
dalam wawancara yang dilakukan pada tanggal 3 Mei 2016 sebagai berikut: 
“Untuk perencanaan pembelajaran khas pada awalnya dilakukan studi 
bersama yang kemudian ada penanggungjawab dari pengembang. 
Pengembang membuat sebuah draft secara umum dalam bentuk silabus 
yang kemudian diberikan kepada guru kelas. Selanjutnya, guru 
mempersiapkan lebih detail dengan membuat rincian KBM dan 
mendiskusikan lebih lanjut dengan pengembang”. 
 
Perencanaan yang dilakukan dalam pembelajaran khas guru selalu 
melakukan   diskusi dengan pengembang. Perencanaan pembelajaran khas terkait 
erat untuk mencapai tujuan pembelajaran yaitu menciptakan pembelajar yang 
berjiwa eksploratif, kreatif, integral, dan komunikatif. Demiikian disampaikan 
oleh Bu Patmi kepada peneliti dalam wawancara yang dilakukan pada tanggal 2 
Mei 2016 sebagai berikut:  
“Untuk pembelajaran yang eksploratif pada dasarnya mengarah pada 
pembelajaran yang Komunikatif-Eksploratif. Pendidikan di SDKE 
Mangunan anak dituntun untuk memekarkan 5 daya atau kemampuan. 
Pertama, daya kognitif, nalar, dan logika yaitu yang berhubungan dengan 
kecerdasan pikiran. Kedua, cita rasa dan kemampuan afektif  yaitu yang 
berhubungan dengan kecerdasan perasaan. Ketiga, kemampuan untuk 
saling berkomunikasi, bergaul, dan bekerjasama secara teratur dan disiplin. 
Keempat, kesehatan rasa berdasarkan pemahaman bahwa kesehatan tubuh 
saling terkait erat dengan kesehatan menta. Kelima, pemekaran hati nurani, 
sikap, atau semangat suka menolong, saling memekarkan, setia kawan, 
pengembangan iman, budi pekerti, sopan santun, harapan, dan cinta kasih. 
Kelima hal tersebut disarikan ke dalam tujuan pokok proses pembelajaran 
yaitu pemekaaran jiwa anak yang komunikatif-eksploratif, kreatif, dan 
integral. Ketiga ciri ini sangat terkait erat. 
Tamatan SDKE Mangunan diharapkan agar memiliki kemampuan 
berbahasa atau lebih luas lagi kemampuan berkomunikasi, kesukaan untuk 
bereksplorasi, bertanya, menyelidik, meneliti, dan mempermasalahkan 
sesuatu yang menggoncang pikiran dan perasaannya. Pembelajaran yang 
eksploratif menuntun anak untuk menambah pengetahuan dan keinginan 
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yang tinggi, berani membongkar kemapanan sehingga wawasan 
pengetahuan sangat luas dan modal untuk bertahan dari banyaknya 
persoalan yang dihadapi. 
Jika anak suka bereksplorasi, maka kreatifitas dengan sendirinya akan 
terbentuk. Anak akan terampil mencari jalan-jalan baru untuk 
menyelesaikan permasalahan. Jiwa kreatif ini secara praktis dirangsang 
pertumbuhannya dan dalam diri anak melalui metode belajar, media, 
maupun materi pelajaran. 
Pembelajaran yang integral yaitu anak diajak untuk menemukan alternatif 
lain jika mengalami kebuntuan atau berpikir nggiwar, karena hidup tidak 
selalu lurus teratur, serba menghadapi hambatan, malapetaka yang tidak 
terduga”.  
 
Selanjutnya, Pak Ifnu Suharyadi menyampaikan kepada peneliti dalam 
wawancara pada tanggal 3 Mei 2016 sebagai berikut: 
“Pembelajaran yang eksploratif sangat membantu peserta didik untuk 
memiliki rasa ingi tahu yang tinggi, tidak takut salah, memiliki sportivitas, 
pantang menyerah bahkan berani membongkar kemapanan, maka di dalam 
proses kegiatan belajar mengajar akan terjadi pembelajaran yang 
menyenangkan. 
Terkait dengan pembelajaran yang kreatif, anak diajak mampu 
menemukan ide/gagasan dalam bentuk tulisan, puisi, pantun, do’a, 
harapan, dan permohonan. Anak juga diajak belajar untuk memecahkan 
suatu permasalahan yang terjadi. Berani berpendapat, bahkan mau 
menrima kritik. 
Mengenai pembelajaran yang integral, anak diajak untuk berpikir secara 
luas untuk menemukan kemungkinan-kemungkinan yang dapat terjadi, 
belajar lebih peka terhadap lingkungan sekitar, anak dirangsang untuk 
menemukan ide/gagasan yang orang lain dapat memahami. 
Dalam pembelajaran yang komunikatif, anak diajak untuk lebih 
memahami gagasan, ide, pendapat, pengetahuan. Mampu memahami dan 
mampu menyampaikan pesan secara baik, berani berbicara di dalam 
maupun di luar kelas.” 
 
Pembelajaran khas yang dilaksanakan di kelas 4 SD Kanisius Mangunan 
ada 4 yaitu Komunikasi Iman, Membaca Buku Bagus, Kotak Pertanyaan dan 
Musik Pendidikan. Berikut perencanaan untuk masing-masing pembelajaran 
khas.  
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1) Komunikasi Iman 
Komunikasi Iman merupakan pembelajaran khas yang dilaksanakan 
sebagai pengganti pelajaran agama. Komunikasi Iman yang dilaksanakan bukan 
ajaran agama, melainkan komunikasi. Komunikasi dalam pembelajaran ini yaitu 
saling membagi pengalaman, saling berbincang antara guru dengan murid dan 
antara murid dengan murid. Ada dialog untuk saling memberi semangat, saling 
memberi gagasan dan dorongan untuk berbuat sesuatu yang baik dalam suasana 
saling menghargai dan menyayangi. 
Komunikasi Iman bertujuan mengajarkan kepada anak agar memiliki sikap 
dasar yang benar, hati nurani yang peka terhadap segala yang baik, adil dan 
benar, suka menolong, suka membuat orang lain gembira. Memiliki watak yang 
menolak segala yang buruk, merugikan, tidak adil, dusta, serta korup. 
Menggugah rasa syukur dan sikap kagum terhadap segala makhluk alam semesta, 
senantiasa memuja Tuhan dengan cara agama masing-masing. 
Hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan Bu Patmi selaku Kepala 
Sekolah kepada peneliti pada wawancara 19 April 2016 sebagai berikut: 
“Komunikasi Iman di SD Mangunan ini adalah pelajaran pengganti agama, 
bukan ajaran agama yang disampaikan namun sebuah komunikasi. Anak 
diajarkan hal-hal yang baik dan benar sesuai hati nurani. Anak diajarkan 
untuk saling menghormati menghargai, menyayangi, suka menolong 
anatar sesama meski agama mereka berbeda, kemudian bersikap adil dan 
jujur. Dalam pembelajarannya anak didorong untuk saling berbagi 
pengalaman tentang kehidupan.” 
 
Pembelajaran Komunikasi Iman dalam perencanaan pengembang 
membuat silabus, RPP, dan media atau alat peraga yang dibutuhkan untuk 
masing-masing kelas. Silabus yang telah dibuat kemudian disampaikan kepada 
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guru sebagai acuan pelaksanaan pembelajaran. Selanjutnya, guru membuat lebih 
detail mengenai metode, materi dan media yang dibutuhkan dan berdiskusi 
dengan pengembang. Hal tersebut disampaikan Pak Ifnu Haryadi, guru kelas IV 
dalam wawancara dengan peneliti pada 3 Mei 2016 sebagai berikut: 
“Dalam perencanaan Komunikasi Iman dibuat silabus, RPP, dan disiapkan 
media, lembar kerja yang dibutuhkan saat pembelajaran. Pengembang 
menyediakan silabus yang kemudian diserahkan kepada guru kelas. Guru 
kelas mempersiapkan lebih detail lagi mengenai metode yang digunakan, 
materi dan media yang dibutuhkan dan memdiskusikan lebih lanjut dengan 
pengembang. Dalam pembelajaran kadang-kadang anak menonton film 
yang kemudian dibahas pesan yang disampaikan dalam film tersebut”  
 
Metode yang direncanakan dalam pembelajaran Komunikasi Iman adalah 
pembelajaran aktif dan menyenangkan untuk mencapai jiwa eksploratif, kreatif, 
intrgral, dan komunikatif yang terlihat dalam langkah pembelajaran yang 
digunakan oleh guru. Demikian disampaikan oleh Pak Ifnu Suharyadi dalam 
wawancara 3 Mei 2016 sebagai berikut: 
“Dalam Komunikasi Iman atau KI anak diajak untuk berani saling 
berbagi pengalaman pribadi, tidak takut salah saat menyatakan gagasan, 
berani bertanya dalam situasi curah gagasan atau tanya jawab dan 
bertanggungjawab secara tegas. Anak diajak mampu mengikuti proses 
KBM dengan berbagai variasi, anak mampu menemukan sumber materi 
atau jawaban-jawaban dari sebuah persoalan. Anak diberikan rangsangan 
untuk menemukan ide baru saat curah pendapat. Dalam KI lebih 
mengajak anak untuk berdialog dan berdiskusi.” 
 
2) Membaca Buku Bagus 
Berdasarkan dokumen mengenai konsep pembelajaran khas mangunan 
diketahui sebagai berikut: 
“Membaca Buku Bagus pada prinsipnya adalah latihan mendengarkan dan 
latihan berbincang. Latihan mendengarkan artinya aktif berpikir atau 
memikirkan dan ada aktifitas telinga dan hati. Latihan berbincang dalam 
Membaca Buku Bagus anak diberikan dorongan untuk berkomentar serta 
bertanya yang diarahkan kepada proses saling berbincang. Tujuan dari 
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membaca buku bagus adalah memperluas cakrawala pandangan, berani 
merantau fisik maupun jiwa, dinamis kaya akal mencari jalan-jalan 
alternatif kehidupan, bermental arif penuh perhitungan, beriman dan takwa 
dalam segala cobaan”  
 
Dalam perancanaan Membaca Buku Bagus (MBB) jenis buku yang dipilih 
untuk dibacakan haruslah yang mengasikkan, tentang penemu besar, cerita 
tentang orang yang pantang menyerah kepada nasib, para pahlawan (kecuali 
pahlawan perang), tabib, peneliti, ahli teknik, para petualang (misalnya Marco 
Polo, Captain Cook, Colombus, Magelhaen). Bisa juga dipilih buku-buku tentang 
pahlawan kemanusiaan, misalnya Nightingale (perawat sederhana tetapi 
pemberani), Ibu Kita Kartini, Pendiri Palang Merah Indonesia, Walanda 
Maramis, Ibu Nasution (pejuang kaum perempuan), riwayat Ki Hadjar 
Dewantara, Mohammad Hatta, Sutan Sjahrir, Romo Van Lint, Sj, Santa 
Elissabeth dari Thueringen (isteri raja yang cinta kaum miskin), Ibu Theresa di 
Kalkuta, Romo Don Bosko (pendidik remaja terlantar), dan sebagainya. Kadang-
kadang bisa juga dipilih buku cerita murni yang bagus dan mengharukan, jenaka, 
gembira, penuh misteri, menegangkan dan mengasyikkan.  
Sesuai yang disampaikan oleh Pak Ifnu Suharyadi kepada peneliti dalam 
wawancara pada tanggal 20 April 2016 sebagai berikut: 
“Sebelum melaksanakan pembelajaran terlebih dahulu memilih buku atau 
cerita yang akan dibacakan. Biasanya dipilih kisah-kisah inspiratif, tokoh 
dunia, para petualang dunia seperti Marcopolo, Galilei-Galaileo, Neil 
Amstrong, dan sebagainya. Terkadang cerita dipilih berdasarkan 
keinginan anak bahkan anak yang mencari cerita yang ingin dibacakan. 
Sebelum cerita dibacakan terlebih dahulu cerita saya membaca dan 
memahami isinya.”  
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Hal tersebut senada dengan yang disampaikan Bu Patmi kepada peneliti 
dalam wawancara pada tanggal 2 Mei 2016 sebagai berikut: 
”Untuk merangsang jiwa integral seperti dalam membaca buku bagus. 
Dipilih buku-buku berbagai bentuk keberanian para petualang, seperti 
Coloumbus, Adam Malik, Galilei-Galileo, T. Alfa Edison, Soekarno, dan 
sebagainya.” 
Metode yang digunakan dalam pembelajaran Membaca Buku Bagus 
adalah mendongeng, tanya jawab, dan diskusi. Guru membacakan cerita dengan 
cara mendongeng, selanjutnya siswa menanggapi mengenai cerita yang telah 
dibacakan. Siswa dapat bertanya tentang cerita yang dibacakan dan juga 
mendiskusikan dengan teman mengenai persoalan yang ada pada cerita. 
Demikian disampaikan Pak Ifnu Suharyadi kepada peneliti dalam wawancara 
tanggal 20 April 2016 sebagai berikut: 
“Membaca Buku Bagus dilakukan dengan cara mendongeng, terkadang 
siswa yang membacakan cerita yang telah dipilih sebelumnya. Setelah itu 
dilakukan tanya jawab mengenai isi atau pesan dari cerita yang dibacakan. 
Selain itu juga dapat dilakukan semacam diskusi jika terdapat persoalan 
yang perlu dibahas. Dalam Membaca Buku Bagus atau MBB anak diajak 
untuk berani menanggapi isi bacaan yang telah dibacakan sebagai bahan 
MBB, terkadang anak membuat/menggambar dengan inovasi yang 
berbeda atau mengembangkan seperti pesawat, kapal.”  
   
3) Kotak Pertanyaan 
Tujuan pembelajaran Kotak Pertanyaan yaitu mengajarkan cara bertanya 
yang benar. Selain mengajarkan cara bertanya yang benar, pelajaran khas Kotak 
Pertanyaan juga dimaksudkan untuk menjagai hasrat bertanya anak. Seorang 
anak bertanya karena mereka mengetahui sesuatu, tetapi baginya pengetahuan itu 
belum sempurna. Anak membutuhkan bantuan orang lain agar pengetahuan baru 
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sebagai buah membaca dan berinteraksi dengan lingkungannya menjadi 
pengertian yang lengkap. 
Pembelajaran Kotak Pertanyaan (Koper) direncanakan dengan 
menyediakan selembar kertas “Koper” format yang berisi pengalamanku, 
pertanyaanku, dan jawaban. Setiap kelas juga disiapkan kotak atau tempat untuk 
anak memasukan pertanyaan yang telah dibuat. Pertanyaan dapat dibuat anak 
kapan dan dimana saja. Setiap anak diwajibkan merumuskan minimal satu 
pertanyaan dalam seminggu. Anak diberikan kebebasan untuk bertanya tentang 
apa saja. Demikian disampaikan Pak Ifnu Suharyadi guru kelas IV kepada 
peneliti dalam wawancara tanggal 27 April 2016 sebagai berikut: 
“Dalam pembelajaran Koper (kotak pertanyaan) disiapkan selembar kertas 
untuk menulis pertanyaan. Kemudian pertanyaan yang telah dibuat 
dimasukan dalam kotak yang telah tersedia di kelas. 
Anak bebas membuat pertanyaan sesuai dengan apa yang ingin mereka 
ketahui. Anak diwajibkan membuat pertanyaan minimal satu pertanyaan 
dalam seminggu. Biasanya Koper akan dibuka seminggu sekali dengan 
memilih pertanyaan yang menarik untuk dibahas, tentu saja tidak semua 
pertanyaan dapat dibahas dalam satu waktu.” 
 
Terkait dengan materi dalam pembelajaran Kotak Pertanyaan Pak Ifnu Suharyadi 
menambahkan sebagai berikut: 
“Untuk materi, saya tidak menyiapkan materi. Yang terpenting yang 
dilakukan adalah mendorong anak untuk berani bertanya tentang apa saja. 
Hanya saja sebelum pembelajaran Koper dilakukan, saya buka terlebih 
dahulu pertanyaan-pertanyaan yang dibuat untuk mencari jawabannya. 
Terkadang jawaban perlu dicari dengan sumber-sumber seperti buku, 
internet, atau diskusi dengan guru lain.”   
 
Metode yang digunakan dalam pembelajaran Kotak Pertanyaan 
menggunakan cara curah gagasan. Siswa melakukan curah gagasan berdasarkan 
pertanyaan yang dibacakan oleh guru atau siswa yang membuat pertanyaan. 
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Selain itu, dalam membahas pertanyaan digunakan metode diskusi untuk 
menemukan alternatif jawaban dari pertanyaan yang sedang dibahas. Namun, 
tidak menutup kemungkinan menggunakan metode yang lain sesuai dengan 
kebutuhan pertanyaan yang akan dibahas. Hal tersebut disampaikan Pak Ifnu 
Suharyadi kepada peneliti dalam wawancara tanggal 27 April 2016 sebagai 
berikut: 
“Dalam membahas pertanyaan yang diproduksi siswa, saya menggunakan 
cara curah gagasan, bisa juga dilakukan diskusi kelompok untuk 
menemukan alternatif jawaban. Anak diajak mengungkapkan gagasan atau 
pendapat saat diskusi menjawab pertanyaan dan mampu menemukan 
alternatif-alternatif jawaban. Namun, terkadang metode juga disesuaikan 
dengan kebutuhan pertanyaan anak, misal dengan percobaan.”  
 
4) Musik Pendidikan 
Perencanaan Musik Pendidikan dilakukan dengan memahami konsep 
Musik Pendidikan yang dibuat oleh Romo Mangun. Pengembang 
mengembangkan konsep yang telah dibuat dalam bentuk materi yang disesuaikan 
dengan tahap perkembangan anak yang ditulis Romo Mangun dalam buku 
Pendidikan Pemerdekaan.  
Perencanaan pembelajaran Musik Pendidikan sampai sampai saat ini 
memang masih belum selesai dilakukan. Pengembang masih melakukan 
semacam eksperimen untuk mencapai tujuan pembelajaran di SD Kanisius 
Eksperimental Mangunan. Penyesuaian materi pembelajaran sesuai dengan 
jenjang kelas masih terus dilakukan. Demikian disampaikan Yeremias Cahyono 
Wulandaru selaku pengembang dan guru Musik pendidikan kepada peneliti pada 
wawancara tanggal 4 Mei 2016 sbagai berikut: 
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“Dalam perencanaan musik pendidikan pada awalnya saya memahami 
konsep musik pendidikan yang dibuat oleh Romo Mangun. Selanjutnya, 
saya mengembangkan konsep yang ada dalam bentuk materi yang 
diseuaikan dengan konsep perkembangan anak yang dikembangkan Romo 
Mangun. Hingga saat ini saya masih terus melakukan semacam 
eksperimen kecil untuk terus mengembangkan musik pendidikan di SDKE 
Mangunan. Dalam musik pendidikan saya tidak mengajarkan anak untuk 
mahir memainkan alat musik konvesional seperti piano, gitar, dan 
sebagainya, melainkan lebih mengarah kepada menumbuhkan rasa 
bermusik anak. Diharapkan melalui musik pendidikan ini jiwa eksploratif, 
kreatif, integral, dan komunikatif anak dapat dikembangkan”. 
 
Musik adalah sekumpulan bunyi dan hening yang memiliki aspek irama 
atau melodi, atau picth (tinggi rendah nada). Musik dapat memberikan 
kesenangan kepada pendengar dan pelakunya. Seni musik adalah seni kreatifitas, 
ini yang membuat musik menjadi penting dalam pendidikan karena menggugah 
rasa ingin tahu, dan keberanian anak untuk berekspresi.  
Musik kreatif adalah musik sebagai hasil dari ungkapan kepribadian 
seseorang terkait di dalamnya kebebasan menerjemahkan kesan yang diperoleh 
melalui eksplorasi materi dan sarana yang dipilihnya. Dengan berpangkal dari 2 
materi pokok musik, yaitu bunyi dan hening maka anak diberi kebebasan  berbuat 
sesuai yang dikehendakinya. Sasaran musikal dari kebebasan yang diberikan 
adalah hasil akhir berupa komposisi musik  individu yang dalam musikologi 
disebut komposisi empirik.  
Dalam tahapan perkembangan anak, perkembangan awal usia sekolah 
masih primitif (alamiah), sehingga secara teknis dekat dengan musik primitif 
dalam arti belum ada polesan berupa  alat musik konvensional atau gedung 
pertunjukan musik. Dalam musik kreatif, yang perlu diperhatikan adalah suara 
seperti apa yang ingin dihasilkan untuk menggali kreatifitas pada setiap tingkatan 
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usia, sehingga di sini, telinga memiliki peran pokok. Telinga menjadi petunjuk 
memilih suara yang dianggap dapat mengekspresikan apa yang ingin 
disampaikan. Anak dilatih menggali potensi bagi kemahiran berpikir abstrak, 
kreatif, dan fantasi alternatif. Setelah proses ini berjalan, baru dapat diajarkan 
dasar-dasar musik baku.  
Pendidikan musik berorientasi pada ketrampilan bermain alat musik, 
sedang Musik pendidikan adalah pendidikan manusia seutuhnya. Musik 
pendidikan mengajarkan kepada anak bahasa musik. Anak belajar bahasa musik 
dengan cara: mendengar, meniru, melihat, dan merasakan secara langsung. Untuk 
dapat berbahasa musik diperlukan lingkungan musikal agar anak menjadi biasa 
dan tidak merasa asing. Pembelajaran Musik Pendidikan lebih mengarah kepada 
menumbuhkan rasa bermusik anak. 
Pembelajaran Musik Pendidikan dalam perencanaan tidak jauh berbeda 
dengan pembelajaran khas lainnya yaitu mengacu pada pembelajaran aktif dan 
menyenangkan untuk menciptakan pembelajar yang eksploratif, kreatif, integral, 
dan komunikatif. Untuk itu pembelajaran yang dilakukan tentu saja mengarah 
pada kegiatan yang eksploratif, kreatif, integral, dan komunikatif. Demikian 
sesuai yang disampaikan Yeremias Cahyono Wulandaru kepada peneliti 
(wawancara 4 mei 2016) sebagai berikut: 
“Pembelajaran yang eksploratif yaitu dalam proses pembelajaran itu anak 
kita ajak seperti berpetualang, dalam  musik pendidikan anak diajak 
berpetualang dengan bunyi. Pada dasarnya musik itu terdiri dari bunyi dan 
diam. Seperti yang diketahui bahwa sumber bunyi itu dapat berasal dari 
banyak sekali. Setiap media atau benda itu dapat menghasilkan bunyi. 
Kalau di SDKE Mangunan kita menggunakan benda-benda  disekitar 
untuk pengenalan. Itu maksudnya bahwa benda disekitar dapat 
menghasilkan bunyi. Contoh diri kita sendiri dapat menghasilkan bunyi, 
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kita menepuk bagian tubuh sudah dapat menghasilkan bunyi. Nah, disitu 
sebenarnya sudah termasuk dalam eksplorasi. Kemudian dalam  irama, 
irama itu sendiri sebenarnya lebih ke arah pola hitungan yang stabil,  
bentuk eksplorasinya anak kita ajak untuk mendengarkan denyut nadi. 
Denyut nadi manusia tentunya sudah mempunyai pola yang teratur, 
kemudian anak diminta untuk menirukan bunyi dari detak jantung. Disitu 
anak diajak mengenal irama dalam tubuh manusia yang nantinya 
berkembang disekitar anak, seperti dengan meja, kursi, batu dll. 
Kreatif sebenarnya terintegritas dengan eksplorasi, namun disini lebih 
mengedepankan tentang ide. Dalam artian nantinya ketika anak sudah 
tereksplorasi tentang rasa bermusik, anak akan mempunyai mind set bahwa 
musik itu tidak hanya harus menggunakan instrumen konvensional saja 
seprti piano, gitar, terompet dll. Ternyata semua yang dapat mengahasilkan 
bunyi itu dapat dibuat musik, nah sebenarnya ide kreatif nya itu dari situ. 
Jadi, ketika anak sudah eksploratif maka otomatis akan  kreatif, hanya saja 
penekananya terletak pada munculnya ide-ide dari anak.  
Integral itu penekananyanya adalah bagaimana anak bisa memandang dari 
berbagai sudut pandang, mengambil kesimpulan dari berbagai hal. Anak 
diajak untuk melihat sesuatu dari esensi atau intinya dulu. Dalam musik 
pendidikan , pada dasarnya musik sendiri tidak berdiri sendiri, tidak seperti 
yang dilihat di TV pada  sebuah konser bahwa musik itu harus pakai alat-
alat musik konvensional saja namun konteksnya diperluas lagi. Pada 
dasarnya musik itu bunyi dan diam. Disini anak diajak untuk melihat 
musik dalam sudut pandang yang luas. Seperti contoh, anak diajak untuk 
mengenal berbagai sumber bunyi yang  ternyata dapat dijadikan sebuah 
musik. Pada musik pendidikan lebih mengarah kepada terbentuknya atau 
munculnya  rasa bermusik anak.  
Komunikatif sendiri sebenarnya lebih kearah bagaimana akan belajar 
untuk berkomunikasi dengan guru maupun teman lain  yang dapat 
dipahami oleh satu dengan yang lainnya. Dalam musik pendidikan anak 
diajak untuk mengungkapkan sesuatu  perasaan atau pikiran melalui 
musik. Contoh, mengajak siswa mengenalkan tentang pola vokal cannon 
yang  akan membentuk sebuah pola yang bersaut-sautan”. 
 
b. Pelaksanaan Pembelajaran Khas  
Berdasarkan hasil observasi kelas yang dilakukan pada tanggal 22 Maret – 
4 Mei 2016 dan dilengkapi wawancara dengan Ifnu Suharyadi, guru kelas IV SD 
Kanisius Eksperimental Mangunan. Secara keseluruhan pelaksanaan 
pembelajaran khas berorientasi pada kegiatan siswa. Siswa diajak untuk 
berpartisipasi secara aktif, berani bertanya, berpendapat, bahkan menanggapi 
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persoalan yang muncul dalam pembelajaran. Siswa didorong untuk berfikir 
secara luas dalam menanggapi persoalan-persoalan yang muncul. Pendapat dan 
gagasan siswa dalam pembelajaran dihargai dengan baik oleh guru maupun 
teman yang lain. 
Pembelajaran khas dilaksanakan dengan metode pembelajaran aktif dan 
menyenangkan (joy full and active learning). Demikian sesuai yang dikatakan 
siswa kepada peneliti saat wawancara dilakukan. Wawancara dengan siswa 1 
bernama Melati tanggal 27 April 2016 sebagai berikut. 
“Pemebelajaran di sekolah ini menyenangkan dan mengasyikan. Banyak 
kegiatanya seperti belajar sambil bermain, nonton film, dan diskusi. Saya 
lebih senang melakukan kegiatan dalam pembelajaran. Temannya juga 
asyik-asyik.Guru disini juga menyenangkan, tegas, dan bisa buat ketawa.” 
 
Hal senada dikatakan oleh siswa 2 bernama Tino pada wawancara tanggal 28 
April 2016 sebagai berikit. 
“pembelajaran yang dilakukan seru, bisa bermain sambil belajar, dan 
menyenangkan. Banyak kegiatan seperti diskusi dalam belajar, ada main, 
terus bebas untu bertanya. Bisa bikin semangat untuk belajar. Yang saya 
rasakan setelah mengikuti pembelajara jadi ingin tahu tentang banyak hal, 
ingin membaca lebih lanjut mengenai yang telah dipelajari. Kalau 
mengerjakan soal terus bosan belajarnya. Gurunya juga baik, ramah, dan 
disiplin.” 
 
Demikian pula dikatakan siswa 3 bernama Keilana pada wawancara pada tanggal 
28 April 2016 sebagai berikut. 
“Pembelajaran di sekolah seru bisa menambah pengetahuan tentang yang 
belum diketahui. Membuat rasa ingin tahu, ada keinginan untuk membaca 
lebih lanjut. Juga menyenangkan, banyak kegiatan, bisa bertanya dan 
mengetahui tetntang banyak hal seperti cerita yang dibacakan. Kalau 
pelajaran yang membosankan yang tidak ada kegiatan dan gurunya 
membosankan. Guru yang saya sukai itu yang tegas, disiplin, dan 
menyenangkan.” 
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Terdapat 4 pembelajaran khas yang dilaksanakan di kelas 4 SD Kanisius 
Eksperimental Mangunan. Berikut pelaksanaan untuk masing-masing 
pembelajaran khas.   
1) Komunikasi Iman 
Pelaksanaan pembelajaran Komunikasi Iman berdasarkan observasi yang 
dilakukan pada tanggal 5 April 2016 adalah sebagai berikut. Pembelajaran 
Komunikasi Iman diawali dengan berdo’a dilanjutkan dengan guru menyajikan 
tema pembelajaran yaitu “Tuhan Penolongku”. Siswa dan guru melakukan tanya 
jawab mengenai Tuhan menolong manusia lewat siapa dan apa saja. Siswa 
mencari kemungkinan-kemungkinan Tuhan menolong manusia melalui teman, 
orang tua (bapak, ibu, kakek, nenek), hewan, tumbuhan, dan benda-benda 
disekitar. Berdasarkan dari kemungkinan-kemungkinan yang diperoleh dari tanya 
jawab yang dilakukan diambil satu fokus yang dapat berhubungan langsung atau 
berkomunikasi dengan siswa yaitu keluarga. Dari fokus yang telah dipilih 
tersebut dikerucutkan menjadi pokok bahasan yaitu kasih kedua orang tua. 
Pembelajaran dilanjutkan dengan menyanyikan lagu kasih ibu. 
Kegiatan inti pada dilakukan dengan memberikan pengantar kepada siswa 
mengenai orang tua sebagai utusan Tuhan menolong kita. Selanjutnya, siswa 
melakukan sharing pengalaman mengenai peristiwa ketika ditolong orang tua, 
pertolongannya seperti apa, kejadianya bagaimana. Siswa menceritakan 
pengalaman tentang kasih sayang yang diberikan orang tua. Pengalaman yang 
diceritakan siswa tentang perjuangan orang tua ketika siswa sakit. Kemudian 
sharing dilanjutkan dengan bahsan do’a permohonan yang dikabulkan oleh 
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Tuhan melalui perantara bisa lewat orang tua maupun sanak keluarga. Dari 
sharing yang dilakukan siswa diajak untuk bersyukur kepada Tuhan yang telah 
menolong melalui orang tua dan untuk lebih menghormati, menghargai, dan 
menyayangi orang tua. Ketika sharing pengalaman dilakukan siswa lain boleh 
untuk memberikan tanggapan atau pendapat tentang cerita teman. Setelah sharing 
selesai dilakukan guru memberikan sebuah cerita tentang saling tolong menolong 
antara manusia. 
Kegiatan akhir dilakukan dengan menyimpulkan pembelajaran yang telah 
dilakukan yaitu untuk tetap bersyukur kepada Tuhan dalam situasi apapun dan 
saling tolong menolong sesama manusia. Pembelajaran diakhiri dengan siswa 
membuat do’a permohonan kepada Tuhan. 
Pelaksanaan pembelajaran Komunikasi Iman berdasarkan observasi yang 
dilakukan pada tanggal 26 April 2016 adalah sebagai berikut. Pembelajaran 
Komunikasi Iman diawali dengan berdo’a dilanjutkan dengan guru menyajikan 
tema pembelajaran yaitu “Mengenal Agama”. Siswa melakukan tanya jawab 
mengenai agama yang ada di Indonesia yaitu Islam, Khatolik, Kristen, Hindu, 
Budha, dan Konghucu. Tanya jawab dilanjutkan mengenai apa itu agama, dari 
tanya jawab yang dilakukan diperoleh tentang fungsi agama untuk sarana 
mengenal Tuhan, berdo’a, dan sebagai identitas diri. Berdasarkan tanya jawab 
yang dilakukan diperoleh juga permasalahan yang muncul yaitu mengapa kita 
beragama. Permasalahan yang muncul membuat siswa untuk berpikir secara 
mendalam untuk menemukan kemungkinan alternatif jawaban dari berbagai 
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sudut pandang. Kemudian guru memberi pengantar bahwa setiap agama memiliki 
sarana dan alat untuk beribadah kepada Tuhan. 
Kegiatan inti dilakukan dengan membagi siswa menjadi kelompok diskusi 
berdasarkan agama yang dianut siswa yaitu Islam, Khatolik, dan Kristen. Siswa 
diminta untuk berdiskusi mengenai sarana dan alat untuk beribadah dari agama 
yang dianut siswa, cara menghormati pemeluk agama lain, dan yang membuat 
bangga dengan agama yang dianut. Pembelajaran dilanjutkan dengan presentasi 
dari masing-masing kelompok. Kegiatan diakhir dengan menyimpulkan 
pembelajaran yang telah dilakukan dan menjawab permasalahan yang muncul 
diawal yaitu agama sebagai identitas seseorang dan sesama umat beragama harus 
saling menghormati dan menghargai. 
Berdasarkan observasi kelas yang dilakukan mengenai pembelajaran 
Komunikasi Iman diawali dengan menciptakan suasana keakraban antara guru 
dengan siswa dan siswa dengan siswa. Hal tersebut dilakukan dengan tanya 
jawab tentang tema yang dikaitkan dengan pengalaman anak. Pada kegiatan awal 
siswa diajak berdialog untuk menggali permasalahan berdasarkan peristiwa yang 
dialami, dipikirkan atau yang dirasakan siswa. Dialog dilakukan dengan bebas, 
artinya siswa bebas untuk mengungkapkan pendapatnya dan bertanya. 
Pembelajaran Komunikasi Iman lebih mengarah kepada saling berbagi 
pengalaman tentang peristiwa yang dialami, dipikirkan atau yang dirasakan 
siswa. Kemudian mencari hikmah, nilai moral, makna, dan nilai keimanan yang 
terdapat pada cerita-cerita yang dibagikan. Dalam kegiatan pembelajaran siswa 
bebas untuk berbagi pengalaman, bertanya, dan mengungkapkan 
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pendapat/gagasannya. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi aktif. Guru memberikan dorongan 
kepada siswa untuk berani berbagi pengalaman, mengungkapkan pendapat, 
mengahargai dan menghormati orang lain, saling menyayangi, dan mau 
menerima kritik. 
2) Membaca Buku Bagus 
Pelaksanan pembelajaran Membaca Buku Bagus berdasarkan observasi kelas 
yang dilakukan pada tanggal 6 April 2016 adalah sebagai berikut. Pembelajaran 
diawali dengan berdo’a yang dilanjutkan dengan membacakan kisah inspiratif. 
Sebelum membacakan kisah inspiratif guru memberikan apersepsi berupa tema 
cerita, tokoh, setting cerita, dan hal-hal menarik yang perlu diketahui dalam cerita 
yang akan dibacakan. Kisah inspiratif yang dipilih yaitu tentang kepedulian antar 
sesama. Selama proses pembelajaran siswa dapat memberikan komentar dan 
bertanya. Artinya pembelajaran dapat dihentikan sejenak dan memberikan 
penjelasan kepada siswa. Kalimat pada cerita yang bermakna dibacakan dengan 
penekanan dan diulang. Pembacaan cerita disertai dengan dialog yang 
memberikan kesempatan siswa untuk mencari kemungkinan-kemungkinan yang 
terjadi dalam cerita. Setelah pembacaan cerita selesai siswa mengidentifikasi 
makna atau hikmah yang terkandung dalam cerita yang dibacakan, serta perilaku 
tokoh yang baik dan dapat dicontoh. Siswa dapat bertanya dan mengungkapkan 
pendapat/gagasan terkait cerita yang dibacakan. Pembelajaran diakhiri dengan 
menyimpulkan nilai yang dapat dipetik pada cerita yang dibacakan. 
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Pelaksanan pembelajaran Membaca Buku Bagus berdasarkan observasi kelas 
yang dilakukan pada tanggal 27 April 2016 adalah sebagai berikut. Pembelajaran 
diawali dengan berdo’a dilanjutkan siswa mengumpulkan biografi Neil Amstrong 
yang telah dicari siswa sebelumnya. Biografi Neil Amstrong digunakan sebagai 
bahan Membaca Buku Bagus. Bahan Membaca Buku Bagus selain dipilih oleh 
guru juga dapat dipilih sesuai dengan keinginan siswa. Sebelumnya pada saat 
pembelajaran Kotak Pertanyaan membahas tentang Astronot yang pertama kali 
mendarat di bulan, nah dari situ siswa ingin mengetahui tentang Neil Amstrong. 
Kemudian guru meminta siswa untuk mencari biografi Neil Amstrong sebagai 
bahan Membaca Buku Bagus.  
Pembelajaran Membaca Buku Bagus tidak selalu guru yang harus 
membacakan cerita tetapi siswa juga diberi kesempatan untuk membacakan cerita 
yang telah dipilihnya. Seperti pada pembelajaran Membaca Buku Bagus yang 
dilakukan pada tanggal 27 April 2016. Salah satu siswa membacakan biografi 
Neil Amstrong di depan kelas. Setelah biografi tokoh dibacakan siswa diberi 
kesempatan untuk bertanya, menanggapi, dan mengungkapkan gagasanya sesuai 
yang ada dalam pikiran dan perasaannya. Siswa memberikan respon yang positif 
terhadap cerita yang diberikan. Rasa ingin tahu siswa sangat besar mengenai 
beberapa hal tentang cerita yang dibacakan, seperti latar belakang Neil Amstrong 
bisa demikian dan kisah kedua teman Neil Amstrong yang bersama mendarat di 
bulan. 
Berdasarkan observasi kelas yang dilakukan pembelajaran Membaca Buku 
Bagus diawali dengan memilih buku atau cerita yang akan dibacakan. Cerita 
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yang dibacakan bisa dipilih oleh guru atau dipilih oleh siswa sendiri.  cerita yang 
dipilih biasanya yang memberikan inspirasi dan motivasi siswa dalam kehidupan 
sehari-hari. Sebelum membacakan guru membaca terlebih dahulu hingga 
mengetahui isi dari cerita yang akan dibacakan. Hal tersebut disampaikan oleh 
Pak Ifnu Suharyadi kepada peneliti pada wawancara 6 April 2016 sebagai 
berikut. 
“Sebelum saya membacakan cerita kepada anak, saya terlebih dahulu 
membaca untuk mengetahui isi dari cerita yang menjadi bahan MBB 
(Membaca Buku Bagus).”  
 
Sebelum cerita dibacakan guru memberikan apersepsi misalnya tentang 
tokoh, setting cerita, suasana lingkungan dalam cerita, dan cerita-cerita menarik 
yang perlu diketahui siswa.  Selama cerita dibacakan siswa boleh memberikan 
respon asal tidak mengganggu. Pembacaan cerita dapat berhenti sejenak ketika 
terdapat kalimat-kalimat yang perlu dijelaskan. Artinya dalam proses 
pembelajaran memungkinkan untuk terjadi dialog antara guru dan siswa. Setelah 
cerita selesai dibacakan siswa diberi kesempatan untuk bertanya, menanggapi, 
dan mengungkapkan perasaan. Siswa dibantu guru mengidentifikasi makna atau 
nilai yang dapat dipetik dari cerita yang dibacakan.  
 
3) Kotak Pertanyaan 
Berdasarkan dokumen tentang pembelajaran khas mangunan diperoleh 
data prinsip pelaksanaan pembelajaran Kotak Pertanyaan sebagai berikut. 
“Dengan semakin berkembangnya pengetahuan anak melalui interaksi 
dengan orang lain di sekitarnya, baik di sekolah maupun di rumah, serta 
lingkungan masyarakat, atau pun pengetahuan yang diperolehnya sebagai 
akibat kegiatan membaca maka anak akan memiliki banyak pengertian-
69 
 
pengertian baru yang mereka simpan. Jika anak tumbuh dalam iklim yang 
benar, maka seiring dengan pengetahuan yang semakin banyak, maka 
semakin banyak pulalah keingintahuan yang dimilikinya.” 
 
Setiap siswa diberikan kebebasan untuk bertanya tentang apa saja yang 
ingin mereka ketahui. Pertanyaan yang telah dibuat siswa dimasukkan pada kotak 
atau tempat yang telah disediakan. Pada jadwal pembelajaran Kotak Pertanyaan 
barulah pertanyaan dibahas bersama guru. Pertanyaan yang telah dipilih tidak 
langsung dijawab oleh guru tetapi dilontarkan kepada siswa terlebih dahulu. Guru 
tinggal melengkapi jawaban yang disampaikan oleh siswa. Pembahasan 
pertanyaan juga dilakukan dengan diskusi kelompok. Siswa secara berkelompok 
mencari kemungkinan-kemungkinan jawaban dari pertanyaan yang dibuat siswa. 
Setiap jadwal pembelajaran Kotak Pertanyaan dapat membahas 3-5 pertanyaan 
yang diajukan siswa. Semakin variatif pertanyaan yang diajukan siswa semakin 
banyak pengetahuan yang diperoleh pada pembelajaran Kotak Pertanyaan. 
Pada pembelajaran Kotak Pertanyaan daya eksploratif siswa didorong 
dengan memproduksi pertanyaan tentang apa saja. Dengan seringnya 
bereksplorasi, maka daya kreatif siswa akan muncul. Hal tersebut didasarkan 
pada variasi pertanyaan siswa yang muncul. Pertanyaan yang dibuat siswa 
didasarkan pada pengalaman dan pengamatan siswa. Berikut beberapa pertanyaan 
yang dibahas pada pembelajaran Kotak Pertanyaan tanggal 14 April 2016. 
  
1. Pertanyaan dari Tino 
 Pengamatanku: 
Aku lihat pesawat 
 
Pertanyaanku: 
Mengapa pesawat bisa terbang walaupun beratnya berton-ton?  
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2. Pertanyaan dari Melati 
 Pengamatanku: 
Waktu hari rabu tanggal 17 Februari 2016 Pak Ifnu membacakan MBB 
tentang penemuan roket 
 
Pertanyaanku: 
Siapa astronot pertama kali yang memakai roket? 
 
3. Pertanyaan dari Joy 
 Pengamatanku: 
Aku pernah makan pete 
 
Pertanyaanku: 
Mengapa pete rasanya tidak enak? 
 
4. Pertanyaan dari Monic  
 Pengamatanku: 
Ibuku seorang penjahit. Ibuku mempunyai mesin jahit 3 
 
Pertanyaanku: 
Siapa penemu mesin jahit? 
 
 
Pelaksanaan pembelajaran Kotak Pertanyaan pada tanggal 28 April 2016 
dilakukan dengan metode diskusi kelompok untuk membahas pertanyaan yang 
telah dipilih. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok, setiap kelompok 
mendiskusikan satu pertanyaan dari siswa. Dalam diskusi yang dilakukan siswa 
mencoba menemukan alternatif jawaban dari pertanyaan yang ada. Berikut 
pertanyaan yang dibahas pada pembelajaran Kotak Pertanyaan 28 April 2016. 
1. Pertanyaan dari Keilana 
 Pengamatanku: 
Aku pernah membaca buku tantang bumi, disana diceritakan bahwa inti 
bumi itu panas 
 
Pertanyaanku: 
Mengapa inti bumi itu panas? 
 
2. Pertanyaan dari Febri 
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 Pengamatanku: 
Aku sering melihat air aku tidak tau apakah air itu sebuah butiran  
 
Pertanyaanku: 
Apa itu air? 
 
3. Pertanyaan dari Tino 
 Pengamatanku: 
Aku lihat kapal 
 
Pertanyaanku: 
Mengapa kapal tidak tenggelam walaupun berat? 
 
4. Pertanyaan dari Satria  
 Pengamatanku: 
Aku pernah melihat kain flanel 
 
Pertanyaanku: 
Bagaimana cara membuat kain flanel? 
 
Dalam diskusi yang dilakukan banyak jawaban dan pendapat dari siswa. 
Ketika jawaban yang diperoleh dalam diskusi kelompok dipresentasikan banyak 
tanggapan dari siswa yang lain. Secara keseluruhan siswa berpartisi aktif dalam 
pembelajaran dengan berani mengungkapkan tanggapan, pendapat, maupun 
gagasanya. Dalam membahas pertanyaan siswa didorong untuk menemukan 
alternatif jawaban dan berani mengungkapkan pendapatnya. Siswa juga dibantu 
guru untuk menemukan kesimpulan jawaban yang tepat dari berbagai tanggapan 
siswa ketika membahas satu persatu pertanyaan.  
4) Musik Pendidikan  
Pelaksanaan pembelajaran Musik Pendidikan pada observasi tanggal 4 
Mei 2016 diawali dengan memberikan apersepsi melalui dialog dengan siswa. 
Guru mengajak siswa untuk berdiaog tentang paduan suara sebelum masuk ke 
materi pemecahan suara. Guru memberikan penjelasan kepada siswa mengenai 
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materi yang akan dipelajari. Kemudian guru memberikan contoh teknik 
pemecahan suara, siswa menirukan setiap bagian. Guru menggali kreatifitas 
siswa melalui tanya jawab dengan siswa. 
Dalam pembelajaran guru membagi siswa menjadi 3 kelompok untuk 
mempraktekkan teknik pemecahan suara. Kelompok pertama membunyikan nada 
do, kelompok kedua mi, dan kelompok ketiga sol yang kemudian dilafalkan 
secara bersama-sama antara ketiga tangga nada tersebut. Pembelajaran yang 
dilakukan lebih mengarah memberikan pengalaman secara langsung kepada 
siswa dalam bermusik. Siswa dihadapkan pada langsung materi, jenis instrumen, 
dan improvisasi bermusik hingga membentuk sebuah karya nyata atau sebuah 
proyek kelas. Guru membimbing siswa dalam mengembangkan kreatifitas dan 
rasa bermusik. 
Pembelajaran Musik Pendidikan memberikan dorongan untuk 
mengembangkan rasa percaya diri dan fokus siswa. Setiap siswa diberikan 
kesempatan untuk tampil di depan kelas mempraktekan materi yang dipelajari. 
Pada saat pratek siswa harus selalu fokus dalam menlafalkan tangga nada yang 
berbeda –beda. Selanjutnya, pembelajaran dilakukan dengan membentuk siswa 
menjadi 3 kelompok untuk membuat proyek kelas paduan suara dengan teknik 
pemecahan suara. Setiap kelompok diberikan kebebasan untuk memilih lagu 
yang akan dinyanyikan kemudian. Lagu dipilih berdasarkan kelompok masing-
masing yang sebelumnya telah ditentukan mendapat lagu daerah, lagu nasional, 
atau lagu anak. 
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Dalam pembelajaran Musik Pendidikan siswa diajak untuk bereskplorasi 
tentang rasa bermusik. Siswa menggali pengetahuannya melalui pengalaman 
belajar yang dilakukan dalam pembelajaran. Siswa bebas berekspresi sesuai 
dengan kemampuan dalam bermusik. Guru mendorong siswa untuk berfikir 
secara kritis mengenai materi yang dipelajari. Pembelajaran Musik Pendidikan 
berorientasi pada rasa bermusik siswa, bukan untuk terampil dalam memainkan 
alat musik konvensional atau bernyanyi.    
c. Hambatan Pelaksanaan Pembelajaran Khas 
Dalam setiap pelaksanaan pembelajaran tidak selalu berjalan dengan 
lancar. Hambatan-hambatan sering kali muncul dalam pelaksanaan pembelajaran. 
Demikian pula pada pelaksanaan pembelajaran khas di SD Kanisius 
Eksperimental Mangunan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada bulan 
Maret hingga Mei ditemukan hambatan yang muncul dalam pelaksanaan 
pembelajaran khas. Hambatan yang dialami dalam pelaksanaan pembelajaran 
khas yaitu penyediaan media, materi, dan metode yang digunakan agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. Demikian disampaikan Bu Patmi selaku kepala 
sekolah kepada peneliti dalam wawancara tanggal 2 Mei 2016 sebagai berikut. 
“hambatan yang ditemui dalam pelaksanaan pembelajaran khas seperti 
Penyediaan media, metode dan teknik pelaksanaan. Selanjutnya, materi 
yang relevan dengan zamannya.” 
 
Selanjutnya Pak Ifnu Suharyadi guru kelas 4 menjelaskan dalam wawancara 3 
Mei 2016 sebagai berikut. 
“Hambatan yang dialami biasanya penyediaan media, metode, 
penyesuaian teknik dengan materi/bahan, cara membuat anak aktif dan 
senang, materi yang relevan dengan zaman.” 
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Dalam pembelajaran Musik Pendidikan Pak Yeremias Cahyono Wulandaru 
menyampaikan hambatan yang ditemui dalam pelaksanaan pembelajaran pada 
wawancara tanggal 4 April 2016 sebagai berikut. 
“Kendala yang ditemui dalam pencapaian jiwa eksploratif, kreatif, 
integral, dan komunikatif yang sering terjadi yaitu penyamaan presepsi 
antara guru seni dan guru kelas. Agar dapat tercapai jiwa eksploratif, 
kreatif, integral, dan komunikatif harusnya disesuaikan dengan kebutuhan 
dari masing-masing kelas sehingga ada kesinambungan antara musik 
pendidikan dengan bidang studi yang lain.” 
 
Untuk mengatasi hambatan yang muncul guru mengatakan diskusi dengan 
pengembang maupun dengan guru lain sangat membantu dalam palaksanaan 
pembelajaran khas. Selain itu, guru terus mengembangkan konsep pembelajaran 
khas yang ada agar materi, media, dan metode yang digunakan dapat sesuai 
dengan kebutuhan dan perkembangan zaman. Disini pengembang mendampingi 
dalam pelaksanaan pembelajaran khas di SD Kanisius Eksperimental Mangunan. 
Pada saat guru mengalami kesulitan selalu melakukan diskusi dengan 
pengembang dan guru yang lain. Hal ini dilakukan untuk terus mengembangkan 
konsep pembelajaran khas yang ada. Demikian disampaikan Bu Patmi kepada 
peneliti dalam wawancara tanggal 2 Mei 2016 sebagai berikut. 
“Pendampingan dari pengembang sangat membantu dalam melaksanakan 
pembelajaran khas di SDKE Mangunan. Kemudian, diskusi antar teman 
dari kelas lain untuk menambah refrensi bagi guru untuk pelaksanaan dan 
pengembangan pembelajaran khas.” 
 
Hal senada disampaikan Pak Ifnu Suharyadi kepada peneliti dalam wawancara 
tanggal 3 Mei 2016 sebagai berikut. 
“Untuk mengatasi hambatan tersebut, dilakukan diskusi dengan 
pengembang maupun rekan kerja, guru mencari materi dan menyesuaikan 
teknik dan metode yang akan digunakan dengan materi.” 
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Selanjutnya Pak Yeremias Cahyono Wulandaru menyampaikan kepada peneliti 
dalam wawancara tanggal 4 Mei 2016 sebagai berikut. 
“Untuk saat ini solusi yang dilakukan adalah terus menurus melakukan 
diskusi dengan guru kelas untuk bersama-sama mencapai jiwa yang 
eksploratif, kratif, integral, dan komunikatif. Memaksimalkan kepada anak 
bahwa pembelajaran musik pendidikan ada kaitanya dengan yang lainnya. 
Misalnya, ketika anak diajak untuk fokus/konsentrasi pasti nantinya akan 
membantu untuk kegiatan yang lainnya.”  
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d. Analisis Data 
1) Perencanaan Pembelajaran Khas 
Tabel 5. Analisis Data Perencanaan Pembelajaran Khas 
Variabel Penelitian Hasil Wawancara Observasi Dokumentasi 
Komunikasi Iman 
Komunikasi Iman di SD 
Mangunan ini adalah pelajaran 
pengganti agama, bukan ajaran 
agama yang disampaikan 
namun sebuah komunikasi. 
Anak diajarkan hal-hal yang 
baik dan benar sesuai hati 
nurani. Anak diajarkan untuk 
saling menghormati 
menghargai, menyayangi, suka 
menolong anatar sesama meski 
agama mereka berbeda, 
kemudian bersikap adil dan 
jujur. Dalam pembelajarannya 
anak didorong untuk saling 
berbagi pengalaman tentang 
kehidupan.  
 Komunikasi Iman adalah 
pembinaan atau pendampingan 
anak didik (dan guru) demi 
pencapaian sikap dasar dari 
dalam kalbu, jiwa, hati nurani, 
niat serta tekad berbuat. 
Bukan ajaran agama, 
melainkan komunikasi. Artinya 
saling membagi pengalaman, 
saling berbincang antara guru 
dan murid dan antara murid 
dengan murid. Ada dialog 
untuk saling memberi 
semangat, saling memberi 
gagasan dan dorongan untuk 
berbuat sesuatu yang baik; 
dalam suasana saling 
menghargai dan menyayangi.  
Membaca Buku Bagus 
Membaca Buku Bagus 
dilakukan dengan cara 
mendongeng, terkadang siswa 
 Membaca Buku Bagus pada 
prinsipnya adalah latihan 
mendengarkan dan latihan 
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yang membacakan cerita yang 
telah dipilih sebelumnya. 
Setelah itu dilakukan tanya 
jawab mengenai isi atau pesan 
dari cerita yang dibacakan. 
Selain itu juga dapat dilakukan 
semacam diskusi jika terdapat 
persoalan yang perlu dibahas. 
Dalam Membaca Buku Bagus 
atau MBB anak diajak untuk 
berani menanggapi isi bacaan 
yang telah dibacakan sebagai 
bahan MBB, terkadang anak 
membuat/menggambar dengan 
inovasi yang berbeda atau 
mengembangkan seperti 
pesawat, kapal, dll 
berbincang. Latihan 
mendengarkan artinya aktif 
berpikir atau memikirkan dan 
ada aktifitas telinga dan hati. 
Latihan berbincang dalam 
Membaca Buku Bagus anak 
diberikan dorongan untuk 
berkomentar serta bertanya 
yang diarahkan kepada proses 
saling berbincang. Tujuan dari 
membaca buku bagus adalah 
memperluas cakrawala 
pandangan, berani merantau 
fisik maupun jiwa, dinamis 
kaya akal mencari jalan-jalan 
alternatif kehidupan, bermental 
arif penuh perhitungan, 
beriman dan takwa dalam 
segala cobaan 
Kotak Pertanyaan 
Tujuan pembelajaran Kotak 
Pertanyaan yaitu mengajarkan 
cara bertanya yang benar. 
Selain mengajarkan cara 
bertanya yang benar, pelajaran 
khas Kotak Pertanyaan juga 
dimaksudkan untuk menjagai 
hasrat bertanya anak. Seorang 
anak bertanya karena mereka 
 Ciri khas seorang anak yang 
sehat adalah suka menanyakan 
segala macam hal yang ingin 
mereka ketahui. Agar menjadi 
tahu, mereka harus bertanya 
kepada orang yang lebih tahu 
atau lebih dahulu tahu. 
Agar keingintahuan yang 
dimiliki anak mendapatkan 
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mengetahui sesuatu, tetapi 
baginya pengetahuan itu belum 
sempurna. Anak membutuhkan 
bantuan orang lain agar 
pengetahuan baru sebagai buah 
membaca dan berinteraksi 
dengan lingkungannya menjadi 
pengertian yang lengkap. 
Dalam pembelajaran Koper 
(kotak pertanyaan) disiapkan 
selembar kertas untuk menulis 
pertanyaan. Kemudian 
pertanyaan yang telah dibuat 
dimasukan dalam kotak yang 
telah tersedia di kelas. 
Anak bebas membuat 
pertanyaan sesuai dengan apa 
yang ingin mereka ketahui. 
Anak diwajibkan membuat 
pertanyaan minimal satu 
pertanyaan dalam seminggu. 
Biasanya Koper akan dibuka 
seminggu sekali dengan 
memilih pertanyaan yang 
menarik untuk dibahas, tentu 
saja tidak semua pertanyaan 
dapat dibahas dalam satu 
waktu 
pemuasan, maka dia harus 
belajar bagaimana cara 
bertanya yang benar. 
Selain mengajarkan cara 
bertanya yang benar, pelajaran 
Kotak Pertanyaan juga 
dimaksudkan untuk menjagai 
hasrat bertanya anak. Seorang 
anak bertanya karena mereka 
mengetahui sesuatu, tetapi 
baginya pengetahuan itu belum 
sempurna. Anak membutuhkan 
bantuan orang lain agar 
pengetahuan baru sebagai buah 
membaca dan berinteraksi 
dengan lingkungannya menjadi 
pengertian yang lengkap. 
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Musik Pendidikan 
Perencanaan Musik Pendidikan 
dilakukan dengan memahami 
konsep Musik Pendidikan yang 
dibuat oleh Romo Mangun. 
Pengembang mengembangkan 
konsep yang telah dibuat dalam 
bentuk materi yang disesuaikan 
dengan tahap perkembangan 
anak yang ditulis Romo 
Mangun dalam buku 
Pendidikan Pemerdekaan 
Pada dasarnya musik itu terdiri 
dari bunyi dan diam. Seperti 
yang diketahui bahwa sumber 
bunyi itu dapat berasal dari 
banyak sekali. Setiap media 
atau benda itu dapat 
menghasilkan bunyi. Pada  SD 
Kanisius Eksperimental 
Mangunan menggunakan 
benda-benda  disekitar untuk 
pengenalan, itu dimaksudkan 
bahwa benda disekitar dapat 
menghasilkan bunyi. 
 Musik pendidikan 
mengajarkan kepada anak 
bahasa musik. Anak belajar 
bahasa musik dengan cara: 
mendengar, meniru, melihat, 
dan merasakan secara 
langsung. Untuk dapat 
berbahasa musik diperlukan 
lingkungan musikal agar anak 
menjadi biasa dan tidak merasa 
asing 
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2) Pelaksanaan Pembelajaran Khas 
Tabel 6. Analisis Data Pelaksanaan Pembelajaran Khas 
Variabel Penelitian Hasil Wawancara Observasi Dokumentasi 
Komunikasi Iman 
Dalam Komunikasi Iman atau 
KI anak diajak untuk berani 
saling berbagi pengalaman 
pribadi, tidak takut salah saat 
menyatakan gagasan, berani 
bertanya dalam situasi curah 
gagasan atau tanya jawab dan 
bertanggungjawab secara 
tegas. Anak diajak mampu 
mengikuti proses KBM dengan 
berbagai variasi, anak mampu 
menemukan sumber materi 
atau jawaban-jawaban dari 
sebuah persoalan. Anak 
diberikan rangsangan untuk 
menemukan ide baru saat curah 
pendapat. Dalam KI lebih 
mengajak anak untuk berdialog 
dan berdiskusi 
Pembelajaran Komunikasi 
Iman lebih mengarah kepada 
saling berbagi pengalaman 
tentang peristiwa yang dialami, 
dipikirkan atau yang dirasakan 
siswa. Kemudian mencari 
hikmah, nilai moral, makna, 
dan nilai keimanan yang 
terdapat pada cerita-cerita yang 
dibagikan. Dalam kegiatan 
pembelajaran siswa bebas 
untuk berbagi pengalaman, 
bertanya, dan mengungkapkan 
pendapat/gagasannya. Kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan 
memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
berpartisipasi aktif. Guru 
memberikan dorongan kepada 
siswa untuk berani berbagi 
pengalaman, mengungkapkan 
pendapat, mengahargai dan 
menghormati orang lain, saling 
Ciptakan suasana 
kekeluargaan, persahabatan, 
dan keakraban antara guru-
murid dan murid-murid.  
Mulailah dengan pengalaman 
anak, maslah-masalah, atau 
perasaan-perasaan yang benar-
benar ada atau sedang aktual 
dipikirkan dan dirasakan anak, 
atau bisa juga yang ada dalam 
pikiran guru, Membahas, 
memperbincangkan, 
mendialogkan, dan 
memusyawarahkan  
pengalaman yang dipilih 
sehingga menimbulkan suatu 
sikap baru. Alangkah 
berhasilnya komunikasi iman 
jika yang miskin tidak takut  
mengakui kemiskinannya dan 
kaya mengakui 
kesombongannya dan 
bertaubat. Jika belum bisa 
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menyayangi, dan mau 
menerima kritik. 
sampai di sana, setidaknya 
mampu menumbuhkan sikap 
kesetiakawanan dan solidaritas.   
Dialog harus bebas dan 
sebanyak mungkin memberi 
kesempatan kepada anak, 
terutama yang pendiam untuk 
mengungkapkan gagasannya. 
tidak ada pendapat yang salah, 
setiap pendapat harus dihargai, 
bukan mencari siapa yang 
benar dan salah, tetapi saling 
membagi pengalaman dan 
perasaan dengan cara 
mendengarkan kawan, 
menghargai perasaan dan 
pandangannya.  
Memperdalam penghayatan ke 
tingkat lebih tinggi: mencari 
hikmah, makna terselubung, 
mencari segi rohaninya. 
mendorong anak untuk sadar 
bahwa Tuhan tidak acuh-tak-
acuh terhadap segala peristiwa, 
terutama dalam peristiwa 
menyedihkan, tuhan hadir dan 
dengan caranya sendiri 
menolong kita. asal kita 
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percaya, beriman, mau 
memohon pertolongan teteapi 
tidak memaksa. perlu 
ditekankan, Tuhan bukan 
tukang sulap. Tuhan menolong 
lewat modal kesehatan dan 
kemampuan kita. Modal utama 
dan terutama segala proses 
pendidikan yang baik ialah: 
menciptakan suasana bebas 
ketakutan.  
Komunikasi iman adalah 
ajaran budi pekerti yang 
dimahkotai dengan 
penghayatan kehadiran, 
pertolongan dan rahmat tuhan.  
Carilah persamaan-
perwsamaan yang 
mempersatukan.  
Membaca Buku Bagus 
Sebelum melaksanakan 
pembelajaran terlebih dahulu 
memilih buku atau cerita yang 
akan dibacakan. Biasanya 
dipilih kisah-kisah inspiratif, 
tokoh dunia, para petualang 
dunia seperti Marcopolo, 
Galilei-Galaileo, Neil 
Amstrong, dan sebagainya. 
Berdasarkan observasi kelas 
yang dilakukan pembelajaran 
Membaca Buku Bagus diawali 
dengan memilih buku atau 
cerita yang akan dibacakan. 
Cerita yang dibacakan bisa 
dipilih oleh guru atau dipilih 
oleh siswa sendiri.  cerita yang 
dipilih biasanya yang 
 Sebelum membacakan guru 
harus membaca berulang-
ulang sampai setengah hafal, 
sehingga tahu kalimat atau 
bagian cerita yang mungkin 
menimbulkan pertanyaan 
 Mendaftar kata sulit dan 
mencari tahu cara 
pengucapan dan artinya 
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Terkadang cerita dipilih 
berdasarkan keinginan anak 
bahkan anak yang mencari 
cerita yang ingin dibacakan. 
Sebelum cerita dibacakan 
terlebih dahulu cerita guru 
membaca dan memahami 
isinya. 
Membaca Buku Bagus 
dilakukan dengan cara 
mendongeng, terkadang siswa 
yang membacakan cerita yang 
telah dipilih sebelumnya. 
Setelah itu dilakukan tanya 
jawab mengenai isi atau pesan 
dari cerita yang dibacakan. 
Selain itu juga dapat dilakukan 
semacam diskusi jika terdapat 
persoalan yang perlu dibahas. 
Dalam Membaca Buku Bagus 
atau MBB anak diajak untuk 
berani menanggapi isi bacaan 
yang telah dibacakan sebagai 
bahan MBB, terkadang anak 
membuat/menggambar dengan 
inovasi yang berbeda atau 
mengembangkan seperti 
pesawat, kapal, dll 
memberikan inspirasi dan 
motivasi siswa dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Sebelum membacakan guru 
membaca terlebih dahulu 
hingga mengetahui isi dari 
cerita yang akan dibacakan. 
Sebelum cerita dibacakan guru 
memberikan apersepsi 
misalnya tentang tokoh, setting 
cerita, suasana lingkungan 
dalam cerita, dan cerita-cerita 
menarik yang perlu diketahui 
siswa.  Selama cerita 
dibacakan siswa boleh 
memberikan respon asal tidak 
mengganggu. Pembacaan 
cerita dapat berhenti sejenak 
ketika terdapat kalimat-kalimat 
yang perlu dijelaskan. Artinya 
dalam proses pembelajaran 
memungkinkan untuk terjadi 
dialog antara guru dan siswa. 
Setelah cerita selesai dibacakan 
siswa diberi kesempatan untuk 
bertanya, menanggapi, dan 
mengungkapkan perasaan. 
Siswa dibantu guru 
 Tempat duduk anak 
mengelilingi guru 
 Diberikan apersepsi, 
misalnya diceritakan dahulu 
nama tokoh, dari mana ke 
mana, situasi 
kemasyarakatannya, suasana 
jamannya, “lingkungan” 
ceritanya, dan hal-hal 
menarik yang perlu 
diketahui lebih dahulu.  
 Buku dibacakan dengan 
kalimat yang hidup penuh 
variasi dan intonasi, dengan 
klimaks dan anti klimaks, 
sehingga menengangkan dan 
menarik. Pembacaan 
didukung dengan mimik 
(bahasa wajah), dan gerakan 
tangan. 
 Semakin tinggi kelas anak, 
semakin berkurang unsur 
teaternya karena anak telah 
lebih serius dan dapat 
menggambarkan sendiri 
situasi yang dibacakan guru.  
 Reaksi spontan anak berupa 
teriakan diijinkan asal tidak 
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mengidentifikasi makna atau 
nilai yang dapat dipetik dari 
cerita yang dibacakan. 
mengacau 
 Anak yang mengacau 
selama dibacakan buku 
bagus perlu mendapat 
hukuman yang telah 
disepakati sebelumnya.  
 Lakukan pembacaan beserta 
komentar, artinya guru dapat 
berhenti sejenak untuk 
menjelaskan arti kata yang 
sulit, atau perkara rumit 
yang perlu komentar. 
Kallimat yang bagus dan 
penuh hikmah bisa diulang.  
 Memancing dialog antara 
guru-murid dan murid-
murid. Bantulah siswa 
mengidentifikasi diri dengan 
tokoh atau peristiwa yang 
dilakonkan dalam bacaan.  
 Pembacaan buku bagus bisa 
dikaitkan dengan tema yang 
tengah dibahas 
 
Kotak Pertanyaan 
Dalam pembelajaran Koper 
(kotak pertanyaan) disiapkan 
selembar kertas untuk menulis 
pertanyaan. Kemudian 
Setiap siswa diberikan 
kebebasan untuk bertanya 
tentang apa saja yang ingin 
mereka ketahui. Pertanyaan 
Setiap anak dibebaskan untuk 
bertanya apa pun yang ingin 
mereka ketahui. Pertanyaan 
yang diajukan hendaknya 
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pertanyaan yang telah dibuat 
dimasukan dalam kotak yang 
telah tersedia di kelas. 
Anak bebas membuat 
pertanyaan sesuai dengan apa 
yang ingin mereka ketahui. 
Anak diwajibkan membuat 
pertanyaan minimal satu 
pertanyaan dalam seminggu. 
Biasanya Koper akan dibuka 
seminggu sekali dengan 
memilih pertanyaan yang 
menarik untuk dibahas, tentu 
saja tidak semua pertanyaan 
dapat dibahas dalam satu 
waktu. 
Dalam membahas pertanyaan 
yang diproduksi siswa, saya 
menggunakan cara curah 
gagasan, bisa juga dilakukan 
diskusi kelompok untuk 
menemukan alternatif jawaban. 
Anak diajak mengungkapkan 
gagasan atau pendapat saat 
diskusi menjawab pertanyaan 
dan mampu menemukan 
alternatif-alternatif jawaban. 
Namun, terkadang metode juga 
yang telah dibuat siswa 
dimasukkan pada kotak atau 
tempat yang telah disediakan. 
Pada jadwal pembelajaran 
Kotak Pertanyaan barulah 
pertanyaan dibahas bersama 
guru. Pertanyaan yang telah 
dipilih tidak langsung dijawab 
oleh guru tetapi dilontarkan 
kepada siswa terlebih dahulu. 
Guru tinggal melengkapi 
jawaban yang disampaikan 
oleh siswa. Pembahasan 
pertanyaan juga dilakukan 
dengan diskusi kelompok. 
Siswa secara berkelompok 
mencari kemungkinan-
kemungkinan jawaban dari 
pertanyaan yang dibuat siswa. 
Setiap jadwal pembelajaran 
Kotak Pertanyaan dapat 
membahas 3-5 pertanyaan 
yang diajukan siswa. Semakin 
variatif pertanyaan yang 
diajukan siswa semakin 
banyak pengetahuan yang 
diperoleh pada pembelajaran 
Kotak Pertanyaan. 
pertanyaan yang di luar 
pelajaran formal mata 
pelajaran di sekolah.  
Pada setiap kelas disediakan 
kotak, anak boleh memasukkan 
pertanyaan-pertanyaan dalam 
bentuk tertulis ke dalam kotak 
pertanyaan yang telah 
disediakan. Setiap anak wajib 
merumuskan pertanyaan 
minimal satu dalam satu 
minggu.  
Pada hari yang telah 
disepakati, Kotak Pertanyaan 
akan dibuka dan dibahas 
bersama dengan guru. Dalam 
membahas/ menjawab 
pertanyaan yang diajukan anak, 
guru tidak langsung 
memberikan jawabannya. 
Pertanyaan yang muncul 
dilontarkan terlebih dahulu 
kepada audience (kelas) untuk 
dijawab oleh siswa lain. Guru 
hanya tinggal melengkapi 
jawaban yang diberikan oleh 
anak. Saat membacakan 
pertanyaan di depan kelas, 
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disesuaikan dengan kebutuhan 
pertanyaan anak, misal dengan 
percobaan 
Pada pembelajaran Kotak 
Pertanyaan daya eksploratif 
siswa didorong dengan 
memproduksi pertanyaan 
tentang apa saja. Dengan 
seringnya bereksplorasi, maka 
daya kreatif siswa akan 
muncul. Hal tersebut 
didasarkan pada variasi 
pertanyaan siswa yang 
muncul. Pertanyaan yang 
dibuat siswa didasarkan pada 
pengalaman dan pengamatan 
siswa. 
Dalam diskusi yang dilakukan 
banyak jawaban dan pendapat 
dari siswa. Ketika jawaban 
yang diperoleh dalam diskusi 
kelompok dipresentasikan 
banyak tanggapan dari siswa 
yang lain. Secara keseluruhan 
siswa berpartisi aktif dalam 
pembelajaran dengan berani 
mengungkapkan tanggapan, 
pendapat, maupun gagasanya. 
Dalam membahas pertanyaan 
siswa didorong untuk 
menemukan alternatif jawaban 
sekaligus guru mengoreksi 
rumusan pertanyaan yang 
dibuat anak, sehingga dari 
waktu ke waktu keterampilan 
bertanya anak semakin 
dikembangkan. 
Jika guru tidak/ belum tahu 
jawaban atas pertanyaan yang 
diajukan, jangan terburu-buru 
menjawab. Katakan secara 
jujur kepada anak bahwa 
Bapak/ Ibu guru belum tahu 
jawabannya. Ajak anak untuk 
mencari jawaban atas 
pertanyaan itu dengan cara 
menanyakan kepada orang lain 
(orang tua, kaka, paman, bulik, 
atau orang dewasa lain yang 
dapat mereka temui di luar 
sekolah). Jawaban atas 
petanyaan mungkin juga ada di 
dalam buku, maka guru perlu 
aktif mencari buku yang dapat 
memberikan jawaban atas 
pertanyaan anak.  
Dalam rangka menemukan 
jawaban perlu diberi waktu 
yang cukup, misalnya minggu 
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dan berani mengungkapkan 
pendapatnya. Siswa juga 
dibantu guru untuk 
menemukan kesimpulan 
jawaban yang tepat dari 
berbagai tanggapan siswa 
ketika membahas satu persatu 
pertanyaan 
depan. Jika sampai batas waktu 
yang telah ditentukan jawaban 
tetap  belum ditemukan, maka 
waktu dapat diperpanjang lagi.  
Demikian, sehingga anak-anak 
menangkap pesan bahwa 
pengetahuan tidak datang 
begitu saja, melainkan harus 
diupayakan. Bahwa orang 
dewasa (guru) tidak selalu tahu 
segala hal, dan bahwa 
tidak/belum tahu itu bukanlah 
suatu aib atau dosa.  
 
Musik Pendidikan 
ketika anak sudah tereksplorasi 
tentang rasa bermusik, anak 
akan mempunyai mind set 
bahwa musik itu tidak hanya 
harus menggunakan instrumen 
konvensional saja seprti piano, 
gitar, terompet dll. Ternyata 
semua yang dapat 
mengahasilkan bunyi itu dapat 
dibuat musik, nah sebenarnya 
ide kreatif nya itu dari situ. 
Jadi, ketika anak sudah 
eksploratif maka otomatis akan  
kreatif, hanya saja 
Pembelajaran Musik 
Pendidikan memberikan 
dorongan untuk 
mengembangkan rasa percaya 
diri dan fokus siswa. Setiap 
siswa diberikan kesempatan 
untuk tampil di depan kelas 
mempraktekan materi yang 
dipelajari. Pada saat pratek 
siswa harus selalu fokus dalam 
menlafalkan tangga nada yang 
berbeda –beda. Selanjutnya, 
pembelajaran dilakukan 
dengan membentuk siswa 
Dalam mengajarkan musik 
pendidikan, yang penting 
adalah menghasilkan kerja 
berdasarkan pengalaman 
pribadi anak. Langsung 
berhadapan dengan materi, 
jenis instrumen, ide musikal, 
dan improvisasi sampai 
ditemukan sebuah bentuk 
musik. Tugas guru adalah 
membimbing anak 
mengembangkan rasa kritis 
dan persepsinya. Musik 
pertama-tama terjadi dari bunyi 
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penekananya terletak pada 
munculnya ide-ide dari anak. 
Dalam musik pendidikan, pada 
dasarnya musik sendiri tidak 
berdiri sendiri, tidak seperti 
yang dilihat di TV pada  
sebuah konser bahwa musik itu 
harus pakai alat-alat musik 
konvensional saja namun 
konteksnya diperluas lagi. Pada 
dasarnya musik itu bunyi dan 
diam. Disini anak diajak untuk 
melihat musik dalam sudut 
pandang yang luas. Seperti 
contoh, anak diajak untuk 
mengenal berbagai sumber 
bunyi yang  ternyata dapat 
dijadikan sebuah musik. Pada 
musik pendidikan lebih 
mengarah kepada terbentuknya 
atau munculnya  rasa bermusik 
anak. 
menjadi 3 kelompok untuk 
membuat proyek kelas paduan 
suara dengan teknik 
pemecahan suara. Setiap 
kelompok diberikan 
kebebasan untuk memilih lagu 
yang akan dinyanyikan 
kemudian. Lagu dipilih 
berdasarkan kelompok 
masing-masing yang 
sebelumnya telah ditentukan 
mendapat lagu daerah, lagu 
nasional, atau lagu anak. 
Dalam pembelajaran Musik 
Pendidikan siswa diajak untuk 
bereskplorasi tentang rasa 
bermusik. Siswa menggali 
pengetahuannya melalui 
pengalaman belajar yang 
dilakukan dalam 
pembelajaran. Siswa bebas 
berekspresi sesuai dengan 
kemampuan dalam bermusik. 
Guru mendorong siswa untuk 
berfikir secara kritis mengenai 
materi yang dipelajari. 
Pembelajaran Musik 
Pendidikan berorientasi pada 
dan bukan notasi, sehingga 
guru tidak perlu dipusingkan 
dengan notasi yang berfungsi 
sebagai simbol. Jika perlu, 
ajaklah anak membuat simbol 
musiknya sendiri. Musik dapat 
dibangun dari melodi, tetapi 
musik tidak harus menjadi 
melodi.  
Sangat perlu dilakukan adalah 
guru memberikan contoh cara 
menghasilkan sumber suara. 
Ajaklah anak untuk 
mengungkapkan alasan apa 
yang dilakukan  terhadap 
sumber suara.  
Musik pendidikan baru mulai 
diajarkan kepada siswa kelas 
IV sampai dengan VI. Untuk 
kelas I-III pembelajaran musik 
pendidikan lebih diarahkan 
untuk mengenalkan rasa 
musikal yang dicapai melalui 
kegiatan yang 
menggembirakan dan 
menyenangkan.  
Tahapan yang dapat dilakukan 
dalam mengajar musik 
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rasa bermusik siswa, bukan 
untuk terampil dalam 
memainkan alat musik 
konvensional atau bernyanyi.    
 
pendidikan adalah sebagai 
berikut: 
Melakukan apersepsi melalui 
dialog atau cerita 
Memberikan contoh 
Anak menirukan per bagian 
Menggalli kreatifitas melalui 
pertanyaan-pertanyaan 
Anak diminta melaksanakan 
apa yang dipikirkan 
Menuliskan musik yang 
dimainkan dalam bentuk 
simbol yang disepakati 
bersama.  
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil penelitian merupakan fakta, hasil dari penyajian data, reduksi data, 
dan kesimpulan. Pembahasan hasil penelitian mendeskripsikan uraian bahasan 
sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian tentang Pelaksanaan 
Pembelajaran Khas Pada Kelas IV SD Kanisius Eksperimental Mangunan. 
Selanjutnya, pada bagian ini akan dibahas menggunakan teori dan dokumen yang 
relavan. Pembelajaran khas yang dilaksanakan di kelas 4 SD Kanisius 
Eksperimental Mangunan ada 4 yaitu Komunikasi Iman, Membaca Buku Bagus, 
Kotak Pertanyaan dan Musik Pendidikan. Adapun pembahasan ini meliputi:   
1. Perencanaan Pembelajaran Khas 
Berbeda dengan pembelajaran lainya perencanaan pembelajaran khas tidak 
menggunakan RPP tetapi menggunakan prinsip pembelajaran khas sebagai acuan 
dalam pelaksanaan. Perencanaan pembelajaran khas di SD Kanisius 
Eksperimental Manguanan didasarkan pada tujuan pembelajaran yaitu terciptanya 
pembelajar yang eksploratif, kreatif, integral, dan komunikatif. Perencanaan 
pembelajaran khas dilakukan oleh guru bersama pengembang. Senada dengan 
Wina Sanjaya (2012: 30),  perencanaan disusun untuk mencapai tujuan yang 
ingin dicapai. Berikut perencanaan untuk masing-masing pembelajaran khas. 
a. Komunikasi Iman 
Pembelajaran khas Komunikasi Iman merupakan pengganti pembelajaran 
agama, bukan ajaran agama melainkan komunikasi. Artinya dalam pembelajaran 
saling berdialog dan berbagi pengalaman antara guru dengan siswa dan siswa 
dengan siswa. Siswa diajarkan hal baik dan benar sesuai dengan hati nurani. 
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Tujuan dari Komunikasi Iman adalah mengajarkan kepada anak agar memiliki 
sikap dasar Mengajarkan kepada anak agar memiliki sikap dasar yang benar, hati 
nurani yang peka terhadap segala yang baik, adil dan benar; suka menolong, suka 
membuat orang lain gembira. Memiliki watak yang menolak segala yang buruk, 
merugikan, tidak adil, dusta, korup, dsb. Menggugah rasa syukur dan sikap 
kagum terhadap segala makhluk alam semesta, senantiasa memuja Tuhan dengan 
cara agama masing-masing. Y.B. Mangunwijaya (Ferry, 2005: 88) menyatakan 
Komunikasi Iman merupakan komunikasi, artinya saling membagi pengalaman, 
saling berbincang atara guru dan murid, dan murid dengan murid. Saling 
menyatukan diri. Interaksi bisa berarti perbuatanlah yang penting. Saling 
memberi semangat, saling memberi gagasan dan dorongan untuk berbuat sesuatu 
yang baik, dalam suasana saling menghargai dan menyayangi.  
Dalam Perencanaan Komunikasi Iman silabus dan RPP disiapkan oleh 
pengembang. Silabus disampaikan guru sebagai acuan pelaksanaan pembelajaran. 
Dalam silabus yang disiapkan oleh pengembang berisi tentang materi, tujuan 
pembelajaran dan langkah kegiatan. Guru mengembangkan silabus yang 
disiapkan oleh pengembang pada kegiatan belajar mengajar. Metode yang 
digunakan dalam pembelajaran Komunikasi Iman yaitu dengan tanya jawab dan 
diskusi. 
b. Membaca Buku Bagus 
Perencanaan pembelajaran Membaca Buku Bagus dilakukan dengan 
memilih buku atau cerita yang akan dibacakan. Jenis buku yang dipilih untuk 
dibacakan haruslah yang mengasikkan, tentang penemu besar, cerita tentang 
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orang yang pantang menyerah kepada nasib, para pahlawan (kecuali pahlawan 
perang), tabib, peneliti, ahli teknik, para petualang (misalnya Marco Polo, 
Captain Cook, Colombus, Magelhaen. Bisa juga dipilih buku-buku tentang 
pahlawan kemanusiaan, misalnya Nightingale (perawat sederhana tetapi 
pemberani), Ibu Kita Kartini, Pendiri Palang Merah Indonesia, Walanda 
Maramis, Ibu Nasution (pejuang kaum perempuan), riwayat Ki Hadjar 
Dewantara, Mohammad Hatta, Sutan Sjahrir, Romo Van Lint, Sj, Santa 
Elissabeth dari Thueringen (isteri raja yang cinta kaum miskin), Ibu Theresa di 
Kalkuta, Romo Don Bosko (pendidik remaja terlantar), dan sebagainya. Kadang-
kadang bisa juga dipilih buku cerita murni yang bagus dan mengharukan, jenaka, 
gembira, penuh misteri, menegangkan dan mengasyikkan. Pemilihan buku atau 
cerita disesuaikan dengan kebutuhan tiap kelas. 
Pembelajaran Membaca Buku Bagus dilakukan dengan metode 
mendongeng, tanya jawab, dan diskusi. Pembelajaran Membaca Buku Bagus 
dilakukan untuk menumbuhkan jiwa integral siswa. Hal itu dapat dilihat pada 
tujuan pembelajaran yaitu memperluas cakrawala pandangan, berani merantau 
fisik maupun jiwa, dinamis kaya akal mencari jalan-jalan alternatif kehidupan, 
bermental arif penuh perhitungan, beriman dan takwa dalam segala cobaan. 
Sesuai dengan pernyataan Ferry (2005: 86) pelajaran Membaca Buku Bagus 
dimaksudkan untuk jiwa integral yang mampu berpikir multidimentional. 
c. Kotak Pertanyaan 
Perencanaan pembelajaran Kotak Pertanyaan dilakukan dengan 
mempersiapkan kotak atau tempat untuk meletakkan pertanyaan yang dibuat oleh 
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siswa. Materi tidak disiapkan pada pembelajaran Kotak Pertanyaan tidak 
disiapkan secara khusus oleh guru seperti pembelajaran khas lainya. Siswa tidak 
hanya diajarkan untuk menjawab pertanyaan, tetapi bagaimana siswa mampu 
membuat pertanyaan sebagai proses berpikir. Ferry (2005: 85) menyatakan 
pelajaran Kotak Pertanyaan dimaksudkan untuk memeliharadan terus 
merangsang jiwa bertanya dan menyelidik yang sebenarnya sudah dibawa oleh 
anak semenjak masih kecil.   
Pembelajaran Kotak Pertanyaan dimaksudkan untuk merangsang jiwa 
eksploratif anak. Tujuan pembelajaran Kotak Pertanyaan yaitu mengajarkan cara 
bertanya yang benar. Selain mengajarkan cara bertanya yang benar, pembelajaran 
Kotak Pertanyaan juga dimaksudkan untuk menjagai hasrat bertanya anak dan 
memperkuat daya kognitif siswa. George Brown dan E.C. Wragg (1997: 11), 
alasan kognitif untuk bertanya adalah untuk merangsang ingatan, memperdalam 
pengertian, mengembangkan imajinasi, dan menggalakkan penyelesaian masalah. 
Metode yang digunakan dalam pembelajaran Kotak Pertanyaan tidak jauh 
berbeda dengan metode yang digunakan pada pembelajaran khas lainnya. Pada 
dasarnya metode yang digunakan menggunakan pembelajaran aktif dan 
menyenangkan. 
d. Musik Pendidikan 
 Perencanaan Musik Pendidikan dilakukan dengan memahami konsep Musik 
Pendidikan yang dibuat oleh Romo Mangun. Pengembang mengembangkan 
konsep yang telah dibuat dalam bentuk materi yang disesuaikan dengan tahap 
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perkembangan anak yang ditulis Romo Mangun dalam buku Pendidikan 
Pemerdekaan. 
Pendidikan musik berorientasi pada ketrampilan bermain alat musik, sedang 
Musik pendidikan adalah pendidikan manusia seutuhnya. Musik pendidikan 
mengajarkan kepada anak bahasa musik. Siswa belajar bahasa musik dengan 
cara: mendengar, meniru, melihat, dan merasakan secara langsung. Untuk dapat 
berbahasa musik diperlukan lingkungan musikal agar siswa menjadi biasa dan 
tidak merasa asing. Pembelajaran Musik Pendidikan lebih mengarah kepada 
menumbuhkan rasa bermusik siswa. Selain itu juga, pembelajaran Musik 
Pendidikan dimaksudkan untuk merangsang jiwa kreatif anak melalui musik. 
Guru menggunakan anggota tubuh dan benda-benda disekitar siswa untuk 
mengeksplorasi rasa bermusik yang mengarah kepada munculnya daya kreatif 
siswa. Lwin (2008: 137) menyatakan musik memiliki peran mendasar dalam 
mengaktifkan imajinasi dan kreativitas yang subur dri seseorang dan penting 
dalam masyarakat sekarang, yang menuntut cara-cara berpikir dan penyelesaian 
masalah yang baru. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran Khas  
Pembelajaran khas yang dilakukan di SD Kanisius Eksperimental 
Mangunan dimaksudkan untuk memekarkan jiwa eksplorasi, kreatif, integral, dan 
komunikatif siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari pelaksanaan pembelajaran khas 
yang dilakukan di kelas.  
Pembelajaran dilakukan dengan menggunakan metode pembelajaran aktif 
dan menyenangkan (active learning and joyfull learning). Metode pembelajaran 
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yang dilakukan menggunakan CBSA (cara belajar siswa aktif). Demikian tarlihat 
pada langkah pembelajran yang dilakukan oleh guru di kelas. Pembelajaran 
diawali dengan curah  gagasan untuk menggali pengetahuan siswa dan meperoleh 
permasalahan. Guru memberikan pengantar materi pembelajaran yang akan 
dipelajari oleh siswa. Selanjutnya, guru memberikan contoh atau ilustrasi kepada 
siswa mengenai pokok bahasan yang akan dipelajari. Siswa mengerjakan tugas 
yang disampaikan oleh guru baik secara individu atau kelompok. Secara individu 
siswa langsung mengungkapkan pendapatnya secara lisan dan tertulis. Secara 
kelompok siswa melakukan diskusi untuk menyelesaikan tugas yang diberikan. 
Dalam proses pembelajaran guru sebagai fasilitator yang mendorong, 
membimbing, dan memantau siswa dalam belajar. Kemudian, dilakukan 
pembahasan baik secara klasikal maupun presentasi kelompok. Dalam 
pembahasan siswa secara aktif berpendapat dan bertanya. Pembelajaran diakhiri 
dengan guru dan siswa membuat kesimpulan dari hasil belajar. Guru memberikan 
tindak lanjut dengan memberikan penugasan kepada siswa secara mandiri, seperti 
contoh membuat do’a, menulis pesan moral yang diperoleh dari cerita, dan 
mencari informasi lebih lanjut mengenai tokoh dalam cerita.    
Berikut pelaksanaan untuk masing-masing pembelajaran khas di SD 
Kanisius Eksperimental Mangunan. 
a. Komunikasi Iman 
Pembelajaran Komunikasi Iman merupakan pembelajaran budi pekerti 
bagi siswa. Siswa diajarkan untuk berbuat baik sesuai dengan hati nurani, saling 
menghargai dan menghormati, saling menyayangi, saling berbagi. Pembelajaran 
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Komunikasi Iman bisa juga dikatakan sebagai pendidikan karakter bagi anak 
yang didasarkan pada keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Mulyasa 
(Muhammad Fadillah dan Lilif Mulifatu Khorida, 2013: 23), pendidikan karakter 
merupakan suatu sisitem penanaman nilai-nilai karakter pada peserta didik yang 
meliputi kesadapan, pemahaman, kepedulian, komitmen melaksanakan nilai-nilai 
tersebut, baik terhadap Allah Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, 
lingkungan, maupun masyarakat dan bangsa sehingga manusia sempurna sesuai 
kodratnya. Selanjutnya, Zubaedi (Muhammad Fadillah dan Lilif Mulifatu 
Khorida: 2013, 27) menyatakan manfaat pendidikan karakter diantaranya ialah 
menjadikan manusia agar kembali pada fitrahnya, yaitu selalu menhiasi 
kehidupannya dengan nilai-nilai kebajikan yang telah digariskan oleh-Nya. 
Pelaksanaan pembelajaran Komunikasi Iman tidak untuk mencari siapa 
yang benar dan salah. Siswa diajak untuk berdialog dan saling berbagi 
pengalaman yang berkaitan dengan keimanan anak. Siswa didorong untuk berani 
mengungkapkan pendapat dan berbagi pengalaman dalam pembelajaran. Selain 
itu, siswa diajarkan untuk saling menghargai dan menghormati perbedaan yang 
muncul baik perbedaaan keyakinan maupun pendapat. 
Guru dalam pembelajaran selalu memberikan dorongan kepada siswa 
untuk berani mengungkapkan pendapat dan berbagi pengalaman. Seringkali 
terdapat siswa yang kurang berani dalam mengungkapkan pendapat maupun 
berbagi pengalaman, disini peran guru sangat mendungkung untuk mendorong 
siswa berani mengungkapkan apa yang ada dalam pikiran dan perasaan. 
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b. Membaca Buku Bagus 
Pelaksanaan pembelajaran Membaca Buku Bagus dilakukan dengan cara 
mendongeng atau membacakan cerita secara klasikal. Setelah pembacaan selesai, 
siswa diajak untuk berdialog mendiskusikan isi cerita. Siswa diajak untuk 
berpikir secara luas mengidentifikasi pesan dan informasi yang terkandung dalam 
cerita, terkait dengan tokoh, perilaku tokoh, nilai positif tokoh, serta keadaan 
situasi lingkungan cerita. Sabarti Akhadiyah, dkk (1991: 25) menyatakan tujuan 
membaca ialah untuk mendapatkan informasi. Informasi yang didapat mungkin 
berkaitan dengan keinginan pembaca untuk mengembangkan diri. Selanjutnya, 
Aktivitas membaca dilakukan untuk mencari nilai-nilai keindahan atau 
pengalaman estetis dan nilai-nilai kehidupan lainnya. 
Aktivitas siswa dalam Membaca Buku Bagus merupakan latihan 
mendengar hingga mecapai pada kegiatan menyimak. Dalam pembelajaran 
Membaca Buku Bagus siswa diajarkan untuk berpikir dengan berbagai 
kemungkinan dan melihat dari berbagai sudut pandang. Dengan demikian siswa 
akan mempunyai rasa percaya diri dan keberanian dalam mengadapi 
permasalahan. Yunus Abidin (2012: 95) menyatakan tujuan menyimak adalah 
untuk (1) melatih daya konsentrasi siswa, (2) melatih daya paham siswa, dan (3) 
melatih daya kreatif siswa. Selanjutnya, Yunus Abidin (2012: 110) menyatakan 
pada pembelajaran menyimak dapat menumbuhkan karakter siswa diantaranya 
jujur, perhatian, keberanian, dan percaya diri. Melalui pembelajaran Membaca 
Buku Bagus siswa diarahkan untuk mampu menganilis dan mengkaitkan 
berbagai peristiwa menjadi sesuatu yang bermakna. 
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c. Kotak Pertanyaan 
Pembelajaran Kotak Pertanyaan berperan untuk menumbuhkan jiwa 
eksploratif siswa. Siswa didorong untuk bertanya, mencari alternatif jawaban, 
dan menganalisis. Hal tersebut didasarkan pada pemikiran Romo Mangun (2005: 
92) tentang jiwa eksploratif, yaitu dalam diri siswa selain penguasaan bahasa juga 
harus dilengkapi dengan daya dan keterampilan bertanya, bereksplorasi, 
menyelidik, meneliti, mempermasalahkan dan seterusnya.         
Pelaksanaan pembelajaran Kotak Pertanyaan dilakukan seminggu 1 x 35 
menit, maka pertanyaan siswa dipilih sebagian untuk dibahas di kelas. Artinya, 
tidak semua pertanyaan siswa dapat dijawab pada saat jam pelajaran. Untuk itu 
dipilih pertanyaan siswa yang menarik untuk dibahas di kelas. Proses membuat 
pertanyaan oleh siswa dilakukan bebas, tidak hanya pada saat jam sekolah bisa 
juga dilakukan di luar jam sekolah. Pertanyaan yang dibuat siswa boleh tentang 
apa saja yang ingin ditanyaakan. Dalam pembahasan pertanyaan yang dibuat 
anak, guru tidak langsung menjawab tetapi memberikan kesempatan pada siswa 
lain untuk memberikan alternatif jawaban. Bisa juga dilakukan dengan diskusi 
untuk menemukan alternatif jawaban yang sesuai dengan pertanyaan. Dengan 
seringnya bereksplorasi maka daya kreatif siswa akan muncul. Seperti yang 
dikatakan Ferry (2005: 81) jika orang suka bereksplorasi, maka dengan 
sendirinya ia akan kreatif, tidak terpukau pada pola-pola dan jalan-jalan yang 
sudah ada, mereka akan trampil mencari jalan-jalan baru. 
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d. Musik Pendidikan 
Pelaksanaan pembelajaran Musik Pendidikan dilakukan dengan 
menumbuhkan rasa bermusik siswa, bukan untuk terampil bermain alat musik 
konvensional. Seperti yang dikatakan Ferry (2005: 90) pelajaran Musik 
Pendidikan tidak dimaksudkan agar anak-anak menonjol dalam mementaskan 
musik, akan tetapi agar anak dapat mempunyai rasa musikal dan bisa 
membedakan mana yang indah dan mana yang buruk, mana yang pulasan palsu 
belaka dan mana yang jujur sesuai dengan kebenaran.  
Pembelajaran Musik Pendidikan mengajak untuk bereksplorasi tentang 
musik. Pada dasarnya musik itu adalah bunyi dan diam, semua benda yang 
menghasilkan bunyi akan dapat dijadikan sebagai musik. Pembelajaran Musik 
Pendidikan berperan untuk menumbuhkan jiwa kreatif anak. Jiwa kreatif anak 
dirangsang melalui eksplorasi yang dilakukan terhadap musik. Seperti contoh 
siswa diajak untuk bereksplorasi menggunakan anggota tubuh untuk 
menghasilkan bunyi, yang nantinya akan berkembang pada benda-benda disekitar 
siswa. Setelah rasa bermusik anak muncul barulah kemudian masuk kepada 
materi-materi tentang musik, seperti instrumen musik dan teknik-teknik dalam 
rmusik. Munif Chatib dan Alamsyah Said (2014: 91),  ada Plato yang 
menyatakan bahwa irama dan harmoni bisa merasuk ke dalam jiwa dan 
bersemayam kuat. Kemudian, Aristoteles menyebutkan bahwa kita akan 
mencapai kualitas karakter tertentu dengan menghargai musik. 
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BAB V 
KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan 
bahwa perencanaan pembelajaran khas dilakukan oleh guru dan pengembang 
yang didasarkan pada tujuan pembelajaran menciptakan pembelajar yang berjiwa 
eksploratif, kreatif, integral, dan komunikatif. Pembelajaran Komunikasi Iman 
merupakan pembelajaran budi pekerti, serta membentuk siswa untuk berani 
mengkomunikasikan yang ada dalam pikiran maupun perasaan. Pembelajaran 
Membaca Buku Bagus mengarakkan siswa untuk berpikir multidimensional serta 
berpandangan secara luas untuk mencari alternatif pemecahan masalah. 
Pembelajaran Kotak Pertanyaan dilakukan untuk memelihara dan merangsang 
jiwa bertanya, mencari, dan menyelidik. Pembelajaran Musik Pendidikan 
dilakukan untuk menumbuhkan rasa musikal anak, serta merangsang daya 
kreativitas dan imajinasi anak. 
Pelaksanaan pembelajaran khas dilakukan dengan metode pembelajaran 
aktif dan menyenangkan (active learning and joyfull learning). Metode yang 
digunakan yaitu CBSA (cara belajar siswa aktif). Pembelajaran dilakukan dengan 
berorientasi pada kegiatan siswa (student center). Guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran berperan sebagai fasilitator yang mendorong siswa untuk 
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Apabila pembelajaran dilakukan secara 
aktif maka secara otomatis akan menyenangkan. 
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Hambatan yang ditemui dalam pelaksanaan pembelajaran khas yaitu 
penyediaan media, metode, dan pemilihan materi yang relevan sesuai dengan 
zaman. Untuk mengatasi hambatan yang muncul pada pelaksanaan diskusi 
dengan pengembang maupun dengan guru lain sangat membantu dalam 
menemukan solusi. Selain itu, guru menyesuaikan teknik dan metode 
pembelajaran dengan materi pembelajaran. 
 
B. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian telah dirancang sedemikian rupa dengan harapan untuk 
mendapatkan hasil yang maksimal. Namun, peneliti menyadari sepenuhya masih 
terdapat keterbatasan. Berikut keterbatasan dalam penelitian ini. 
1. Penelitian yang dilakukan mengenai pelaksanaan Pembelajaran Khas masih 
terbatas pada perencanaan, pelaksanaan, dan hambatan. 
2. Penelitian yang dilakukan terbatas pada kelas IV, sehingga data yang 
diperoleh tidak menyeluruh untuk setiap kelas. 
    
C. Saran 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang pelaksanaan pembelajaran 
khas di SD Kanisius Eksperimental Manguan saran dari peneliti adalah sebagai 
berikut. 
1. Untuk penelitian selanjutnya dapat ditambahkan mengenai evaluasi 
Pembelajaran Khas pada SD Kanisius Eksperimental Mangunan dan 
dilakukan menyeluruh pada setiap kelas. 
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2. Melihat tujuan dan proses pelaksanaan Pembelajaran Khas yang baik, untuk 
itu pihak sekolah perlu mengembangkan Pembelajaran Khas secara lebih 
detail dalam perencanaan maupun pelaksanaan.  
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Lampiran 1 
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Lampiran 2 
Daftar Siswa Kelas 4 
No Nama Jenis Kelamin 
1 Arro Kibar Adjie L 
2 B. Valentino Minguel S L 
3 Benedicta Gratia Adriti P 
4 Chelsea Lynn Frampton P 
5 Devito Pandu Pranata  L 
6 Fransiskus Febrian Wibi NW L 
7 FX. Satrio Prihantoro L 
8 Kaila Mega Putri Y P 
9 Keilana Wirennury C P 
10 Margareta Ria Susana N P 
11 Maria Putri Kinasih P 
12 Maria Septya Melati P 
13  Medha Safia Djohan P 
14 Monica Yessica P P 
15 Nicholas Gaharu Satrio L 
16 Rafael Cakra Sujati Khrisna P L 
17 Rahel Sarita Kustanto P 
18 Theodorus Fabian S L 
19 Y Khrisna Jiwa Mahardika L 
20 Lellya Selsis Desti W P 
21 Helga Kinanti Arumsih P 
22 Febri Fajarwati P 
23 Yosua River joy Easterino S L 
24 Anugrah Ryu Prata L 
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Lampiran 3 
Prinsip Pelajaran Khas Mangunan 
1. Membaca Buku Bagus  
a. Prinsip 
- Latihan mendengarkan (the art of listening) 
Proses mendengar ditingkatkan ke mendengarkan;artinya aktif 
berpikir atau memikirkan, ada aktivitas telinga dan hati 
- Latihan berbincang 
Dengan membaca buku bagus, berkomentar serta bertanya anak 
diarahkan ke proses saling berbincang. 
 
b. Tujuan 
o MemperLUAS cakrawala pandangan, 
o BERANI merantau, fisik maupun kejiwaan 
o Dinamis KAYA AKAL MENCARI JALAN-JALAN ALTERNATIF 
kehidupan 
o Bermental ARIF penuh perhitungan 
o berIMAN dan TAKWA dalam segala cobaan 
 
c. Jenis Buku 
Jenis buku yang dipilih untuk dibacakan haruslah yang mengasikkan, 
tentang penemu besar, cerita tentang orang yang pantang menyerah 
kepada nasib, para pahlawan (kecuali pahlawan perang), tabib, peneliti, 
ahli teknik, para petualang (misalnya Marco Polo, Captain Cook, Colombus, 
Magelhaen. 
Bisa juga dipilih buku-buku tentang pahlawan kemanusiaan, misalnya 
Nightingale (perawat sederhana tetapi pemberani), Ibu Kita Kartini, 
Pendiri Palang Merah Indonesia, Walanda maramis, Ibu Nasution 
(pejuang kaum perempuan), Riwayat Ko Hadjar Dewantara, Mohammad 
hatta, Sutan Sjahrir, Romo Van Lint, Sj, Santa Elissabeth dari 
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Thueringen (isteri raja yang cinta kaum miskin), Ibu Theresa di Kalkuta, 
Romo Don Bosko (pendidik remaja terlantar), dan sebagainya.  
Kadang-kadang bisa juga dipilih buku cerita murni yang bagus dan 
mengharukan, jenaka, gembira, penuh misteri, menegangkan dan 
mengasyikkan.  
 
d. Teknik Membaca Buku Bagus 
o Pilihlah buku yang tidak terlalu tebal, tetapi memenuhi 5 syarat  
o Sebelum membacakan guru harus membaca berulang-ulang sampai 
setengah hafal, sehingga tahu kalimat atau bagian cerita yang 
mungkin menimbulkan pertanyaan 
o Mendaftar kata sulit dan mencari tahu cara pengucapan dan 
artinya 
o Tempat duduk anak mengelilingi guru 
o Diberikan apersepsi, misalnya diceritakan dahulu nama tokoh, dari 
mana ke mana, situasi kemasyarakatannya, suasana jamannya, 
“lingkungan” ceritanya, dan hal-hal menarik yang perlu diketahui 
lebih dahulu.  
o Buku dibacakan dengan kalimat yang hidup penuh variasi dan 
intonasi, dengan klimaks dan anti klimaks, sehingga menengangkan 
dan menarik. Pembacaan didukung dengan mimik (bahasa wajah), 
dan gerakan tangan. 
o Semakin tinggi kelas anak, semakin berkurang unsur teaternya 
karena anak telah lebih serius dan dapat menggambarkan sendiri 
situasi yang dibacakan guru.  
o Reaksi spontan anak berupa teriakan diijinkan asal tidak 
mengacau 
o Anak yang mengacau selama dibacakan buku bagus perlu mendapat 
hukuman yang telah disepakati sebelumnya.  
o Lakukan pembacaan beserta komentar, artinya guru dapat 
berhenti sejenak untuk menjelaskan arti kata yang sulit, atau 
perkara rumit yang perlu komentar. Kallimat yang bagus dan 
penuh hikmah bisa diulang.  
o Memancing dialog antara guru-murid dan murid-murid. Bantulah 
siswa mengidentifikasi diri dengan tokoh atau peristiwa yang 
dilakonkan dalam bacaan.  
o Pembacaan buku bagus bisa dikaitkan dengan tema yang tengah 
dibahas 
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2. Komunikasi Iman 
a. Prinsip 
Komunikasi Iman adalah pembinaan atau pendampingan anak didik (dan 
guru) demi pencapaian SIKAP DASAR dari dalam kalbu, jiwa, hati nurani, 
niat serta tekad berbuat. 
Bukan ajaran agama, melainkan komunikasi. Artinya saling membagi 
pengalaman, saling berbincang antara guru dan murid dan antara murid 
dengan murid. Ada DIALOG untuk saling memberi semangat, saling 
memberi gagasan dan dorongan untuk berbuat sesuatu yang baik; dalam 
suasana saling menghargai dan menyayangi.  
 
b. Tujuan  
Mengajarkan kepada anak agar memiliki SIKAP-DASAR yang benar, hati 
nurani yang peka terhadap segala yang baik, adil dan benar; suka 
menolong, suka membuat orang lain gembira. Memiliki watak yang 
menolak segala yang buruk, merugikan, tidak adil, dusta, korup, dsb. 
Menggugah rasa syukur dan sikap kagum terhadap segala makhluk alam 
semesta, senantiasa memuja Tuhan dengan cara agama masing-masing. 
 
c. Teknik 
Ciptakan suasana kekeluargaan, persahabatan, dan keakraban antara 
guru-murid dan murid-murid.  
Mulailah dengan PENGALAMAN ANAK, maslah-masalah, atau perasaan-
perasaan yang benar-benar ada atau sedang aktual dipikirkan dan 
dirasakan anak. Atau bisa juga yang ada dalam pikiran guru, misalnya: 
seorang kawan sakit, mendapat kecelakaan, anak sedesa mati, dsb. Bisa 
pula diambil dari pengalaman menyenangkan,misalnya ibu seorang kawan 
melahirkan, kesebelasan sepabola di desanya menang. Bisa pula 
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mengambil peristiwa dari surat kabar untuk kelas tinggi, misalnya: anak 
dibunuh, seorang ibu atau ayah lari dari rumah, dsb.  
Membahas, memperbincangkan, mendialogkan, dan memusyawarahkan  
pengalaman yang dipilih sehingga menimbulkan suatu sikap baru. Alangkah 
berhasilnya komunikasi iman jika yang miskin tidak takut  mengakui 
kemiskinannya dan kaya mengakui kesombongannya dan bertaubat. Jika 
belum bisa sampai di sana, setidaknya mampu menumbuhkan sikap 
kesetiakawanan dan solidaritas.   
Dialog harus bebas dan sebanyak mungkin memberi kesempatan kepada 
anak, terutama yang pendiam untuk mengungkapkan gagasannya. Tidak 
ada pendapat yang salah, setiap pendapat harus dihargai. Bukan mencari 
siapa yang benar dan salah, tetapi SALING MEMBAGI PENGALAMAN 
DAN PERASAAN dengan cara mendengarkan kawan, menghargai 
perasaan dan pandangannya.  
Memperdalam penghayatan ke tingkat lebih tinggi: mencari hikmah, 
makna terselubung, mencari segi rohaninya. Mendorong anak untuk sadar 
bahwa tuhan tidak acuh-tak-acuh terhadap segala peristiwa, terutama 
dalam peristiwa menyedihkan, tuhan hadir dan DENGAN CARANYA 
SENDIRI menolong kita. Asal kita percaya, beriman, mau memohon 
pertolongan teteapi tidak memaksa. Perlu ditekankan, Tuhan bukan 
tukang sulap. Tuhan menolong lewat modal kesehatan dan kemampuan 
kita: kemampuan berpikir, mencari akal, dan berusaha. Sehingga 
kemudian dapat dibicarakan hal-hal yang membangun anak menjadi baik: 
memiliki rasa keadilan, rasa iba dengan kawan yang menderita, suka 
menolong, suka rukun, berempati. Sebaliknya anak kemudian tidak suka 
berbohong, suka pada semua yang benar dan jujur.  Dengan menjadi 
benar dan jujur, maka segala ketakutan akan hilang. Modal utama dan 
terutama segala proses pendidikan yang baik ialah: menciptakan suasana 
bebas ketakutan.  
Komunikasi Iman adalah ajaran BUDI PEKERTI yang dimahkotai dengan 
penghayatan KEHADIRAN, PERTOLONGAN DAN RAHMAT TUHAN.  
Carilah persamaan-perwsamaan yang mempersatukan. Abraham sama 
dengan Ibrahim, David sama dengan Daud atau dawud, Hawa sama dengan 
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Eva, Ibu Kawa, Ali sama dengan Ngali dan seterusnya. Jika ada yang 
memang sungguh lain, dan tidak mungkin disamakan, hal itu juga harus 
diakui dan jangan dikaburkan. Ajaklah anak untuk tetap menghormati 
keyakinan kawan yang beragama lain, tanpa mengorbankan keyakinannya 
sendiri.  
 
 
3. Musik Pendidikan 
a. Prinsip 
Musik adalah sekumpulan bunyi dan hening yang memiliki aspek: irama 
atau melodi, atau picth (tinggi rendah nada).  
Dalam bahasa latin, kita mengenal ada 26 abjad dengan simbol masing-
masing. Dalam bahasa musik hanya dikenal 7 abjad (C-D-E-F-G-A-B) 
dengan gambar (bulatan not) dan bunyi  masing-masing.  
Musik dapat memberikan kesenangan kepada pendengar dan pelakunya. 
Seni musik adalah seni kreatifitas. Ini yang membuat musik menjadi 
penting dalam pendidikan karena menggugah rasa ingin tahu, dan 
keberanian anak untuk berekspresi.  
Musik kreatif adalah musik sebagai hasil dari ungkapan kepribadian 
seseorang terkait di dalamnya kebebasan menterjemahkan kesan yang 
diperoleh melalui eksplorasi materi dan sarana yang dipilihnya. Dengan 
berpangkal dari 2 materi pokok musik, yaitu bunyi dan hening maka anak 
diberi kebebasan  berbuat sesuai yang dikehendakinya. Sasaran musikal 
dari kebebasan yang diberikan adalah hasil akhir berupa komposisi musik  
individu yang dalam musikologi disebut : komposisi empirik.  
Dalam tahapan perkembangan anak, perkembangan awal usia sekolah 
masih primitif (alamiah), sehingga secara teknis dekat dengan musik 
primitif dalam arti belum ada polesan berupa  alat musik konvensional 
atau gedung pertunjukan musik. Dalam musik kreatif, yang perlu 
diperhatikan adalah suara seperti apa yang ingin dihasilkan untuk 
menggali kreatifitas pada setiap tingkatan usia, sehingga di sini, telinga 
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memiliki peran pokok. Karena telinga menjadi petunjuk memilih suara 
yang dianggap dapat mengekspresikan apa yang ingin disampaikan. Anak 
dilatih menggali potensi bagi kemahiran berpikir abstrak, kreatif, dan 
fantasi alternatif. Setelah proses ini berjalan, baru dapat diajarkan 
dasar-dasar musik baku.  
 
b. Tujuan  
Pendidikan musik berorientasi pada ketrampilan bermain alat musik, 
sedang Musik pendidikan adalah pendidikan manusia seutuhnya. Musik 
pendidikan mengajarkan kepada anak bahasa musik. Anak belajar bahasa 
musik dengan cara: mendengar, meniru, melihat, dan merasakan secara 
langsung. Untuk dapat berbahasa musik diperlukan lingkungan musikal 
agar anak menjadi biasa dan tidak merasa asing.  
 
c. Teknik Pengajaran 
Dalam mengajarkan musik pendidikan, yang penting adalah menghasilkan 
kerja berdasarkan pengalaman pribadi anak. Langsung berhadapan 
dengan materi, jenis instrumen, ide musikal, dan improvisasi sampai 
ditemukan sebuah bentuk musik. Tugas guru adalah membimbing anak 
mengembangkan rasa kritis dan persepsinya. Musik pertama-tama 
terjadi dari bunyi dan bukan notasi, sehingga guru tidak perlu 
dipusingkan dengan notasi yang berfungsi sebagai simbol. Jika perlu, 
ajaklah anak membuat simbol musiknya sendiri. Musik dapat dibangun 
dari melodi, tetapi musik tidak harus menjadi melodi.  
Sangat perlu dilakukan adalah guru memberikan contoh cara 
menghasilkan sumber suara. 
Ajaklah anak untuk mengungkapkan alasan apa yang dilakukan  terhadap 
sumber suara.  
Musik pendidikan baru mulai diajarkan kepada siswa kelas IV sampai 
dengan VI. Untuk kelas I-III pembelajaran musik pendidikan lebih 
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diarahkan untuk mengenalkan rasa musikal yang dicapai melalui kegiatan 
yang menggembirakan dan menyenangkan.  
Tahapan yang dapat dilakukan dalam mengajar musik pendidikan adalah 
sebagai berikut: 
Melakukan apersepsi melalui dialog atau cerita 
Memberikan contoh 
Anak menirukan per bagian 
Menggalli kreatifitas melalui pertanyaan-pertanyaan 
Anak diminta melaksanakan apa yang dipikirkan 
Menuliskan musik yang dimainkan dalam bentuk simbol yang disepakati 
bersama.  
 
4. Majalah Meja (Majalah Kelas) 
a. Prinsip 
Secara umum, majalah meja sama dengan majalah dinding. Disebut 
majalah meja karena ditempelkan/ diletakkan di atas meja.  
Dalam meletakkan isi majalah meja tidaklah sembarangan, tetapi diatur 
yang rapi dan menarik, sehingga anak diajak untuk terbiasa memiliki 
rasa keindahan dan bekerja rapi dalam dirinya.  
 
b. Tujuan 
Majalah meja adalah sarana yang digunakan guru untuk menumbuhkan 
minat baca kepada anak.  
Menjadi penting bagaimana kesediaan dan kesukaan membaca itu dibina. 
Kepada murid harus ditunjukkan bahwa berkat membaca mereka 
menjadi mencapai suatu prestasi. Mereka diajak yakin, bahwa 
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kemampuan membaca sangatlah menguntungkan dan memberi kepuasan 
bagi dunia pengalaman mereka. 
 
c. Teknik Pengajaran 
Teks yang dipilih pada majalah meja haruslah merangsang anak untuk 
memiliki keinginan membaca. Maka perlu dipilih teks yang kemungkinan 
dapat menarik per-HATI-an mereka.  
Teks yang ditempelkan pada majalah meja dapat berupa artikel, 
gambar, puisi atau karangan. Teks yang akan dipasang tidak melulu 
dipilih oleh guru, melainkan dapat memiinta kepada siswa untuk ikut 
menentukan jenis teks macam apa yang akan ditempelkan pada majalah 
meja.  
Pilihan terks yang akan dipasang haruslah menyentuh aspek kognitif 
(karena anak pada dasarnya memiliki rasa ingin tahu yang tinggi), dan 
menyentuh aspek afektif. Guru mengajak para murid bereaksi secara 
perasaan terhadap apa yang dibaca.  
Demikian majalah meja akan membantu anak bukan sekedar MAMPU 
membaca, tetapi anak perlu diajak/ dirangsang  terus-menerus agar 
MAU sampai SUKA membaca.  
 
5. Kotak Pertanyaan 
a. Prinsip 
Dengan semakin berkembangnya pengetahuan anak melalui interaksi 
dengan orang lain di sekitarnya, baik di sekolah maupun di rumah, serta 
lingkungan masyarakat, atau pun pengetahuan yang diperolehnya sebagai 
akibat kegiatan membaca maka anak akan memiliki banyak pengertian-
pengertian baru yang mereka simpan. Jika anak tumbuh dalam iklim yang 
benar, maka seiring dengan pengetahuan yang semakin banyak, maka 
semakin banyak pulalah keingintahuan yang dimilikinya. 
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b. Tujuan 
Ciri khas seorang anak yang sehat adalah suka menanyakan segala 
macam hal yang ingin mereka ketahui. Agar menjadi TAHU, mereka 
harus bertanya kepada orang yang lebih tahu atau lebih dahulu tahu.   
Agar keingintahuan yang dimiliki anak mendapatkan pemuasan, maka dia 
harus belajar bagaimana cara bertanya yang benar.  
Selain mengajarkan cara bertanya yang benar, pelajaran Kotak 
Pertanyaan juga dimaksudkan untuk menjagai hasrat bertanya anak. 
Seorang anak bertanya karena mereka mengetahui sesuatu, tetapi 
baginya pengetahuan itu belum sempurna. Anak membutuhkan bantuan 
orang lain agar pengetahuan baru sebagai buah membaca dan 
berinteraksi dengan lingkungannya menjadi pengertian yang lengkap. 
 
c. Teknik Pengajaran 
Setiap anak dibebaskan untuk bertanya apa pun yang ingin mereka 
ketahui. Pertanyaan yang diajukan hendaknya pertanyaan yang di luar 
pelajaran formal mata pelajaran di sekolah.  
Pada setiap kelas disediakan kotak, anak boleh memasukkan pertanyaan-
pertanyaan dalam bentuk tertulis ke dalam kotak pertanyaan yang telah 
disediakan. Setiap anak wajib merumuskan pertanyaan minimal satu 
dalam satu minggu.  
Pada hari yang telah disepakati, Kotak Pertanyaan akan dibuka dan 
dibahas bersama dengan guru. Dalam membahas/ menjawab pertanyaan 
yang diajukan anak, guru tidak langsung memberikan jawabannya. 
Pertanyaan yang muncul dilontarkan terlebih dahulu kepada audience 
(kelas) untuk dijawab oleh siswa lain. Guru hanya tinggal melengkapi 
jawaban yang diberikan oleh anak. Saat membacakan pertanyaan di 
depan kelas, sekaligus guru mengoreksi rumusan pertanyaan yang 
dibuat anak, sehingga dari waktu ke waktu keterampilan bertanya anak 
semakin dikembangkan. 
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Jika guru tidak/ belum tahu jawaban atas pertanyaan yang diajukan, 
jangan terburu-buru menjawab. Katakan secara jujur kepada anak 
bahwa Bapak/ Ibu guru belum tahu jawabannya. Ajak anak untuk 
mencari jawaban atas pertanyaan itu dengan cara menanyakan kepada 
orang lain (orang tua, kaka, paman, bulik, atau orang dewasa lain yang 
dapat mereka temui di luar sekolah). Jawaban atas petanyaan mungkin 
juga ada di dalam buku, maka guru perlu aktif mencari buku yang dapat 
memberikan jawaban atas pertanyaan anak.  
Dalam rangka menemukan jawaban perlu diberi waktu yang cukup, 
misalnya minggu depan. Jika sampai batas waktu yang telah ditentukan 
jawaban tetap  belum ditemukan, maka waktu dapat diperpanjang lagi.  
Demikian, sehingga anak-anak menangkap pesan bahwa pengetahuan 
tidak datang begitu saja, melainkan harus diupayakan. Bahwa orang 
dewasa (guru) tidak selalu tahu segala hal, dan bahwa tidak/belum tahu 
itu bukanlah suatu aib atau dosa.  
  
118 
 
Lampiran 4 
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Lampiran 5 
Lampiran Kisi-Kisi dan Instrumen Penelitian 
Kisi-Kisi Pedoman Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Khas 
No Kegiatan Indikator 
1. Eksploratif a. Memiliki rasa ingin tahu yang besar 
b. Suka membongkar kemapanan 
c. Tidak takut salah 
d. Suka berpetualang 
e. Mampu menemukan jalan lain/ alternatif 
f. Memiliki sportivitas tinggi  
2. Kreatif a. Memiliki imajinasi yang kuat untuk 
mencipta 
b. Memiliki habit 5N (nonton, ngeling-
eling, niteni, niru, nambahi) 
c. Berani mengambil resiko 
d. Berpikir alternatif, lateral, problem 
solving 
e. Menggunakan panca indera secara 
optimal untuk memperoleh pengetahuan 
3. Integral a. Bermatra gatra 
b. Mampu melihat hubungan sebab akibat 
(kausalitas) 
4. Komunikatif a. Menangkap, menafsirkan dan 
mengirimkan berbagai macam pesan 
b. Memiliki kepercayaan diri dalam 
berkomunikasi dengan setiap orang dari 
segala lapisan 
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Lampiran 6 
 
Lampiran Kisi-Kisi dan Instrumen Penelitian 
Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Pada Guru dan Kepala Sekolah 
No  Indikator Jumlah butir 
Nomor 
butir 
1. Perencanaa Pembelajaran Khas 1 1 
2. 
Pandangan terhadap pembelajaran yang 
eksploratif 
2 2, 3 
3. Pandangan terhadap pembelajaran yang kreatif 2 4, 5 
4. Pandangan terhadap pembelajaran yang integral 2 6, 7 
5. 
Pandangan terhadap pembelajaran yang 
komunikatif 
2 8, 9 
6. 
Pandangan terhadap pembelajaran aktif dan 
menyenangkan 
1 10 
7. Hambatan yang terjadi dalam pelaksanaan 1 11 
8. Solusi terhadap hambatan yang terjadi 1 12 
 
Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Pada Siswa 
No Indikator Jumlah 
butir 
Nomor 
butir 
1. Pandangan terhadap pembelajaran khas 1 1, 2 
2. Pembelajaran yang menyenangkan 1 3, 4 
3. Pembelajaran yang tidak 
menyenangkan/membosankan 
1 5 
4. Pandangan terhadap guru ideal/guru favorit 1 6 
5. Pandangan terhadap pembelajaran aktif 1 7, 8 
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Lampiran 7 
 
 
 
 
KISI-KISI 
PEDOMAN 
OBSERVASI 
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Pedoman Observasi Pembelajaran Khas 
No Kegiatan Indikator Sub Indikator Deskripsi 
1. 
Eksploratif 
Memiliki rasa ingin tahu 
yang besar 
Gemar membaca  
Gemar bertanya  
Suka membongkar 
kemapanan 
Suka mempertanyakan ulang   
Suka mempertanyakan 
peristiwa/kejadian yang dilihat, 
dibaca, atau didengar. 
 
Tidak takut salah 
Berani mencoba hal baru  
Terbuka terhadap pendapat 
orang lain 
 
Suka berpetualang 
Suka sesuatu yang baru  
Berani menjawab pertanyaan  
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Mampu menemukan jalan 
lain/ alternatif 
Mengikuti pembelajaran 
dengan penuh minat 
 
Memiliki motivasi yang besar 
untuk melakukan sesuatu 
 
Mampu menerima kegagalan 
secara proposional 
 
Memiliki sportivitas tinggi 
Mengakui kelebihan orang lain  
Mengakui kesalahan dan 
kekalahan 
 
2. 
Kreatif 
Memiliki imajinasi yang  
memperoleh pengetahuan 
kuat untuk mencipta 
(kinerja & produk) 
Memiliki banyak ide  
Dapat menuangkan gagasanya 
dalam karya nyata (tulisan, 
puisi, gambar) 
 
Memiliki habit 5N (nonton, 
ngeling-eling, niteni, niru, 
nambahi) 
Melakukan sesuatu untuk 
menghasilkan cara atau hasil 
baru dari sesuatu yang telah 
dimiliki 
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Terbuka terhadap pemikiran 
baru 
 
Berani mengambil resiko 
Terbuka terhadap kritik yang 
disampaikan orang lain 
 
Mempertanggungjawabkan 
setiap pilihan tindakan 
 
Berani berbeda dengan orang 
lain 
 
Berpikir alternatif, lateral, 
problem solving 
Mampu menemukan berbagai 
cara mengatasi persoalan secara 
rasional 
 
Mampu menemukan berbagai 
alternatif pemecahan masalah 
 
Menggunakan panca indera 
secara optimal untuk 
Mampu mengikuti proses 
belajar mengajar dengan 
berbagai macam variasi 
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3. 
Integral 
Bermatra gatra 
Berpikir dengan banyak 
kemungkinan 
 
Melihat sesuatu dari berbagai 
sudut pandang 
 
Mampu melihat hubungan 
sebab akibat (kausalitas) 
Mampu menganalisis dan 
mengkaitkan berbagai peristiwa 
menjadi sesuatu yang bermakna 
 
Menangguhkan “kebenaran 
umum” dan mencari 
“kebenaran baru” dengan 
melalui serangkaian 
pembuktian 
 
4. 
Komunikatif 
 
Menangkap, menafsirkan 
dan mengirimkan berbagai 
Mampu memahami gagasan, 
ide, keinginan, pengetahuan, 
dan perasaan lain 
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macam pesan 
 
Menerima, memahami, dan 
menyampaikan berbagai 
macam pesan dan informasi 
secara tepat 
 
Memiliki kepercayaan diri 
dalam berkomunikasi 
dengan setiap orang dari 
segala lapisan 
Mampu membahasakan 
gagasan, ide, keinginan, atau 
pengetahuan yang dapat 
dimengerti orang lain  
 
Berani menyampaikan gagasan, 
ide, perasaan, dan keinginan 
serta pengetahuan kepada orang 
lain dalam forum formal dan 
informal 
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Lampiran 8 
Pedoman Wawancara Pada Guru dan Kepala Sekolah 
1. Bagaimana perencanaan dari pembelajaran khas yang ada di SD Kanisius 
Eksperimental Mangunan? 
2. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang pembelajaran yang eksploratif? 
3. Dalam pembelajaran khas, pembelajaran yang menrangsang jiwa 
eksploratif contohnya seperti apa? 
4. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang pembelajaran yang kreatif? 
5. Dalam pembelajaran khas, pembelajaran yang merangsang jiwa kreatif 
contohnya seperti apa? 
6. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang pembelajaran yang integral? 
7. Dalam pembelajaran khas, pembelajaran yang merangsangsang jiwa 
integral contohnya seperti apa? 
8. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang pembelajaran yang komunikatif?  
9. Dalam pembelajaran khas, pembelajaran yang merangsang jiwa 
komunikatif contohnya seperti apa? 
10. Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai pembelajaran yang aktif dan 
menyenangkan?  
11. Apa hambatan-hambatan yang dialami dalam pelaksanaan pembelajaran 
khas dalam pencapaian PEKIK ? 
12. Bagaimana solusi yang bapak/ibu lakukan untuk mengatasi hambatan yang 
terjadi? 
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Pedoman Wawancara Pada Siswa 
1. Bagaimana pendapat adik mengenai pembelajaran khas yang dilaksanakan 
di sekolah? 
2. Apa yang adik dapatkan setelah mengikuti pembelajaran khas yang 
dilaksanakan? 
3. Bagaimana pendapat adik tentang pembelajaran yang menyenangkan di 
sekolah? 
4. Menurut adik, apakah di sekolah ini pembelajaran yang dilakukan 
menyenangkan atau tidak? Apakah bisa membuat adik semangat untuk 
belajar? 
5. Menurut adik, pembelajaran yang tidak menyenangkan/membosankan itu 
seperti apa? 
6. Menurut adik, guru favorit itu yang seperti apa? 
7. Menurut adik, lebih senang mendengarkan penjelasan guru dari awal 
hingga akhir atau melakukan kegiatan pada saat pembelajaran 
berlangsung? 
8. Menurut adik, apakah pembelajaran yang dilakukan di sekolah ini sesuai 
dengan harapan adik? 
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Lampiran 9 
 
 
 
HASIL 
OBSERVASI 
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Observasi Pembelajaran Khas Komunikasi Iman 
No Kegiatan Indikator Sub Indikator Ya Tidak  Deskripsi 
1. 
Eksploratif 
Memiliki rasa ingin tahu 
yang besar 
Gemar membaca    
Gemar bertanya   Siswa sering menanyakan 
apa yang belum dimengeti, 
terasa membingungkan, tidak 
sesuai dengan pemikiran 
mereka 
Suka membongkar 
kemapanan 
Suka mempertanyakan ulang     
Suka mempertanyakan 
peristiwa/kejadian yang dilihat, 
dibaca, atau didengar. 
  Siswa mempertanyakan 
tentang apa yang pernah 
didengar dan dibaca 
(mengapa manusia berbeda-
beda warna kulitnya, padahal 
satu keturunan Adam dan 
Hawa?) 
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Tidak takut salah 
Berani mencoba hal baru   Berani menceritakan 
pengalaman yang pernah 
dialami dengan percaya diri 
Terbuka terhadap pendapat 
orang lain 
  Menghargai pendapat teman 
lain ketika berbagi 
pengalaman 
Suka berpetualang 
Suka sesuatu yang baru   Siswa memperhatikan 
ilustrasi pengalaman do’a 
pada Tuhan yang 
disampaikan oleh guru 
Berani menjawab pertanyaan   Siswa berani menjawab 
pertanyaan yang diajukan 
oleh guru dengan tegas 
Mampu menemukan jalan 
lain/ alternatif 
Mengikuti pembelajaran 
dengan penuh minat 
  Siswa dengan penuh 
semangat memgikuti 
pembelajaran yang dilakukan 
Memiliki motivasi yang besar 
untuk melakukan sesuatu 
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Mampu menerima kegagalan 
secara proposional 
   
Memiliki sportivitas tinggi 
Mengakui kelebihan orang lain   Menerima nilai positif yang 
terdapat pada karya yang 
dibuat teman 
Mengakui kesalahan dan 
kekalahan 
   
2. 
Kreatif 
Memiliki imajinasi yang  
memperoleh pengetahuan 
kuat untuk mencipta 
(kinerja & produk) 
Memiliki banyak ide   Siswa memiliki ide yang 
beragam ketika diberi tugas 
untuk membuat do’a kepada 
Tuhan  
Dapat menuangkan gagasanya 
dalam karya nyata (tulisan, 
puisi, gambar) 
  Siswa menuangkan idenya 
dalam bentuk tulisan yang 
kemudian dihias (do’a kepada 
Tuhan, pesan moral dalam 
video)  
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Memiliki habit 5N (nonton, 
ngeling-eling, niteni, niru, 
nambahi) 
Melakukan sesuatu untuk 
menghasilkan cara atau hasil 
baru dari sesuatu yang telah 
dimiliki 
  Siswa membuat do’a pada 
Tuhan yang sebelumnya 
melakukan berbagi 
pengalaman mengenai do’a 
yang dikabulkan maupun 
tidak   
Terbuka terhadap pemikiran 
baru 
  Siswa merespon positif 
dengan memberikan apresiasi 
terhadap pengalaman yang 
dibagi di dalam kelas 
Berani mengambil resiko 
Terbuka terhadap kritik yang 
disampaikan orang lain 
   
Mempertanggungjawabkan 
setiap pilihan tindakan 
   
Berani berbeda dengan orang 
lain 
  Siswa berani menceritakan 
pengalaman yang berbeda 
dengan teman maupun 
ilustrasi yang diberikan guru 
155 
 
Berpikir alternatif, lateral, 
problem solving 
Mampu menemukan berbagai 
cara mengatasi persoalan secara 
rasional 
   
Mampu menemukan berbagai 
alternatif pemecahan masalah 
   
Menggunakan panca indera 
secara optimal untuk 
Mampu mengikuti proses 
belajar mengajar dengan 
berbagai macam variasi 
  Siswa dengan baik mengikuti 
variasi pembelajaran yang 
dilakukan guru seperti diskusi 
dan tanya jawab 
3. 
Integral Bermatra gatra 
Berpikir dengan banyak 
kemungkinan 
  Siswa mengambil kesimpulan 
dari pengalaman berdo’a 
kepada Tuhan    
Melihat sesuatu dari berbagai 
sudut pandang 
  Siswa mencari kemungkinan 
pesan moral atau hikmah 
yang terkandung dalam cerita 
teman maupun tayangan 
video  
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Mampu melihat hubungan 
sebab akibat (kausalitas) 
Mampu menganalisis dan 
mengkaitkan berbagai peristiwa 
menjadi sesuatu yang bermakna 
  Siswa mengambil kesimpulan 
kemungkinan pesan moral 
atau hikmah yang terkandung 
dengan melihat serangkaian 
peristiwa yang terjdi 
sebelumnya 
Menangguhkan “kebenaran 
umum” dan mencari 
“kebenaran baru” dengan 
melalui serangkaian 
pembuktian 
   
4. 
Komunikatif 
 
Menangkap, menafsirkan 
dan mengirimkan berbagai 
macam pesan 
 
Mampu memahami gagasan, 
ide, keinginan, pengetahuan, 
dan perasaan orang lain 
  Siswa mendengar dan 
memahami ketika berbagi 
pengalaman berdo’a dengan 
memberikan respon ekspresi 
diri dan bahkan memberikan 
tanggapan 
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Menerima, memahami, dan 
menyampaikan berbagai 
macam pesan dan informasi 
secara tepat 
  Siswa berbagi pengalaman 
dengan runtut dan jelas 
Memiliki kepercayaan diri 
dalam berkomunikasi 
dengan setiap orang dari 
segala lapisan 
Mampu membahasakan 
gagasan, ide, keinginan, atau 
pengetahuan yang dapat 
dimengerti orang lain  
  Siswa menceritakan 
pengalaman dan 
mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok dengan 
bahasa yang jelas 
Berani menyampaikan gagasan, 
ide, perasaan, dan keinginan 
serta pengetahuan kepada orang 
lain dalam forum formal dan 
informal 
  Siswa dengan percaya diri 
menceritakan pengalaman 
dan mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok di dalam 
kelas 
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Observasi Pembelajaran Khas Membaca Buku Bagus 
No Kegiatan Indikator Sub Indikator Ya Tidak  Deskripsi 
1. 
Eksploratif 
Memiliki rasa ingin tahu 
yang besar 
Gemar membaca   Siswa mencari biografi Neil 
Amstrong untuk bahan 
Membaca Buku Bagus 
Gemar bertanya   Siswa sering bertanya ketika 
cerita dibacakan 
Suka membongkar 
kemapanan 
Suka mempertanyakan ulang    Siswa mempertanyakan 
sesuatu dengan 
“kenapa/mengapa” ketika 
cerita dibacakan 
Suka mempertanyakan 
peristiwa/kejadian yang dilihat, 
dibaca, atau didengar. 
  Siswa memberikan umpan 
balik dengan bertanya 
mengenai hal-hal yang belum 
dimengerti   
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Tidak takut salah 
Berani mencoba hal baru   Siswa memberikan 
tanggapan mengenai cerita 
yang telah dibacakan 
Terbuka terhadap pendapat 
orang lain 
  Siswa menghargai tanggapan 
teman lain mengenai isi 
cerita 
Suka berpetualang 
Suka sesuatu yang baru   Siswa memperhatikan cerita 
baru yang dibacakan 
Berani menjawab pertanyaan   Siswa berani menjawab 
pertanyaan yang diajukan 
oleh guru dengan percaya diri 
Mampu menemukan jalan 
lain/ alternatif 
Mengikuti pembelajaran 
dengan penuh minat 
  Siswa dengan penuh 
perhatian mendengarkan 
cerita yang dibacakan 
Memiliki motivasi yang besar 
untuk melakukan sesuatu 
   
Mampu menerima kegagalan 
secara proposional 
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Memiliki sportivitas tinggi 
Mengakui kelebihan orang lain   Menerima pendapat atau 
jawaban teman terkait 
dengan cerita yang dibacakan 
Mengakui kesalahan dan 
kekalahan 
   
2. 
Kreatif 
Memiliki imajinasi yang  
memperoleh pengetahuan 
kuat untuk mencipta 
(kinerja & produk) 
Memiliki banyak ide   Siswa memiliki banyak 
tanggapan mengenai cerita 
yang dibacakan 
Dapat menuangkan gagasanya 
dalam karya nyata (tulisan, 
puisi, gambar) 
   
Memiliki habit 5N (nonton, 
ngeling-eling, niteni, niru, 
nambahi) 
Melakukan sesuatu untuk 
menghasilkan cara atau hasil 
baru dari sesuatu yang telah 
dimiliki 
   
Terbuka terhadap pemikiran 
baru 
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Berani mengambil resiko 
Terbuka terhadap kritik yang 
disampaikan orang lain 
   
Mempertanggungjawabkan 
setiap pilihan tindakan 
   
Berani berbeda dengan orang 
lain 
  Siswa memberikan tanggapan 
yang beragam mengenai 
makna yang terkandung 
dalam cerita yang dibacakan  
Berpikir alternatif, lateral, 
problem solving 
Mampu menemukan berbagai 
cara mengatasi persoalan secara 
rasional 
   
Mampu menemukan berbagai 
alternatif pemecahan masalah 
   
Menggunakan panca indera 
secara optimal untuk 
Mampu mengikuti proses 
belajar mengajar dengan 
berbagai macam variasi 
  Siswa dengan baik mengikuti 
variasi pembelajaran yang 
dilakukan guru seperti diskusi 
dan tanya jawab. 
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3. 
Integral 
Bermatra gatra 
Berpikir dengan banyak 
kemungkinan 
  Siswa menagkap dan 
mengungkapkan 
kemungkinan-kemungkinan 
pesan yang terkandung dalam 
cerita    
Melihat sesuatu dari berbagai 
sudut pandang 
  Siswa menanggapi 
pertanyaan guru dengan 
jawaban yang beragam  
Mampu melihat hubungan 
sebab akibat (kausalitas) 
Mampu menganalisis dan 
mengkaitkan berbagai peristiwa 
menjadi sesuatu yang bermakna 
  Siswa bersama guru 
mengambil kesimpulan pesan 
moral atau hikmah yang 
terkandung dalam cerita yang 
dibacakan 
Menangguhkan “kebenaran 
umum” dan mencari 
“kebenaran baru” dengan 
melalui serangkaian 
pembuktian 
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4. 
Komunikatif 
 
Menangkap, menafsirkan 
dan mengirimkan berbagai 
macam pesan 
 
Mampu memahami gagasan, 
ide, keinginan, pengetahuan, 
dan perasaan orang lain 
  Siswa mendengar dan 
memahami isi cerita yang 
dibacakan 
Menerima, memahami, dan 
menyampaikan berbagai 
macam pesan dan informasi 
secara tepat 
  Siswa memahami isi cerita 
dan menyampaikan 
tanggapanya dengan jelas 
Memiliki kepercayaan diri 
dalam berkomunikasi 
dengan setiap orang dari 
segala lapisan 
Mampu membahasakan 
gagasan, ide, keinginan, atau 
pengetahuan yang dapat 
dimengerti orang lain  
  Siswa berani menyampaikan 
tanggapan dengan bahasa 
yang jelas 
Berani menyampaikan gagasan, 
ide, perasaan, dan keinginan 
serta pengetahuan kepada orang 
lain dalam forum formal dan 
informal 
  Siswa dengan percaya diri 
memberikan tanggapan 
mengebai isi cerita di dalam 
kelas 
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Observasi Pembelajaran Khas Kotak Pertanyaan 
No Kegiatan Indikator Sub Indikator Ya Tidak  Deskripsi 
1. 
Eksploratif 
Memiliki rasa ingin tahu 
yang besar 
Gemar membaca   Siswa mencari kemungkinan 
jawaban ketika dari berbagai 
sumber 
Gemar bertanya   Siswa bebas membuat 
pertanyaan 
Siswa membuat pertanyaan 
yang akan dibahas pada 
pembelajaran Kotak 
pertanyaan 
Suka membongkar 
kemapanan 
Suka mempertanyakan ulang     
Suka mempertanyakan 
peristiwa/kejadian yang dilihat, 
dibaca, atau didengar. 
  Siswa membuat pertanyaan 
berdasarkan apa yang pernah 
dilihat, dialami, atau dibaca   
Tidak takut salah 
Berani mencoba hal baru   Siswa berani 
mengungkapkan pendapatnya 
mengenai pertanyaan yang 
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sedang dibahas 
Terbuka terhadap pendapat 
orang lain 
  Siswa mau menerima 
jawaban atau pendapat dari 
teman lain  
Suka berpetualang 
Suka sesuatu yang baru   Siswa memberikan 
tanggapan positif mengenai 
pengetahuan yang baru 
ketika membahas pertanyaan 
Berani menjawab pertanyaan   Siswa berani menjawab 
pertanyaan yang sedang 
dibahas 
Mampu menemukan jalan 
lain/ alternatif 
Mengikuti pembelajaran 
dengan penuh minat 
  Siswa tampak senang 
mengikuti pembelajaran 
Memiliki motivasi yang besar 
untuk melakukan sesuatu 
  Siswa terlihat antusian ketika 
mendiskusikan kemungkinan 
jawaban 
Mampu menerima kegagalan   Siswa dengan terbuka 
166 
 
secara proposional menerima ketika pertanyaan 
yang dibuat tidak dapat 
dijawan karena memang 
tidak logis 
Memiliki sportivitas tinggi 
Mengakui kelebihan orang lain   Menerima pendapat atau 
jawaban teman terkait 
dengan pertanyaan yang 
dibuat 
Mengakui kesalahan dan 
kekalahan 
  Siswa terbuka ketika jawaban 
yang diungkapkan tidak 
sesuai dengan pertanyaan 
2. 
Kreatif 
Memiliki imajinasi yang  
memperoleh pengetahuan 
kuat untuk mencipta 
(kinerja & produk) 
Memiliki banyak ide   Kreatifitas siswa cukup 
beragam dalam membuat 
pertanyaan 
Siswa memiliki banyak 
kemungkinan alternatif 
jawaban 
Dapat menuangkan gagasanya 
dalam karya nyata (tulisan, 
  Siswa menuangkan 
gagasannya dalam bentuk 
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puisi, gambar) pertanyaan 
Memiliki habit 5N (nonton, 
ngeling-eling, niteni, niru, 
nambahi) 
Melakukan sesuatu untuk 
menghasilkan cara atau hasil 
baru dari sesuatu yang telah 
dimiliki 
   
Terbuka terhadap pemikiran 
baru 
  Siswa terbuka dengan 
jawaban dari teman lain 
dengan memberikan 
tanggapannya terkait jawaban 
dari teman 
Berani mengambil resiko 
Terbuka terhadap kritik yang 
disampaikan orang lain 
  Siswa dapat menerima kritik 
dari teman lain ketika 
jawaban yang disampaikan 
tidak sesuai dengan 
pertaanyaan 
Mempertanggungjawabkan 
setiap pilihan tindakan 
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Berani berbeda dengan orang 
lain 
  Siswa berani mengemukakan 
jawaban yang berbeda dengan 
teman 
Berpikir alternatif, lateral, 
problem solving 
Mampu menemukan berbagai 
cara mengatasi persoalan secara 
rasional 
   
Mampu menemukan berbagai 
alternatif pemecahan masalah 
  Siswa melakukan diskusi 
kelompok untuk menemukan 
alternatif  jawaban 
Menggunakan panca indera 
secara optimal untuk 
Mampu mengikuti proses 
belajar mengajar dengan 
berbagai macam variasi 
  Siswa secara aktif mengikuti 
proses pembelajaran yang 
dilakukan 
3. 
Integral Bermatra gatra 
Berpikir dengan banyak 
kemungkinan 
  Siswa mencari kemungkinan-
kemungkinan jawaban 
melalui diskusi kelompok  
Melihat sesuatu dari berbagai 
sudut pandang 
  Siswa menyimpulkan 
jawaban yang tepat dari 
kemungkinan-kemungkinan 
jawaban yang telah 
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disampaikan  
Mampu melihat hubungan 
sebab akibat (kausalitas) 
Mampu menganalisis dan 
mengkaitkan berbagai peristiwa 
menjadi sesuatu yang bermakna 
  Siswa melakukan diskusi 
kelompok untuk 
mendapatkan jawaban yang 
sesuai dengan pertanyaan  
Menangguhkan “kebenaran 
umum” dan mencari 
“kebenaran baru” dengan 
melalui serangkaian 
pembuktian 
   
4. 
Komunikatif 
 
Menangkap, menafsirkan 
dan mengirimkan berbagai 
macam pesan 
 
Mampu memahami gagasan, 
ide, keinginan, pengetahuan, 
dan perasaan orang lain 
  Siswa dapat menangkap 
maksud dari apa yang 
disampaikan guru 
Menerima, memahami, dan 
menyampaikan berbagai 
macam pesan dan informasi 
secara tepat 
  Siswa memberikan pendapat 
atau jawaban yang sesuai 
dengan pertanyaan 
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Memiliki kepercayaan diri 
dalam berkomunikasi 
dengan setiap orang dari 
segala lapisan 
Mampu membahasakan 
gagasan, ide, keinginan, atau 
pengetahuan yang dapat 
dimengerti orang lain  
  Siswa berani menyampaikan 
pendapat dengan bahasa yang 
dapat dimengerti 
Berani menyampaikan gagasan, 
ide, perasaan, dan keinginan 
serta pengetahuan kepada orang 
lain dalam forum formal dan 
informal 
  Berani menyampaikan 
pendapat ketika proses tanya 
jawab  
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Observasi Pembelajaran Khas Musik Pendidikan 
No Kegiatan Indikator Sub Indikator Ya Tidak  Deskripsi 
1. 
Eksploratif 
Memiliki rasa ingin tahu 
yang besar 
Gemar membaca    
Gemar bertanya   Siswa sering bertanya ketika 
pembelajaran berlangsung 
Suka membongkar 
kemapanan 
Suka mempertanyakan ulang    Siswa menanyakan hal yang 
terkait dengan lagu daerah 
yang dipresentasikan  
Suka mempertanyakan 
peristiwa/kejadian yang dilihat, 
dibaca, atau didengar. 
   
Tidak takut salah 
Berani mencoba hal baru   Siswa antusias mengikuti 
pembelajaran dan mencoba 
untuk belajar teknik 
pemecahan suara  
Terbuka terhadap pendapat 
orang lain 
  Siswa mau menerima 
tanggapan dari teman yang 
lain 
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Suka berpetualang 
Suka sesuatu yang baru   Siswa tertarik dan mau 
belajar materi teknik 
pemecahan suara yang 
diajarkan oleh guru 
Berani menjawab pertanyaan   Siswa berani menjawab 
pertanyaan yang diajukan 
oleh teman ketika presentasi 
Mampu menemukan jalan 
lain/ alternatif 
Mengikuti pembelajaran 
dengan penuh minat 
  Siswa tampak senang dan 
bersemangat mengikuti 
pembelajaran 
Memiliki motivasi yang besar 
untuk melakukan sesuatu 
  Siswa mempunyai kemauan 
untuk belajar dan bisa 
melakukan teknik pemecahan 
suara 
Mampu menerima kegagalan 
secara proposional 
  Mengungkapkan kesulitan 
yang dialami ketika praktek 
teknik pemecahan suara 
Memiliki sportivitas tinggi 
Mengakui kelebihan orang lain   Siswa memberikan apresiasi 
kepada teman yang lebih 
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bagus 
Mengakui kesalahan dan 
kekalahan 
   
2. 
Kreatif 
Memiliki imajinasi yang  
memperoleh pengetahuan 
kuat untuk mencipta 
(kinerja & produk) 
Memiliki banyak ide   siswa memiliki banyak 
alternatif dalam memilih lagu 
yang akan ditampilkan 
kelompok 
Dapat menuangkan gagasanya 
dalam karya nyata (tulisan, 
puisi, gambar) 
   
Memiliki habit 5N (nonton, 
ngeling-eling, niteni, niru, 
nambahi) 
Melakukan sesuatu untuk 
menghasilkan cara atau hasil 
baru dari sesuatu yang telah 
dimiliki 
  Siswa melakukan teknik 
pemecahan suara sesuai 
dengan yang diajarkan guru 
Terbuka terhadap pemikiran 
baru 
  Siswa senang menerima 
materi baru yang diajarkan 
guru 
174 
 
Berani mengambil resiko 
Terbuka terhadap kritik yang 
disampaikan orang lain 
  Siswa dapat menerima kritik 
dari guru atau teman lain 
ketika melakukan kesalahan 
Mempertanggungjawabkan 
setiap pilihan tindakan 
   
Berani berbeda dengan orang 
lain 
  Siswa dengan berani dan 
percaya diri saat praktek 
teknik pemecahan suara di 
depan kelas 
Berpikir alternatif, lateral, 
problem solving 
Mampu menemukan berbagai 
cara mengatasi persoalan secara 
rasional 
   
Mampu menemukan berbagai 
alternatif pemecahan masalah 
  Siswa melakukan diskusi 
kelompok dalam memilih 
lagu yang akan 
dipresentasikan 
Menggunakan panca indera 
secara optimal untuk 
Mampu mengikuti proses 
belajar mengajar dengan 
  Siswa secara aktif mengikuti 
proses pembelajaran yang 
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berbagai macam variasi dilakukan 
3. 
Integral 
Bermatra gatra 
Berpikir dengan banyak 
kemungkinan 
   
Melihat sesuatu dari berbagai 
sudut pandang 
  Siswa menyimpulkan 
pelajaran yang didapat ketika 
melakukan teknik pemecahan 
suara yaitu berani tampil, 
percaya diri, dan belajar 
fokus   
Mampu melihat hubungan 
sebab akibat (kausalitas) 
Mampu menganalisis dan 
mengkaitkan berbagai peristiwa 
menjadi sesuatu yang bermakna 
  Siswa menganalisis kesulitan 
yang dialami dan penyebanya 
Menangguhkan “kebenaran 
umum” dan mencari 
“kebenaran baru” dengan 
melalui serangkaian 
pembuktian 
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4. 
Komunikatif 
 
Menangkap, menafsirkan 
dan mengirimkan berbagai 
macam pesan 
 
Mampu memahami gagasan, 
ide, keinginan, pengetahuan, 
dan perasaan orang lain 
  Siswa dapat menangkap 
materi yang disampaikan 
guru 
Menerima, memahami, dan 
menyampaikan berbagai 
macam pesan dan informasi 
secara tepat 
  Siswa secara aktif 
berkomunikasi dengan guru 
maupun teman  
Memiliki kepercayaan diri 
dalam berkomunikasi 
dengan setiap orang dari 
segala lapisan 
Mampu membahasakan 
gagasan, ide, keinginan, atau 
pengetahuan yang dapat 
dimengerti orang lain  
  Siswa berani menyampaikan 
pendapat dengan bahasa yang 
dapat dimengerti 
Berani menyampaikan gagasan, 
ide, perasaan, dan keinginan 
serta pengetahuan kepada orang 
lain dalam forum formal dan 
informal 
  Siswa berpartisipasi secara 
aktif dalam diskusi kelompok  
177 
 
Lampiran 10 
Hasil Wawancara Kepala Sekolah 
 
Wawancara dengan Kepala Sekolah  
Hari/tanggal : Senin, 2 Mei 2016 
Pukul  : 09.00 WIB 
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 
Nama Kepsek : Khatarina Supatminingsih 
 
Peneliti :  Selamat pagi Bu Patmi, maaf mengganggu sebentar. Saya mau 
minta waktu untuk wawancara. 
Kepsek :  Iya, silahkan mas. Mau tanya tentang apa? 
Peneliti :  Tentang pembelajaran khas yang ada di sekolah. bagaimana 
perencanaan dari pembelajan khas itu sendiri? 
Kepsek: :  Untuk perencanaan pembelajaran khas melalui studi bersama 
dengan pengembang. Pembelajaran di SDKE Mangunan 
didampingi laboratorium yang berfungsi sebagai pengembang.  
Para pengembang memodifikasi kurikulum dari pemerintah dan 
menyiapkan kurikulum sendiri untuk pembelajaran khas. 
Pengembang lebih ke persiapan silabus, kemudian guru yang 
mengembangkan dalam kegiatan pembelajaran. 
Peneliti :  Bagaimana menurut Bu Patmi mengenai pandangan 
pembelajaran yang eksploratif itu? 
Kepsek :  Untuk pembelajaran yang eksploratif  pada dasarnya mengarah 
pada pembelajaran yang Komunikatif-Eksploratif. Pendidikan di 
SDKE Mangunan anak dituntun untuk memekarkan 5 daya atau 
kemampuan. Pertama, daya kognitif, nalar, dan logika yaitu 
yang berhubungan dengan kecerdasan pikiran. Kedua, cita rasa 
dan kemampuan afektif  yaitu yang berhubungan dengan 
kecerdasan perasaan. Ketiga, kemampuan untuk saling 
berkomunikasi, bergaul, dan bekerjasama secara teratur dan 
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disiplin. Keempat, kesehatan rasa berdasarkan pemahaman 
bahwa kesehatan tubuh saling terkait erat dengan kesehatan 
menta. Kelima, pemekaran hati nurani, sikap, atau semangat 
suka menolong, saling memekarkan, setia kawan, 
pengembangan iman, budi pekerti, sopan santun, harapan, dan 
cinta kasih. Kelima hal tersebut disarikan ke dalam tujuan pokok 
proses pembelajaran yaitu pemekaaran jiwa anak yang 
komunikatif-eksploratif, kreatif, dan integral. Ketiga ciri ini 
sangat terkait erat.  
   Tamatan SDKE Mangunan diharapkan agar memiliki 
kemampuan berbahasa atau lebih luas lagi kemampuan 
berkomunikasi, kesukaan untuk bereksplorasi, bertanya, 
menyelidik, meneliti, dan mempermasalahkan sesuatu yang 
menggoncang pikiran dan perasaannya. Pembelajaran yang 
eksploratif menuntun anak untuk menambah pengetahuan dan 
keinginan yang tinggi, berani membongkar kemapanan sehingga 
wawasan pengetahuan sangat luas dan modal untuk bertahan 
dari banyaknya persoalan yang dihadapi. 
Peneliti :  Untuk pembelajaran yang merangsang jiwa ekploratif itu 
contohnya dalam pembelajaran khas seperti apa ya bu? 
Kepsek :  Pembelajaran yang merangsang jiwa ekploratif yaitu kotak 
pertanyaan, komunikasi iman, musik pendidikan, dan membaca 
buku bagus. 
Peneliti :  Bagaimana pendapat Bu Patmi mengenai pembelajaran yang 
kreatif itu? 
Kepsek :  Jika anak suka bereksplorasi, maka kreatifitas dengan sendirinya 
akan terbentuk. Anak akan terampil mencari jalan-jalan baru 
untuk menyelesaikan permasalahan. Jiwa kreatif ini secara 
praktis dirangsang pertumbuhannya dan dalam diri anak melalui 
metode belajar, media, maupun materi pelajaran. 
179 
 
Peneliti :  Dalam pembelajaran khas, pembelajaran yang merangsang jiwa 
kreatif itu contohnya seperti apa ya bu? 
Kepsek :  Seperti musik pendidikan, membuat tulisan, dan membuat 
kerajinan dari barang bekas. 
Peneliti :  Kalau pendapat Bu Patmi mengenai pembelajaran yang integral 
itu seperti apa? 
Kepsek :  Pembelajaran yang integral yaitu anak diajak untuk menemukan 
alternatif lain jika mengalami kebuntuan atau berpikir nggiwar, 
karena hidup tidak selalu lurus teratur, serba menghadapi 
hambatan, malapetaka yang tidak terduga. 
Peneliti :  Untuk contoh pembelajaranya sendiri seperti apa ya bu? 
Kepsek :  Untuk merangsang jiwa integral seperti dalam membaca buku 
bagus. Dipilih buku-buku berbagai bentuk keberanian para 
petualang, seperti Coloumbus, Adam Malik, Galilei-Galileo, T. 
Alfa Edison, Soekarno, dan sebagainya. 
Peneliti :  Di sekolah ini prinsip dari pembelajaran adalah pembelajaran 
yang aktif dan menyenangkan. Bagaimana pendapat Bu Patmi 
mengenai pembelajaran yang aktif dan menyenangkan? 
Kepsek :  Pembelajaran tersebut sebagai bentuk untuk mengembangkan 
profil siswa yang merdeka. Guru berusaha untuk mengupayakan 
agar para siswa merasa sekolahanya sanggup menjadi tempat 
dan waktu yang menggembirakan, sebuah oase sejuk, tempat ia 
dipahami, dihargai, diajak gembiara. 
Peneliti :  Kemudian, hambatan apa saja yang dialami ketika pelaksanaan 
pembelajaran khas? 
Kepsek :  Penyediaan media, metode dan teknik pelaksanaan. Selanjutnya, 
materi yang relevan dengan zamannya. 
Peneliti :  Bagaimana solusi untuk mengatasi hambatan tersebut? 
Kepsek :  Pendampingan dari pengembang sangat membantu dalam 
melaksanakan pembelajaran khas di SDKE Mangunan. 
Kemudian, diskusi antar teman dari kelas lain untuk menambah 
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refrensi bagi guru untuk pelaksanaan dan pengembangan 
pembelajaran khas. 
Peneliti :  Baiklah kalau begitu Bu Patmi, terimaksih atas waktu dan 
penjelasanya. 
Kepsek :  Iya sama-sama mas. 
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Hasil Wawancara Guru Kelas IV 
 
Wawancara dengan Guru Kelas IV  
Hari/tanggal : Selasa, 3 Mei 2016 
Pukul  : 11.30 WIB 
Tempat : Ruang Kelas IV 
Nama Guru : Ifnu Suharyadi 
 
Peneliti :  Selamat siang Pak Ifnu, maaf mengganggu sebentar. Saya mau 
minta waktu untuk wawancara. 
Guru :  Iya, silahkan mas. 
Peneliti :  Tentang pembelajaran khas yang ada di sekolah. Pak Ifnu 
perencanaan dari pembelajan khas itu sendiri bagaimana? 
Guru :  Untuk perencanaan pembelajaran khas pada awalnya dilakukan 
studi bersama yang kemudian ada penanggungjawab dari 
pengembang. Pengembang membuat sebuah draft secara umum 
dalam bentuk silabus yang kemudian diberikan kepada guru 
kelas. Selanjutnya, guru mempersiapkan lebih detail dengan 
membuat rincian KBM dan mendiskusikan lebih lanjut dengan 
pengembang.  
Peneliti :  Selanjutnya, bagaimana menurut Pak Ifnu mengenai pandangan 
pembelajaran yang eksploratif itu? 
Guru :  Berkaitan dengan pembelajaran yang eksploratif sangat 
membantu peserta didik untuk memiliki rasa ingi tahu yang 
tinggi, tidak takut salah, memiliki sportivitas, pantang menyerah 
bahkan berani membongkar kemapanan, maka di dalam proses 
kegiatan belajar mengajar akan terjadi pembelajaran yang 
menyenangkan. 
Peneliti :  Untuk pembelajaran yang merangsang jiwa ekploratif itu 
contohnya dalam pembelajaran khas seperti apa ya pak? 
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Guru :  Dalam Komunikasi Iman atau KI yaitu berani saling berbagi 
pengalaman pribadi, tidak takut salah saat menyatakan gagasan, 
berani bertanya dalam situasi curah gagasan atau tanya jawab 
dan bertanggungjawab secara tegas. 
   Dalam Membaca Buku Bagus atau MBB yaitu berani 
menanggapi isi bacaan yang telah dibacakan sebagai bahan 
MBB, terkadang anak membuat/menggambar dengan inovasi 
yang berbeda atau mengembangkan seperti pesawat, kapal, dll. 
   Dalam Kotak Pertanyaan yaitu mengungkapkan 
gagasan/pendapat saat diskusi menjawab pertanyaan, mampu 
menemukan alternatif-alternatif jawaban.  
Peneliti :  Bagaimana pendapat Pak Ifnu  mengenai pembelajaran yang 
kreatif itu? 
Guru :  Terkait dengan pembelajaran yang kreatif, anak diajak mampu 
menemukan ide/gagasan dalam bentuk tulisan, puisi, pantun, 
do’a, harapan, dan permohonan. Anak juga diajak belajar untuk 
memecahkan suatu permasalahan yang terjadi. Berani 
berpendapat, bahkan mau menrima kritik.  
Peneliti :  Dalam pembelajaran khas, pembelajaran yang merangsang jiwa 
kreatif itu contohnya seperti apa ya pak? 
Guru :  anak mampu menemukan ide dalam mencipta kreasi/ 
menggambar, menulis, dan menemukan jawaban. Anak juga 
mampu mengikuti proses KBM dengan berbagai variasi, anak 
mampu menemukan sumber materi atau jawaban-jawaban dari 
sebuah persoalan. 
Peneliti :  Kalau pendapat Pak Ifnu mengenai pembelajran yang integral 
itu seperti apa? 
Guru :  Mengenai pembelajaran yang integral anak diajak untuk berpikir 
secara luas untuk menemukan kemungkinan-kemungkinan yang 
dapat terjadi, belajar lebih peka terhadap lingkungan sekitar, 
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anak dirangsang untuk menemukan ide/gagasan yang orang lain 
dapat memahami. 
Peneliti :  Untuk contoh pembelajaranya sendiri seperti apa Pak Ifnu? 
Guru :  Anak mampu berpendapat saat mendengarkan informasi baru 
dan mengungkapkan kembali secara jelas. Mampu 
mengungkapkan pendapat, ide, gagasan dalam menanggapi 
suatu persoalan. Anak diberikan rangsangan untuk menemukan 
ide baru saat curah pendapat. 
Peneliti :  Kalau pembelajaran yang komunikatif menurut Pak Ifnu seperti 
apa? 
Guru :  Dalam pembelajaran yang komunikatif, anak diajak untuk lebih 
memahami gagasan, ide, pendapat, pengetahuan. Mampu 
memahami dan mampu menyampaikan pesan secara baik, 
berani berbicara di dalam maupun di luar kelas. 
Peneliti :  Contoh dari pembelajaran yang komunikatif seperti apa Pak 
Ifnu? 
Guru :  Anak diajak untuk berdialog dan berdiskusi serta mendorong 
anak berani sharing pengalaman pribadi, pengetahuan, 
penemuan. Bersyukur atas apa yang telah dialami atau 
diperoleh. Mampu menanggapi informasi yang telah 
dedengarnya baik secara lisan maupun tulisan. Berani 
mengungkapkan ide, gagasan ketika membahas suatu persoalan.      
Peneliti :  Selanjutnya, bagaimana perencanaan dari pembelajan khas itu 
sendiri? 
Guru :  Untuk perencanaan pembelajaran khas pada awalnya dilakukan 
studi bersama yang kemudian ada penanggungjawab dari 
pengembang. Pengembang membuat sebuah draft secara umum 
dalam bentuk silabus yang kemudian diberikan kepada guru 
kelas. Selanjutnya, guru mempersiapkan lebih detail dengan 
membuat rincian KBM dan mendiskusikan lebih lanjut dengan 
pengembang.  
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Peneliti :  Di sekolah ini prinsip dari pembelajaran adalah pembelajaran 
yang aktif dan menyenangkan. Bagaimana pendapat Pak Ifnu 
mengenai pembelajaran yang aktif dan menyenangkan? 
Guru :  Ketika proses pembelajaran dilakukan secara aktif maka 
pembelajaran tersebut akan menyenangkan. Nah, maka dalam 
pembelajaran sangat penting untuk menanamkan pembelajaran 
yang menyenangkan agar tujuan pembelajaran tercapai.   
Peneliti :  Kemudian, hambatan apa saja yang dialami ketika pelaksanaan 
pembelajaran khas? 
Guru :  Hambatan yang dialami biasanya penyediaan media, metode, 
penyesuaian teknik dengan materi/bahan, cara membuat anak 
aktif dan senang, materi yang relevan dengan zaman.  
Peneliti :  Bagaimana solusi untuk mengatasi hambatan tersebut? 
Guru :  Untuk mengatasi hal tersebut, dilakukan diskusi dengan 
pengembang maupun rekan kerja, guru mencari materi dan 
menyesuaikan teknik dan metode yang akan digunakan dengan 
materi.   
Peneliti :  Baiklah kalau begitu Pak Ifnu, terima kasih atas waktu dan 
penjelasanya. 
Guru :  Iya sama-sama mas. 
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Wawancara Guru Musik pendidikan 
 
Hari/tanggal : Rabu, 4 April 2016 
Waktu  : 10.00 WIB 
Tempat : Ruang Kelas 
Nama Guru :  
 
Peneliti : Selamat siang pak Ndaru, maaf mengganggu sebentar. Saya mau 
wawancara sebentar. 
Guru :  Iya silahkan mas 
Peneliti : Pak Ndaru kalau untuk perencanaan musik pendidikan itu 
sendiri bagaimana Pak Ndaru?  
Guru : Dalam perencanaan musik pendidikan pada awalnya saya 
memahami konsep musik pendidikan yang dibuat oleh Romo 
Mangun. Selanjutnya, saya mengembangkan konsep yang ada 
dalam bentuk materi yang diseuaikan dengan konsep 
perkembangan anak yang dikembangkan Romo Mangun. 
Hingga saat ini saya masih terus melakukan semacam 
eksperimen kecil untuk terus mengembangkan musik 
pendidikan di SDKE Mangunan. 
Peneliti :  Menurut Pak Ndaru pembelajaran yang eksploratif itu seperti 
apa? 
Guru :  Pembelajaran yang eksploratif yaitu dalam proses pembelajaran 
itu anak kita ajak seperti berpetualang, dalam  musik pendidikan 
anak diajak berpetualang dengan bunyi. Pada dasarnya musik itu 
terdiri dari bunyi dan diam. Seperti yang diketahui bahwa 
sumber bunyi itu dapat berasal dari banyak sekali. Setiap media 
atau benda itu dapat menghasilkan bunyi. Kalau di SDKE 
Mangunan kita menggunakan benda-benda  disekitar untuk 
pengenalan. Itu maksudnya bahwa benda disekitar dapat 
menghasilkan bunyi. Contoh diri kita sendiri dapat menghasilkn 
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bunyi, kita menepuk bagian tubuh sudah dapat menghasilkan 
bunyi. Nah, disitu sebenarnya sudah termasuk dalam eksplorasi. 
Kemudian dalam  irama, irama itu sendiri sebenarnya lebih ke 
arah pola hitungan yang stabil,  bentuk eksplorasinya anak kita 
ajak untuk mendengarkan denyut nadi. Denyut nadi manusia 
tentunya sudah mempunyai pola yang teratur, kemudian anak 
diminta untuk menirukan bunyi dari detak jantung. Disitu anak 
diajak mengenal irama dalam tubuh manusia yang nantinya 
berkembang disekitar anak, seperti dengan meja, kursi, batu dll. 
Peneliti : Untuk pembelajaran yang kreatif menurut Pak Ndaru seperti 
apa? 
Guru : Kreatif sebenarnya terintegritas dengan eksplorasi, namun disini 
lebih mengedepankan tentang ide. Dalam artian nantinya ketika 
anak sudah tereksplorasi tentang rasa bermusik, anak akan 
mempunyai mind set bahwa musik itu tidak hanya harus 
menggunakan instrumen konvensional saja seprti piano, gitar, 
terompet dll. Ternyata semua yang dapat mengahasilkan bunyi 
itu dapat dibuat musik, nah sebenarnya ide kreatif nya itu dari 
situ. Jadi, ketika anak sudah eksploratif maka otomatis akan  
kreatif, hanya saja penekananya terletak pada munculnya ide-ide 
dari anak.  
Peneliti : Oh jadi begitu ya pak, kalau menurut Pak Ndaru pembelajaran 
yang intergral itu bagaimana? 
Guru : integral itu penekananyanya adalah bagaimana anak bisa 
memandang dari berbagai sudut pandang, mengambil 
kesimpulan dari berbagai hal. Anak diajak untuk melihat sesuatu 
dari esensi atau intinya dulu. Dalam musik pendidikan , pada 
dasarnya musik sendiri tidak berdiri sendiri, tidak seperti yang 
dilihat di TV pada  sebuah konser bahwa musik itu harus pakai 
alat-alat musik konvensional saja namun konteksnya diperluas 
lagi. Pada dasarnya musik itu bunyi dan diam. Disini anak 
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diajak untuk melihat musik dalam sudut pandang yang luas. 
Seperti contoh, anak diajak untuk mengenal berbagai sumber 
bunyi yang  ternyata dapat dijadikan sebuah musik. Pada musik 
pendidikan lebih mengarah kepada terbentuknya atau 
munculnya  rasa bermusik anak.  
Peneliti : Kalau Mengenai pembelajaran yang komunikatif menurut 
pendapat Pak Ndaru itu bagaimana? 
Guru : Komunikatif sendiri sebenarnya lebih kearah bagaimana akan 
belajar untuk berkomunikasi dengan guru maupun teman lain  
yang dapat dipahami oleh satu dengan yang lainnya. Dalam 
musik pendidikan anak diajak untuk mengungkapkan sesuatu  
perasaan atau pikiran melalui musik. Contoh, mengajak siswa 
mengenalkan tentang pola vokal cannon yang  akan membentuk 
sebuah pola yang bersaut-sautan. 
Peneliti : Selanjutnya, mengenai pembelajaran yang aktif dan 
menyenangkan menurut pandangan Pak Ndaru seperti apa? 
Guru : Pembelajaran yang aktif itu orientasinya kepada kegiatan siswa. 
Dalam pembelajaran siswa lebih mengarah pada mengalami 
untuk memberikan pengalaman yang kepada siswa. Berbeda 
dengan pembelajaran yang dalam konteks klasikal atau 
seminaris, guru menjelaskan kemudian siswa mencatat. Siswa 
mungkin tahu tetapi secara pengetahuan dan terbatas hanya teori 
saja. Untuk pembelajaran yang menyenangkan itu bersinergi 
dengan pembelajaran aktif. Apabila dilakukan pembelajaran 
yang aktif secara otomatis pembelajaran akan menyenangkan. 
Dalam pemebelajaran dilakukan menggunakan metode belajar 
sambil bermain, dengan demikian anak akan merasa senang. 
Nantinya pembelajaran yang aktif dan menyenangkan pasti akan 
bersinergi dengan pembelajaran yang eksploratif, kreatif, 
integral, dan komunikatif.    
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Peneliti : Pada saat pelaksanaan pembelajaran tentu saja terdapat 
hamabatan-hambatan. Nah, hambatan apa saja yang pernah 
dialami ketika pembelajaran untuk mencapai jiwa eksploratif, 
kreatif, integral, dan komunikatif? 
Guru : Kendala yang ditemui dalam pencapaian jiwa eksploratif, 
kreatif, integral, dan komunikatif yang sering terjadi yaitu 
penyamaan presepsi antara guru seni dan guru kelas. Agar dapat 
tercapai jiwa eksploratif, kreatif, integral, dan komunikatif 
harusnya disesuaikan dengan kebutuhan dari masing-masing 
kelas sehingga ada kesinambungan antara musik pendidikan 
dengan bidang studi yang lain. 
Peneliti : Solusi apa yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut? 
Guru : Untuk saat ini solusi yang dilakukan adalah terus menurus 
melakukan diskusi dengan guru kelas untuk bersama-sama 
mencapai jiwa yang eksploratif, kratif, integral, dan 
komunikatif. Memaksimalkan kepada anak bahwa pembelajaran 
musik pendidikan ada kaitanya dengan yang lainnya. Misalnya, 
ketika anak diajak untuk fokus/konsentrasi pasti nantinya akan 
membantu untuk kegiatan yang lainnya.   
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Hasil Wawancara Siswa Kelas IV 
Siswa ke-1 
Wawancara dengan salah satu siswa bernama Melati 
Hari/tanggal : Rabu, 27 April 2016 
Pukul  : 09.00 WIB 
Tempat : Ruang Kelas IV 
 
Peneliti : Selamat pagi adik, dik boleh tanya-tanya sebentar ya, nama adik 
siapa? 
Siswa   : Melati 
Peneliti : Dik, bagaimana menurut adik mengenai pembelajaran khas 
Komunikasi Iman, Membaca Buku Bagus, Kotak Pertanyaan, dan 
Musik Pendidikan yang  dilaksanakan di sekolah? 
Siswa : Menyenangkan dan mengasyikan. 
Peneliti : Kira-kira apa yang Melati dapatkan atau rasakan setelah 
mengikuti pembelajaran tersebut? 
Siswa : Ilmu pengetahuan, membuat rasa ingin tahu 
Peneliti : Menurut Melati apakah pembelajaran yang dilakukan di sekolah 
ini menyenangkan atau tidak? 
Siswa : Menyenangkan, mengasyikan, dan tempatnya sejuk. 
Peneliti : Memang pembelajaranya seperti apa dik? 
Siswa : Banyak kegiatannya seperti belajar sambil bermain, nonton film 
dan diskusi. 
Peneliti : Apakah pembelajarannya bisa membuat Melati semangat belajar? 
Siswa : Iya, teman-temannya juga asyik-asyik. 
Peneliti : Menurut Melati pembelajaran yang tidak menyenangkan atau 
membosankan itu seperti apa? 
Siswa : Menghafal 
Peneliti : Kalau pelajaran Melati lebih senang mendengarkan penjelasan 
guru dari awal hingga akhir atau melakukan kegiatan ketika 
pelajaran? 
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Siswa  : Melakukan kegiatan, karena tidak membosankan. 
Peneliti : Menurut melati guru yang favorit itu seperti apa? 
Siswa : Tegas, menyenangkan, bisa buat ketawa. 
Peneliti : Kalau di sekolah ini pembelajaran yang dilakukan sudah sesuai 
dengan harapan Melati? 
Siswa : Iya, soalnya menyenangkan. 
 
Siswa ke-2 
Wawancara dengan salah satu siswa bernama Tino 
Hari/tanggal : Kamis, 28 April 2016 
Pukul  : 10.30 WIB 
Tempat : Ruang Kelas IV 
 
Peneliti : Selamat pagi adik, dik boleh tanya-tanya sebentar ya, nama adik 
siapa? 
Siswa  : Tino 
Peneliti : Dik, bagaimana menurut adik mengenai pembelajaran khas 
Komunikasi Iman, Membaca Buku Bagus, Kotak Pertanyaan, dan 
Musik Pendidikan yang  dilaksanakan di sekolah? 
Siswa : Seru, bisa belajar sambil bermain. 
Peneliti : Kira-kira apa yang adik dapatkan atau rasakan setelah mengikuti 
pembelajaran tersebut? 
Siswa : Ingin tahu tentang banyak hal, ingin membaca lebih lanjut 
mengenai yang telah dipelajari. 
Peneliti : Menurut adik apakah pembelajaran yang dilakukan di sekolah ini 
menyenangkan atau tidak? 
Siswa : Menyenangkan. 
Peneliti : Memang pembelajaranya seperti apa dik? 
Siswa : Ada pelajaran, banyak kegiatan seperti diskusi dalam belajar dan 
ada main, terus bebas untuk bertanya. 
Peneliti : Apakah pembelajarannya bisa membuat Tino semangat belajar? 
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Siswa : Iya. 
Peneliti : Menurut adik pembelajaran yang tidak menyenangkan atau 
membosankan itu seperti apa? 
Siswa : Menghitung, mengerjakan soal terus. 
Peneliti : Kalau pelajaran adik lebih senang mendengarkan penjelasan guru 
dari awal hingga akhir atau melakukan kegiatan ketika pelajaran? 
Siswa  : Melakukan kegiatan, lebih menyenangkan. 
Peneliti : Menurut Tino guru yang favorit itu seperti apa? 
Siswa : Baik, disiplin, ramah. 
Peneliti : Kalau di sekolah ini pembelajaran yang dilakukan sudah sesuai 
dengan harapan adik? 
Siswa : Iya, lebih menyenangkan. 
 
Siswa ke-3 
Wawancara dengan salah satu siswa bernama Keilana 
Hari/tanggal : Kamis, 28 April 2016 
Pukul  : 11.00 WIB 
Tempat : Ruang Kelas IV 
 
Peneliti : Selamat siang adik, dik boleh tanya-tanya sebentar ya, nama adik 
siapa? 
Siswa  : Keilana 
Peneliti : Dik, bagaimana menurut adik mengenai pembelajaran khas 
Komunikasi Iman, Membaca Buku Bagus, Kotak Pertanyaan, dan 
Musik Pendidikan yang  dilaksanakan di sekolah? 
Siswa : Seru, menambah pengetahuan tentang sesuatu yang tidak 
diketahui. 
Peneliti : Kira-kira apa yang adik dapatkan atau rasakan setelah mengikuti 
pembelajaran tersebut? 
Siswa : Membuat rasa ingin tahu, ada keinginan untuk membaca lebih 
lanjut. 
192 
 
Peneliti : Menurut adik apakah pembelajaran yang dilakukan di sekolah ini 
menyenangkan atau tidak? 
Siswa : Menyenangkan. 
Peneliti : Memang pembelajaranya seperti apa dik? 
Siswa : Banyak kegiatan. 
Peneliti : Apakah pembelajarannya bisa membuat adik semangat belajar? 
Siswa : Iya, bisa bertanya dan mengetahui tentang banyak hal, seperti 
pada cerita-cerita yang dibacakan. 
Peneliti : Menurut adik pembelajaran yang tidak menyenangkan atau 
membosankan itu seperti apa? 
Siswa : Tidak ada kegiatan, gurunya membosankan. 
Peneliti : Kalau pelajaran adik lebih senang mendengarkan penjelasan guru 
dari awal hingga akhir atau melakukan kegiatan ketika pelajaran? 
Siswa  : Melakukan kegiatan, karena belajarnya tidak membosankan. 
Peneliti : Menurut adik guru yang favorit itu seperti apa? 
Siswa : Tegas, disiplin, dan menyenangkan. 
Peneliti : Kalau di sekolah ini pembelajaran yang dilakukan sudah sesuai 
dengan harapan adik? 
Siswa : Iya, banyak kegiatan dan bisa bertanya tentang berbagai hal tidak 
hanya mata pelajaran. 
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Lampiran 11 
Dokumentasi Penelitian 
Kondisi SD Kanisius Mangunan 
 
Gambar 1. Bangunan Kelas SDKE Mangunan 
 
 
Gambar 2. Perpustakaan SDKE 
Mangunan 
 
Gambar 3. Ruang Kelas 4 
 
 
 
Gambar 4. Lab. Komputer 
 
Gambar 5. Ruang Kreasi/Bengkel 
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Pembelajaran Komunikasi Iman 
 
Gambar 6. Siswa Membuat Do’a Permohonan 
 
 
Gambar 7. Siswa Melakukan Diskusi Tentang Alat dan Sarana Ibadah 
 
 
Gambar 8. Siswa Membacakan Hasil Diskusi Kelompok 
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Pembelajaran Membaca Buku Bagus 
 
Gambar 9. Guru Membacakan Kisah Inspiratif  
 
 
Gambar 10. Siswa Mendengarkan dan Menyimak Kisah yang Dibacakan  
 
 
Gambar 11. Siswa Bersama Guru Membahas Kisah yang Telah Dibacakan 
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Pembelajaran Kotak Pertanyaan 
 
Gambar 12. Siswa Membacakan Pertanyaan yang Dibuat 
 
 
Gambar 13. Siswa Melakukan Diskusi Kelompok Untuk Menemukan Jawaban 
 
 
Gambar 14. Siswa Membacakan Hasil Diskusi Kelompok 
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Pembelajaran Musik Pendidikan 
 
Gambar 15. Guru Menjelaskan Materi Pemecahan Suara 
 
 
Gambar 16. Guru Memberi Contoh Teknik Pemecahan Suara 
 
 
Gambar 17. Siswa Melakukan Praktek Teknik Pemecahaan Suara 
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Lampiran 12 
 Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 13 
Surat Keterangan Telah Penelitian 
 
 
